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PRAKATA

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadiddlah SWT atas rahmat dan
karuniaNya, Buku Il Bunga Rampai PraktikBaik Impelementasi
Kurikulum Merdeka (IKM) jenjang TK/PAUD ini dapat tersusun dan
diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan kumpulan praktik baik dari
guru dan kepala sekolah yang tergabung sebagai Narasumber Berbagi
Praktik Baik (NS BPB) dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang
TK/PAUD.

Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu upayaukun
menghadirkan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpihak pada peserta
didik, serta memfasilitasi perkembangan kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan abad 21. Melalui berbagai kebijakan ini, diharapkan seluruh
pemangku kepentingan di bidang pendidikammpu menghadirkan
inovasi dalam pembelajaran, sehingga setiap peserta didik dapat
berkembang sesuai dengan potensi dan keunikan masisigg.

Buku "Bunga Rampai Praktik Baik Implementasi Kurikulum
Merdeka" ini merupakan kumpulan praktik baik yang berisi berbagai
pengalaman, strategi, dan inovasi dari seksk#folah yang telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Buku ini bertujuarukin
membagikan pengalaman dan praktik baik tersebut kepada sskdlalah
lain, sehingga dapat memperluas pengetahuan dan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan
referensi bagi para pendidik, kepala sekolah, dan stakeholder pendidikan
lainnya. Dengan demikian, kita dapat bersaaaa meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dan mempersiapkan gmienasa depan yang
lebih baik.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Kepala BBGP Provinsi Jawa Barat,

Mohamad Hartono, S.H., M.Ed.
NIP 19670110199403



v

/ BUKU Il - BUNGA RAMPAI PRAKTIK BAIK | IKM 2024
DAFTAR ISl

PRAKAT A et e L.
DAFTAR TSI i i
PENINGKATAN LITERASI PESERTA DIDIK MELALUI
PEMBUATAN ALAT PERAGA PERNAPASAN......c.oooeiiiiiiii e 1
SAHABAT ITU BERNAMA SAMPAH (SARANA MENGEDUKASI
PESERTA DIDIK AKAN PENTINGNYA HIDUP BERSIH)............... 6
ASYIKNYA MENGENAL SIMBOL HURUF MENGGUNAKAN
MEDIA AUDIOVISUAL WORDWALL ......cooooiiiiiiiii s 11
DI AGNOSTI C READI NG, MANAJERI AL
(PLANNING, AGREEMENT AND SOLUTION).......cccvvvviiiiiiiinnnnn. 16
BERKARAKTER MELALUI PROGRAM SENIN NASIONALIS......21
SERUNYA KEGIATAN SABTU CERIA.........oiiiieeee e 27
EFEKTIVITAS PEMBERIAN REWARD BINTANG DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR ..o 31

KOLABORAS|I PROGRAM BERADAS ANTARA SEKOLAH DAN
ORANG TUA DALAM PENGENALAN LITERASI NUMERASI......35

AYO JADI PAHLAWAN BUMI KOLABORASI ORANG TUA, GURU
DAN PESERTA DIDIK.....coiiiiiiiiiiieeieitet e 41

BASKOM PANAS (BERBASIS KOMPETENSI GURU WUJUDKAN
PAUD BERKUALITAS) ...ooviiiiiiiiiiiieeeiee e 4D

PERMAINAN HALANG RINTANG UNTUK KETANGKASAN FISIK
PESERTA DIDIK ..ottt 50

PENGUATAN DASAR LITERASI, MATEMATIKA, SAINS,
TEKNOLOGI, REKAYASA DAN SENI MELALUI KARYA DAUN ..56

OPTIMALISASI SUMBER DAYA SEKOLAH UNTUK
MEWUJUDKAN PAUD BERKUALITAS........ccoooiiiiieeen 61

WISATA DIRGANTARA KE LANUD WIRIADINATA SEBAGAI
PENGENALAN KEDIRGANTARAAN BAGI ANAK TK ANGKASA

PENINGKATKAN KARAKTER PESERTA DIDIKDI TK LIMA
MELALUI KEGIATAN P5 ..o 71

SEHAT BERSAMA SAMISABU..........coooviiiiiiceeiii e 76

SEKOLA



w

L 4

SA

BUKU Il - BUNGA RAMPAI PRAKTIK BAIK | IKM 2024 \
PROGRAM ORANG TUA HEBAT BEKALI PESERTA DIDIK
MAKANAN SEHAT ..o 80
MENINGKATKAN KEMAMPUAN NUMERASI ANAK DENGAN
BERMAIN POMPOM BERWARNA.........cooiiiiiiiiiiiieeee 86
LITERASI MENYENANGKAN MELALUI POP UP BOOK.............. 92
PENGENALAN PROFESI PADA ANAK USIA DINI (AUD) MELALUI
FIELDTRIP ...ttt 97
PENINGKATAN LITERASI DI TK JATIMEKAR MELALUI
BERCERITA. . oottt 103
MARI BELAJAR BERHITUNG DENGAN APE DARI MEDIA
BARANG BEKAS ... 108
TEKNI K LI TERASI *“SESABU” (SEHARI
MERPATI ..o 112
UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM
MENYUSUN MODUL AJAR......ottiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 117
NGABATI K BEU “PENI NGKATAN NUMERASI
ME MB A T L K e 122
LITERASI NUMERASI CINTA RUPIAH BERSAMA BANK
INDONESIA ... 126
PEMBELAJARAN BERDIFERESIANSI MENGGUNAKAN LOOSE
PART L 131
BERLIAN DI TK AL FIRDAUS .......ooiiiiii 136

PENUMBUHAN KARAKTER PESERTA DIDIK MELALUI
PROGRAM MADANI (MARKET DAY ANAK USIA DINI) DI TK AN

NUUR e 141
DAFTAR PUSTAKA ..ot 147
RIWAYAT SINGKAT PELAKU PERBUKUAN..............cooeeiiieen 151



o

Neni Ardianti, dkk.

.
re

Jenjang TK-PAUD

Seri Buku Il
Bunga Rampai Praktik Baik IKM 2024




- 4

BUKU I - BUNGA RAMPAI PRAKTIK BAIK | IKM 2024 \

PENINGKATAN LITERASI PESERTA DIDIK
MELALUI PEMBUATAN ALAT PERAGA
PERNAPASAN

Neni Ardianti, S.Pd.I
TK MENARA Kabupaten Bandung Barat
e-mail: neniardiantispdi@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Peserta didik di TK Menara memilik
Alat peraga; kesulitan pada sagienj el asan T
pemapasan; day gyup topik “alat perr

g:'é'lL guru; peserta  heserta didik yang belum bisa memahami pz

paru itu seperti apa, peserta didik meri

pembelajaran sains itu kurang menyenang}

sehingga motivasi peserta didik untuk menge
organpernapasan sangat kurang. Hal itu men
tantangan sehingga saya membuat alat pe
pernapasan dengan tujuan agar literasi pes
didik dapat meningkat dan pembelajaran s
lebih menyenangkan. Inovasi pembuatan
peraga pernapasan yang dilakukanenmuat
peserta didik merasa senang, sehin
menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belz
sains khususnya tentang organ pernapasan,
berdampak pada peningkatan literasi peserta.d

A. PENDAHULUAN

Peserta didik di TK Menara yang berusekitar 46 tahun memiliki
kemampuan berpikir yang berbelada. Pada usia ini peserta didik belum
bisa berpikir secara konkrit dalam memahami materi sains.

Keti ka saya akan menjelaskan top
pernapasan” di TK Menar a, saya me
belum bisa memahami paparu itu seperti apa, karena tidak menggunakan
alat peraga yang mendukurigi. sekolah pun belum terdapat alat peraga
tentang paryparu, sehingga guru merasa kesulitan dalam menjelaskan
materi. Maka harus ada benda konkrit yang dapat digunakan untuk lebih
memperjelas dan menambah pemahaman anak tentang materi sains. Oleh
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karenanya diperlukan alat peraga sederhana yang dibuat bersama peserta
didik agar pembelajaran lebih menyenangkan.

B. PERMASALAHAN

Permasalahan utama yang saya hadapi adalah peserta didik di TK
Menara merasa pembelajaran sains itu kurang menyenangkan, sehingga
motivasi peserta didik untuk mengenal anggota tubuhnya khusunya organ
pernapasan sangat kurang. Peserta didik belum memalaaimémapasan
manusia itu seperti apa, menurut peserta didik sains itu tidak
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak bersemangat saat belajar.

Apalagi di sekolah belum ada alat peraga tentang-penu sehingga
membuat peserta didik kurang paham ketika saya menjelaskan materi
tentang paryparu. Oleh karena itu perlu ada alat peraga yang bisa membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dertgaran literasi anak
dalam materi sains khususnya materi tentang -paru bisa lebih
meningkat.

C. PEMBAHASAN

Aksi yang dilakukan untuk membantu meningkatkan pemahaman

peserta didik mengenai organ pernaf a:c

peraga pernapasan bersama peserta
1. Menyiapkan medianenjelaskan cara membuatnya dan membagikan
media kepada peserta didik.

Pada tahapan ini saya menyiapkan media untuk membuat alat peraga
pernapasan yang terdiri dari kertas gambar organ pernapasan, sedotan,
balon, karet dandouble tape Saya menjelaskan bagaimana cara
membuatnya, dan membagikan medianya kepada peserta didik.

di
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Menjelaskan cara membuat dan membagikan media
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Membuat alat peraga pernapasan

Tahap selanjutnya peserta didik mulai membuat alat peraga pernapasan
dengan cara menempelkan balon ke sedotan, kemudian diikat dengan karet
dan sedotannya ditempel di kertas menggundkaible tape

Membuat alat peraga pernapasan
Sumber : Dokumentasi Pribadi




v

BUKU Il - BUNGA RAMPAI| PRAKTIK BAIK | IKM 2024

3. Mencoba alat peraga pernapasan gemmpresentasikannya di depan

kelas.

Tahap selanjutnya peserta didik diminta untuk mencoba alat peraga
pernapasan yang telah mereka buat dengan cara meniup sedotannya dan
mempresentasikan apa yang sudah mereka buat, dengan menyebutkan
bahwayangner eka buat adal ah apatuperaga p

Mencoba dan mempresentasikan alat peraga
Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Hasil inovasi membuat alat peraga pernapasan bersama peserta didik
membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Selain itu
terdapat peningkatan motivasi peserta didik untuk belajar sains terutama
organ pernapasan. Kegiatan ini berdampak juga padiagietan literasi
sains peserta didik, hal ini terlihat saat peserta didik bisa menyebutkan
alat pernapasan manusia adalah e, menyebutkan jumlahnya, dan
bagaimana cara kerjanya. Rasa ingin tahu peserta didik semakin
bertambah setelah mereka meraa®endiri alat peraganya dan lebih
memahami mengenai organ pernapasan.

Adapun hasil yang dirasakan oleh guru adalah dapat menciptakan
media pembelajaran yang inovatif dan lebih meyenangkan sehingga anak
lebih bersemangat ketika belajar sains dan mampu memahaminya dengan
baik.
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G,

PribadiFoto hasil pembuatan alat peraga
Sumber : Dokumentas$iribadi

E. KESIMPULAN

Alat peraga pernapasan dibuat sebagai salah satu media pembelajaran
dalam topi k “tubuhku” sub topik “pe
meningkatkan pemahaman peserta didik dan memperkuat informasi yang
diperoleh. Pada saat peserta didik membuat alat ppesigapasan, peserta
didik akan menjadi lebih mudah memahami tentang -paru, berapa
jumlahnya, dan bagaimana cara kerjanya. Dari kegiatan ini terlihat adanya
peningkatan literasi sain pada peserta didik. Bagi guru inovasi dalam
pembuatan media pembelgar sangat membantu menciptakan
pembelajaran lebih menyenangkan.




*

4

v

BUKU Il - BUNGA RAMPAI| PRAKTIK BAIK | IKM 2024

SAHABAT ITU BERNAMA SAMPAH
(SARANA MENGEDUKASI PESERTA DIDIK
AKAN PENTINGNYA HIDUP BERSIH)

Andi Maulana Sidik, S.Pd

TK ISLAM MITRA NUSANTARA
e-mail: andi.m.sidik@gmail.com

Kata Kunci:
Sampabh;
manfaat;
sahabat

edukasi
dan

Abstrak: Keberadaan sampah selalu ada diman
mana, bahkan sampah bukan hanya mencem
lingkungan, tetapi bisa juga berdampak nega
terhadap pola pikir peserta didik. Letak sekola
yang berdekatan, dan berada tidak jauh dari TF
(Tempat Penampungan Sementaragrupakan
sumber masalah yang harus dicari solusiny
Saatnya mengedukasipeserta didik akan
pentingnya hidup bersih. Sebagai Kepal
Sekolah, saya tidak ingin hal ini berdambak lebi
jauh lagi, bukan tanpa alasan, saya menemuk
beberapa fakta yaitu kurgnya pemahaman
peserta didik terhadap sampah bahkan cendert
merendahkan profesi yang berkaitan deng:
pengelolaan sampah seperti profesi pemulur
dan tungkang sampah. Maka dari itu sekole
membuat program bersahabat dengan samp.
dengan tujuan mendakasi peserta didik
mengenai sampah baik itu pengenalan jen
sampah, dampak sampah, dan pengelola
sampah sesuai dengan kebutuhan peserta di
khususnya untuk anak usia dini.

Melalui berbagai kegiatan rutin, seperti juma
bersih, membiasakan membuang sampah pe
tempatnya, membuat ecobrik, dan hasil kary
menggunakan bahan bekas, sangat mengeduk
serta melatih pembiasakan anak untuk menja
lingkungan supaya bersih dan sehat
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A. PENDAHULUAN

Penanaman pembiasaan yang baik sejak dini dapat membentuk
karakter dalam diri peserta didik melalui perilaku yang baik, begitu pula
sebaliknya hal yang kurang baik jika di lihat setiap harinya akan
membentuk karakter anak yang kurang baik pula.

Kurangnya kesadaran masyarakat di lingkungan TK Islam Mitra
Nusantara dalam membuang sampah acap kali menjadi hal yang biasa,
dilakukan dalam keadaan sadar, seperti membuang sampah sembarangan,
membuang sampah di jalan, atau ke sungai. Seringkali tesdilgdah yang
berserakan dan menggunung di tempat penampungan sampah, yang
lokasinya tak jauh dari sekolah. Hal tersebut bukanlah contoh yang baik
bagi peserta didik dimana pemandangan tersebut dilihat setiap hari pada
saat mereka berangkat ke sekolah.

Permasalahan sampah tersebut akan menjadi pengalaman tidak baik
yang nantinya bisa melekat dalam diri peserta didik. Maka dari itu untuk
menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan dan kesadaran dalam
membuang sampah TK Islam Mitra Nusantara mencoba noregrpbogram
yang bernama Sahab®AMPAH (Sarana Mengedukasi Peserta Didik
Akan Pentingnya Hidup bersih dan Sehat). Kegiatan ini dilakukan
melalui kordinasi dengan masyarakat sekitar untuk mencari solusi dan
mencoba menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
serta pengolahan sampah sejak dini dengan memasukannya pada program
pembelajaran di sekolah.

B. PERMASALAHAN

Kondisi lingkungan sekolah yang dekat dengan tempat penampungan
sampah memiliki dampak terhadap pola pikir anak. Kekhawatiran akan
pandangan dan pengetahuan anak terhadap sampah itu diluar ekspektasi.
Pada saat awal program dikenalkan, peserta didiknthimiolong untuk
mengambil sampah dan membuangnya ketempat sampah. Terlihat sebagian
anak yang tidak mau melaksanakannya dengan alasan bahwa sampah itu
kotor . Bahkan terdapat peserta did
pemulung kenapa harus mengambil paah ” . Kurangnya
terhadap pengelolaan sampah ini ternyata bukan hanya terjadi pada peserta
didik tetapi juga pada orang tuanya. Hal ini terlihat ketika peserta didik
diminta membawa botol bekas, orang tua memberinya botol baru yang
dibeli dari waung. Ditambah dengan bekal makanan peserta didik yang
menggunakan kemasan akan menambah jumlah sampah di sekolah. Di sisi
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lain sekolah tidak memiliki penjaga sekolah, atau orang yang khusus untuk
membuang sampah.

Berdasarkan tantangan tersebut maka saya selaku Kepala Sekolah
bersama rekan guru mencari solusi terkait penanganan sampah di sekolah.
Pelibatan seluruh warga sekolah dalam penanganan sampah diharapkan
dapat menjadi jalan keluar dalam pengelolaan sampah

C. PEMBAHASAN

Program yang dirancang oleh TK Islam Mitra Nusantara dalam
pengelolaan sampah dinamakan sah@B&iPAH (Sarana Mengedukasi
Peserta didik akan Pentingnya Hidup Bersih). Langkah penting yang
dilakukan dalam mengurangi dampak sampah yaitu dengan memberikan
edukasi untuk meningkatkan pemahaman warga sekolah dan masyarakat
sekitar.

Langkah pertama dimulai dengan mengomunikasikan kegiatan ini
kepada orang tua, guru, yayasan dan tokoh masyarakat terkait Tempat
Penampungan Sampah Sementara (TPS) serta menyampaikan kepada dinas
terkait mengenai penertiban jadwal pengangkutan sampaia setta dan
berkala.

Sumber : Dokumenta&iribadi

Langkah kedua adalah merumuskan dan membuat program
pembelajaran bersama guru dengan memasukan unsur edukasi
pengelolalan sampah berdasarkan Profil Pelajar Pancaada.seluruh
aktivitas pembelajaran yang dilakukan Guru harus mengandung unsur
dalam program sahabat sampah.
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Langkah ketiga adalah penyediaan sarana dan prasarana dalam
menunjang pelaksanaan pembelajaran yang ada di sekolah terkait
pembiasaan. Seperti adanya tempat sampabh, alat kebersihan yang memadai,
membuat berbagai himbauan untuk senantiasa menjaga lingksungmya
bersih dari sampah melalui poster atau baner. Penyediaan bahan dan alat
dari barang bekas yang nantinya bisa digunakan untuk pembuatan kolase,
Ecobrick dan karya lainnya.

— < ‘&"Bv

Sumber : Dokumenta§iribadi

Langkah selanjutnya melaksanakeegiatan sesuai dengan jadwal.
Kegiatan rutin jumat bersih yandjlakukan setiap hari jumat. Kegiatan
yang melibatkan Guru, Orang tua dan Peserta didik, bergotong royong
membersihkan lingkungan sekolah mulai dari halaman dan jalan yang ada
sekitar sekolah. Selain itu membuat ecobrick menjadi kegiatan rutin dengan
mengyunting plastik kemasan makanan yang mereka bawa. Peserta didik
diberikan tanggung jawab setiap kali setelah mereka selesai makan, mereka
memilah sampah kemasan untuk digunting kecil dan dimasukan kedalam
botol bekas air mineral sehingga tidak semua sardjmlang di tempat
sampah. Kegiatan selanjutnya adalah membuat berbagai karya dari
samapah/barang bekas seperti kolase , mozaik dan membuat hiasan atau
mainan dari baranbarang bekas, baik organik maupun non organik, dari
semua kegiatan tersebut pesditiik menjadi terbiasa bersahabat dengan
sampah.
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Sumber : Dokumenta§iribadi

D. HASIL

Kegiatan sahabat SAMPAH ini telah berlangsung selama satu
semester. Berdasarkan hasil pengamatan sudah nampak perubahan perilaku
pada pesertaidik, mereka sudah terbiasa membuang sampah pada
tempatnya baik di rumah maupun di sekolah. Peserta didik tidak lagi alergi,
atau pun takut saat berhadapan dengan sampah, bahkan mereka sangat
antusias ketika kegiatan jumat bersih dengan berlomba memenuhi
keranjang sampah dengan sampah yang mereka ambil di jalan. Peserta
didik telah benabenar bersahabat dengan sampah, sekolahpun tidak lagi
kerepotan untuk membuang sampah keluar, karena semuanya telah dikelola
dengan cara yang sederhana oleh seluruhansekplah.

E. KESIMPULAN

Sekolah sebagai agen perubahan sudah seharusnya peka terhadap
kondisi yang ada dilingkungan sekitarnya, meskipun baru sebagian kecil
yang dilakukan dan dalam lingkup yang Kkecil tetapi insyaallah akan
berdampak besamantinya. Dengan program sahabat SAMPAH di TK
Islam Mitra Nusantara, telah terbangun pembiasaan pada peserta didik
dalam mengelola sampah. Tetaplah menjadi sahabat sampah, agar kelak
sampah tak jadi musibah, jadikan pembiasaan ini menjadi prilaku dan
kebissaan yang baik. Hasil dari program ini juga mendapat repons baik dari
orang tua dan Guru. Mereka memaparkan bahwa peserta didik kini sudah
memiliki kesadaran dalam menjaga lingkungan khususnya dalam
membuang sampabh.

Saya sadar masih banyak kekurangan dalam program ini terutama dari
segi sarana penunjang, sekolah seharusnya membuat tempat penampungan
dan pengolahan sampah secara mandiri. Selain itu juga belum adanya
kerjasama dengan pihak luar baik perusahaan maupgansinterkait.
Insyaallah kedepannya bisa lebih ditingkatkan. lagi
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ASYIKNYA MENGENAL SIMBOL HURUF
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIOVISUAL
WORDWALL

Anita Setiowati, S. Pd
TK ABA AR RIDWAN
e-mail: anitasetiowati3@gmail,com

Abstrak: Kemampuan bahaspesertadidik
dalam mengenal simbol huruf di TK ABA AR
Bahasa; Simbol  Ridwan Cibinong Bogor masih rendah.
Huruf,  Media; Peningkatan kemampuan bahasssertadidik
Audiovisuaj dalam mengenal simbol huruf dilakukan melalu

Kata Kunci:

Wordwall Media  Audiovisual Wordwall Penulis
menggunakan metode STAR yang dilakuka

pada 14 orang peserta didik dengan melih
situasi yang di rasakan seperti : peserta did
kesulitan untuk fokus dalam mengenal simbc
huruf akibat loss learning dan memiliki tantanga
peserta didik mudah dsan dalam mengenal
simbol huruf, jumlah perangkat elektronik yanc
terbatas, serta tidak semua peserta didik daj
mengoperasikan teknologi pembelajaran, mal
penulis melakukan aksi dengan memanfaatk:
media Audiovisual Wordwallyang mudah di

akses oleh siapapun sehingga di peroleh ha
kemampuan bahasgpeserta didik dalam

mengenal simbol huruf berkembang dengan ba

A. PENDAHULUAN

Bahasa digunakan oleh manusia dengan fungsi utama sebagai alat
komuniasi. Dari fungsi utama itu, bahasa berguna sebagai alat
mengungkapkapikiran dan perasaan.

Peserta didik akan belajar bagaimana berpartisipasi dalam suatu
percakapan dan menggunakan bahasa untuk memecahkan masalahnya
sendiri. Peserta didik akan belajar mengenal simbol huruf menggunakan
metode Fonik, mengenal dan memahami simbol yang menjelaskan

11
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atau lebih suara yang jika simkimbol huruf di kelompokan akan
menjadi sebuah kata dan kata tersebut memiliki sebuah arti.

Dampak Covid 19 yang pernah melanda negara tercinta kita ini
mengakibatkan peserta didik di lembaga Sekolah TK ABA AR Ridwan
mengalami loss learning situasi dimana peserta didik kehilangan
pengetahuan dan keterampilan sehingga mengakibatkan penurunan
penguasaan kompetensi khususnya di bidang bahasa. Peserta didik
kesulitan untuk fokus dalam mengenal simbol huruf yang memiliki bentuk
hampir mirip sepei huruf b, huruf d dan huruf p. Sekolah di tuntut untuk
mengikuti perkembangan zaman melalui kurikulumaeka, oleh karena
itu penulis ingin berbagi ide praktik pada bunga rampai yang sudah
dilakukan di sekolah dengan memanfaatkan media Audiowsoatiwall
sebagai media pembelajaran.

B. PERMASALAHAN

Permasalahan yang saya hadapi yaitu peserta didik kesulitan untuk
fokus dalam mengenal simbol huruf. Peserta didik cenderung lupa dan
bingung dengan bentuk huruf yang bentuknya hampir sama seperti huruf
“b” huruf “d”, huruf * p”.

Selain permasalahan di atas saya juga memiliki kendala lain sebagai
tantangan yang saya harus hadapai yaitu : peserta didik mudah bosan saat
mengenal simbol huruf, jumlah perangkat elektronik di sekolah terbatas,
dan tidak semua peserta didik mampu mengagiean teknologi
pembelajaran dengan maksimal. Semua kendala tersebut dapat teratasi
dengan baik melalui penggunaan media Audiovisirdwall yang
mampu menghadirkan kegiatan pembelajaran dengan cara yang mudah dan
menyenangkan, selain itu mudah di akses oleh siapa saja baik oleh
pendidik, peserta didik, maupun orang tua murid sebagai media
pembelajaran.

Media pembelajaran ini memiliki sedikit kelemahan yaitu penggunaan
media audiovisuaWordwall aplikasi berbasis online yang berbentuk link
sehingga membutuhkan kuota internet dan sinyal untuk membuka link
tersebut.

C. PEMBAHASAN
Langkah awal pendidik lakukan dengan membuat me&didwall
dengan cara membukzoogle Cromé al u me n g eMoridikal‘n kat a

pada laman pencarian. Setelah terbuka pendidik melakogan atau
sign in dengan memasukan alamat email dassword Selanjutnya

12
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pendidik memilih template yang bisa di sesuaikan dengan kegitan yang
diinginkan. Pendidik memilimystery boxiengan memasukkan setiap
huruf yang ingin di ajarkan kepada peserta didik. Pendidik juga
memasukan tantangan seperti bom untuk membuat peserta didik-berhati
hati dalam memilibbox Langkah selanjutnya adalah menglddvedan
melihatresult Set el ah pendi di k menligkk | i k
yang siap di bagikan kepada peserta didik untuk dimainkan dalam
kegiatan mengenal simbol huruf menggumakeedia Audiovisual

Wordwall

Langkah membuat media melalui aplikegordwall
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pelaksaan kegiatan mengenal huruf menggunakan media Audiovisual
Wordwall dilakukan dengan menyiapkan perlengkapan seperti laptop dan
proyektor yang akan di proyeksikan ke layar sehingga peserta didik lainnya
dapat menyimak setiap huruf yang akan terbuka. Sebelum memulai
kegiatan di buat kesepakatan atau aturan cara bermaitisppserta didik
bermain secara bergantian, sabar menunggu giliran untuk memmilittan
bila ada yang melanggar kesepakatan maka permainan akan di hentikan dan
tidak dapat di lanjtkan.

Setelah suasana kondusif pendidik memilih satu peserta didik untuk
maju ke depan membuka link yang sudah dipersiapkan dan memulai
permainan mystery boxyang pertama pada layar laptop. Setebaix
terbuka peserta didik tersebut akan menyebutkan setiap huruf yang keluar
dan menyebutkan benda atau apapun yang berawalan dari huruf tersebut.
Jika benar maka akan mendapatkan poinr@aarddari pendidik. Peserta
didik harus berhathati dalam memilinbox karena di dalamnya terdapat
box berisi bom yang akan menghentikan langkah peserta didik untuk
melanjutkan permainan dan bisa di gantikan oleh peserta didik lainnya.
Kegiatan dilakukan sampai semua peserta didik dapat merasakan
pengalaman belajar menggunakan media AudioviSdatdwall Selain
menggunakan media laptop, pendidik juga dapat memanfaatkan perangkat
elektronikhandphone

13
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Peserta didik belajar mengenal simbol huruf menggunakan Méatidwall

menggunakan laptop
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Peserta didik belajar mengenal simbol huruf menggunakan Méalidwall

menggunakahandphone
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Langkah terakhir yang dilakukan berupa tindak lanjut sebagai
penguatan bagi peserta didikerfélidik meminta peserta didik untuk
menuliskan setiap huruf yang telah mereka buka seperti huruf b, huruf d,
huruf p menggunakan papan magnetik atau menggunakan loeskpart
lainnya. Dari kegiatan ini di harapkan peserta didik mampu mengingat
setiap huruf yang yang telah mereka buka yang tertera Ipaxiaan
menuliskan kembali dengan huruf yang benar.

14
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Peserta didik menuliskan simbol huruf menggunakan papan magnetik
Sumber : Dokumentasi Pribadi
D. HASIL

Hasil pembelajaran menggunakan media Audioviswabrdwall
membuat peserta didik belajar mengenal simbol huruf dengan cara yang
menyenangkan dan hampir semua peserta didik antusias mengikuti
kegiatan pembelajaran mengguankan media Audiovigd@idwall ini.
Manfaat bagi pendidik yaitu dapat menyampaikan kegiatan pembelajaran
dengan sangat mudah dan lebih bermakna sedangkan manfaat bagi orang
tua dapat mudah di akses serta di terapkan di rumah yaitu dengan membuka
link sehingga peserta didik dapat meramg k@iatan pembelajaran yang
ada di sekolah dengan memanfaatkan alat digital yang mereka miliki.

E. KESIMPULAN

Penggunaan media Audiovisual berbasis Aplika&rdwall cukup
efektif dalam membantu peserta didik mengenal simbol huruf yang
memiliki bentuk hampir sama dengan cara yang asyik dan menyenangkan,
membuatpendidik lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam membuat media
pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman, serta mudah di akses
oleh orang tua peserta didik sehingga dapat menerapkan pendidikan yang
sama seperti di sekolah.

15
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DIAGNOSTIC READING, MANAJERIAL
SEKOLAH YANG “PAS” (PLANNING,
AGREEMENT AND SOLUTION)

Dedeh Mulyawati
TK Atraktif Sahara Kab.Tasikmalaya

e-mail: Dedehmulyawati36 @admin.paud.co.id

Kata Kunci:
Diagnostic Reading
Planning
AgreementSolution
and Goald

Abstrak: Sebagai Kepala Sekolah di TK Atraki
Sahara, saya sering merasa kesulitan de
mengindentifikasi berbagai permasalah ye
dihadapi di sekolah. Untuk mengatasi hal ini si
melakukandiagnostic readingyang merupakar
refleksi dari proses pemeriksaan suatu hal der
cara mengidentifikasi gejalgejala yang timbul
yang berkaitan dengan jenis dan karakteristik, s
yang melatar belakangi dari suatu kelemal
tertentu, serta mengimplementasikan suatwair
untuk kemungkinan tindakan pemecahann
Terkait cengan kegiatan mendiagnosa, dibutuhl
piranti dalam memperkecil batasan ya
diidentifikasi agar lebih fokus dan spesifik d:
gejala yang timbul serta mempunyai sifat yang |
dan dalam. Saya ciptakan dan terapkan kor
W2H vyaitu What, Why, and How. Setele
melakukandiagnostic readingdengan pola W2+
dihasilkan PAS berupa program Sekolah Or:
Tua Siswa, Guru Tamu Istimewa, Kombel E(
Dan IHT. Kegiatan tersebut merupakan pemeca
masalah dan telah menjadikan lembaga pendid
semakin bertumbuh.
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A. PENDAHULUAN

Hari yang cukup penat, awal tahun ajaran baru yang cukup padat.
Harus ini, harus itu, kerjaan ini kerjaan itu, hhh. Dan sejenak saya terjeda
dengan waktu yang ada, mencoba berfikir danttiim muncul beberapa
pertanyaan.

“Sel ama ini apa saja yang sudah say
“Apa saja yang sudah diraih/dicapai
‘Il novasi apa yang telah dibuat?”

“Mi mpi apa tentang sekolah yang sud

“Apa yang menjsekdadahk eed esparm@a™n mi si

‘ Ma s anbsaldéh apa yang berhadildentifikasi dan langkah apa yang
dilakukan untuk mengatasi masal ah t
sibuk, tapi kenapa sulit untuk menjawab pertany@amanyaan tersebut?

Dan yang bisa saya |jawab hanyal ah
saya’”.

Lalu kewajiban apa, kewajiban dari siapa? Masih-aw dan
selanjutnya bingung menjawab apBisinilah perlu dan pentingnya
kepemimpinan visioner jika kita ingin mempunyai lembaga yang bermutu
dan bertumbuh. Kepemimpinan visiomeemiliki fungsi penentu arah dan
agen perubahamadalah kunci bagi kesukseskan kepala sekolah dalam
mewujudkan sekolah yang berkualitas.

Saya sebagai kepala sekolah terkadang membuat suatu rancangan
program tanpa melihat masalah yang ada, apa sebenarnya yang dibutuhkan
di lembaga saya yaitu TK Atraktif Sahara yang dapat membentuk peserta
didik yang sesuai dengan visi misi yang telah diteda. Kegiatan kurang
bermakna dan berimbas kepada kualitas lembaga yang harus bertumbuh
dan berkembang lebih baik. Atau bisa dikatakan selpaighlem solving

B. PERMASALAHAN

Pada saat menuangkan ide tentdiagnostic readingsesuai dengan
apa yang dipelajari, saya merasa cukup kesulitan dalam mencari literatur
terkait hal tersebut. Selain itu juga saya merasakan keterbatasan waktu dan
rekan untuk berdiskusi ataharingsesuai dengan apa yang saya harapkan.

Kendala yang saya rasakan dan hadapi adalah ketika harus
mengkomunikasikan apa yang saya lakukan dengan beberapa pihak
termasuk guru. Pengaturan waktu yang sering berbenturan dengan kegiatan
lain, pemahaman yang belum merata, serta kepedulian dari goadapr
masalakmasalah yang dihadapi di lembaga baik yang berhubungan dengan
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peserta didik, pembelajaran, ataupun orang tua menjadi kendala tersendiri
dalam melakukan kegiatan ini.

C. PEMBAHASAN

PBD (Perencanaan Berbasis Data) dan asesmen awal dilakukan untuk
melakukan perencanaan yang berdasarkan datapdasiem solving
menuju perbaikan yang lebih baik. Terbatasnya kesadaran akan pentingnya
hal tersebut termasylemahamam dan kemampuan kita untuk melakukan
itu masih menjadi masalah.

Ada 4K yang saya bangun sebelum melakulEagnostic reading
yaitu membangun Kesadaran, Keyakinan, Kekuatan dan Kefokusan,
sehingga pada saat saya melakuttiagnotic readingdapat mendapatkan
hasil informasi yang baikl erkait dengan kegiatan mendiagnosa, tentunya
dibutuhkan piranti dalam memperkecil batasan yang diidentifikasi, agar
lebih fokus dan spesifik dari gejala yang timbul serta mempunyai sifat yang
luas dan dalam. Saya ciptakan dan terapkan kong yaitu What, Why
and Howpadadiagnosticreadingyang saya terapkan.

WHAT Apa yang dilihat Data/Informasi
Apa yang difikirkan awal dari
Apa yang dirasakan masalah yang
Apa yang diinginkan dihadapi
Apa yang diharapkan
DIl

WHY Kenapa hahal tersebut bisa terjadi? Causa/Penyeba
Kenapa hal itu bisa berdampak positif? b masalah
Kenapa itu bisa berdampak negative?
DIl

HOW Bagaimana kita bisa mengatasi hal tersebut? Solusi/Intervens
Bagaimana agar masalah itu bisa kieesaikan? i dari projek
Bagaimana kita bersikap atas masalah yang | perubahan
hadapi?
Bagaimana kita bisa bekerjasama untuk mengg
masalah tersebut?
DIl

Format W2H
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Hasil analisa W2H yang dilakukan adalah sebhgakut :

WHAT

Dilihat dan ditemukan orang tua yang masih menuntut pembelajaran
berfokus pada calistung. Menyerahkan sepenuhnya pembelajaral
pendampingan kepada sekolah.

Guru belum menyusun perangkat pembelajaran dengan
Pembelajaran belum sepenuhnya bisa memfasilitasi keadaan dan k
peserta didik.

WHY

Pemahaman orang tua yang belum baik terghadap pembelajaran di

Pengetahuan dan keterampilan guru belum merata terkait penyu
perangkat ajar dan pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat pada |

HOW

Diadakan program orang tua yaitu SOS (Sekolah Orang Tua Siswe
Guru Tamu Istimewa

Diaktifkannya Kombel yang diberi nama EGT (Education For Gi

Teacher)

Dari Diagnotic Readingyang dilakukan saat itu ,maka dapat diidentifikasi

Hasil analisa W2H TK Atraktif Sahara 2022

permasalahan yang muncul, yaitu :
1. Yang berhubungan dengan Orang Tua Siswa yaitu
A. Penyamaan persepsi tentang pembelajarana di PAUD.

B. Pendampingan terhadap peserta didik dalam ppesabelajaran.

2. Yang berhubungan dengan Guru yaitu

A. Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang

sesuai dengan kurikulum merdeka.
B. Melakukan proses pembelajaran yang berdiferensiasi dan berpusat
kepada anak.
Semua yang dihasilkan saya komunikasikan dengan berbagai pihak

terutama guru dan orang tua dengan konsep PAS i&nning,

Agreement and Solution.

D. HASIL

Setelahnya melakukanadjnostic readinglengan pola W2H, maka

dihasilkan PAS yaitiPlanning, Agreement and Solutigaitu :

B Merencanakan Kegiatan
Planning 1. SOS (Sekolah orang Tua Siswa)
2. Guru Tamu Istimewa
3. Kombel EGT
4. IHT
A Membuat kesepakatan dengan berbagai pihak yang terlibat :
Agreement
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(Pengawas, Yayasan, Komite, Orang Tua, Civitas Akademika, p€

didik)
S -Pemahaman Orang tua terkait pendidikan paud dan pendampingan
Solution tua meningkat.

-Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
penyelenggaraan proses pendidikan lebih baik.

Hasil Analisa PAS TK Atraktif Sahara 2023

KegiatanKombel EGT

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Guru Tamu Istimewa Implementasi
PS5 dan Stunting Education#kuri

Guru Tamu Istimewa Implementasi

Kegiatan SOS dan Guru Tamu Istimewa
Sumber : Dokumentasi Pribadi

E. KESIMPULAN

Hasil dariDiagnostic Readin@dalah sebuah kesimpulan atas faktor
penyebab dausg. Semakin baik proses diagnostik yatitakukan maka
semakin baik pula hasil kesimpulan yang diperoiaghosg, sehingga
akan semakin baik pemecahan masalah oleh seorang pemimpin
perubahan.Dadiagnostic readingnelalui W2H yaitWVhat, WhydanHow
yang dilakukan telah banyadtoblem solvingrang didapat di TK Atraktif
Sahara yang tentunya menuju lembaga yang memberikan layanan
pendidikan lebih baik. PAS P{anning, Agreement dan Solutjon
menghasilkan program SOS (Sekolah Orang Tua), Guru Tamu Istimewa,
Kombel EGT dan IHT. Dimana dari progrgmogram tersebut sudah
dilaksanakan dengan baik bahkan menjaglét practisedan mendapat
apresiasi dari beberapaentyang diikuti.
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BERKARAKTER MELALUI PROGRAM

SENIN NASIONALIS

Dewi Siti Nurjanah
TKN Pembina Jatinunggal

e-mail: dewinurjanahO5@admin.belajar.paud.id

Kata Kunci:

Projek  Penguatar
Profil Pelajar
Pancasila (P5);
Karakter:Program
Senin  Nasionalis;
Berkebinekaan
Global

Abstrak: Prorgam Senin Nasionalis adal;
program yang dirancang untuk menanaml
karakter sejak usia dini. Kegiatan pada progr
Senin Nasionalis ini berupa pembiasaan upas
bendera senin pagi. Kegiatan ini berkaitan den
elemen Projek Penguatan Profil Peldfancasila
yaitu berkebhinekaan global. Upacara benc
tidak hanya berfungsi sebagai simbol patriotis
tetapi juga berfungsi dalam pengenalan pes
didik pada  simbekimbol kebangsaar
mengajarkan disiplin, percaya diri, cinta tanah .
dan taggung jawab. Melalui partisipasi ruti
dalam upacara, peserta didik belajar tent
pentingnya kebersamaan dan identitas bangsa
mengembangkan  kebiasaan  positif  dal
menghargai tradisi. Program ini berha
menanamkan nilaiilai karakter secara dfsf.

Peserta didik kini dapat bersikap disiplin dan ter
menjadi percaya diri tampil di depan temann
menciptakan lingkungan sekolah yang lel
terintegrasi dengan semangat kebangsaan,
mempunyai sikap bertanggung jawab atas tu
yang telah di brikan oleh guru.

A. PENDAHULUAN

Berkebinekaan global dalam Projek Penguatan Profil Pekajar

4

Pancasila menekankan pentingnya pemahaman dan penghargaan terhadap

keragaman budaya, etnis, dan perspektif global, serta memiliki hubungan

erat dengan upacara bendera di sekolah. Karakter merugifddarsikap,

dan perilaku yang membentuk kepribadian seseorang. Disiplin, tanggung
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jawab, percaya diri dan cinta tanah air merupakan karakter yang perlu di
tanamkan sejak usia dini. Peserta didik di TKN Pembina Jatinunggal
memiliki berbagai macam karakter berdasarkan pembawaan lingkungan
tempat tinggalnya.

Permasalahan disiplin pada peserta didik usia dini sering kali
menjadi tantangan besar bagi guru. Pada tahap ini peserta didik sedang
belajar tentang batasan dan tanggung jawab sehingga mereka mungkin
menunjukkan perilaku yang belum sesuai harapan. Pelidikadi TKN
Pembina Jatinunggal belum bisa disiplin (datang tepat waktu, mengantri,
barisberbaris), belum percaya diri, dan belum sepenuhnya bisa
bertanggung jawab.

Mengelola disiplin yang efektif memerlukan pendekatan yang
penuh kesabaran dan konsistensi serta pemahaman bahwa peserta didik usia
dini belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan kontrol diri. Maka
dari itu, penting bagi seorang guru untuk menanamkan kéden pada
peserta didik usia dini dengan kegiatan yang nyata, salah satunya adalah
dengan kegiatan pembiasaan upacara bendera senin pagi yang diberi nama
Senin Nasionalis. Selain dapat meningkatkan kedisiplinan, program ini
juga diharapkan dapat membenikmanfaat yang lebih bagi seluruh warga
sekolah yaitu menanamkan rasa cinta terhadap tanah air, bertanggung
jawab, dan menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik.

B. PERMASALAHAN

Menurut Jean Piaget (Noviyanti, 2024) peserta didik pada usia dini
sedang berada di tahapa operasiongl dimana pada saat ini merupakan
masa yang sangat potensial bagi peserta didik untuk belajar. Salah satu cara
untuk menguatkan kemampuan yang baik pada masa ini adalah dengan
menanamkan nitailai karakter seperti disiplin, rasa tanggung jawab, rasa
percaw diri, dan cinta tanah air.

Salah satu misi TKN Pembina Jatinunggal adalah menanamkan
karakter melalui pembiasaan upacara bendera senin pagi. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi tradisi dan budaya positif bagi semua peserta
didik dan pendidik di lingkungan TKN Pembina Jatinungd2lidaya
Positif ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan sostamosional peserta didik. Pada pelaksanaan program
ini terdapat beberapa tantangan vyaitu keterbatasan tempat untuk
melaksanakan kegiatan upacara. TKN Pembiasinuihggal belum
memiliki lapangan upacara sehingga pelaksanaan upacara dilakukan di
koridor kelas.

22



BUKU Il - BUNGA RAMPAI PRAKTIK BAIK ‘ IKM 2024 \ ‘

C. PEMBAHASAN

Dalam pengimplementasian program Senin Nasionalis ini, penting
sekali untuk menjaga agar kegiatan upacara bendera dilakukan dengan cara
yang menyenangkan dan sesuai dengan usia peserta didik agar peserta didik
merasa antusias dan tidak merasa terbebanisamikuti kegiatan upacara
bendera ini. Pembiasaan upacara bendera senin pagi ini diberi nama Senin
Nasionalis. Pelaksanaannya setiap dua minggu sekali pada hari Senin.
Berikut adalah langkatangkah pelaksanaan program Senin Nasionalis di
TKN Pembina Jénunggal:

1. Sosialisasi Program Senin Nasionalis kepada Peserta didik-
Peserta didik dan orang tua.
Gambar di bawah ini merupakan kegiatan sosialisasi program yang
dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik dan orang tua murid.
Orang tua sangat setuju dengan dilaksanakannya program Senin
Nasionalis di TKN Pembina Jatinunggal.

Sumber : Dokumen Pribadi

2. Pelaksanaan kegiatan secara konsisten.
Gambar di bawah ini adalah kegiatan upacara bendera yang pertama
kali dilaksanakan di TKNPembina Jatinunggal. Pada gambar tersebut
terlihat peserta didik berada pada barisan, namun masih menunjukkan
barisan yang kurang tertib dan rapi.
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Sumber : Dokumen Pribadi

Pelaksanaan upacara bendera dimulai dengan menyiapkan peserta
upacara, penghormatan kepada pembina upacara, menyanyikan lagu
kebangsaan, membacakan teks Pancasila, mengapresiasi peserta didik
saat menyampaikan amanat upacara dan menyanyikan satu lagu wajib
nasional. Upacara bendera dilaksanakan secara konsisten dan
berulangulang sehingga peserta didik terus ingat urutan pelaksanaan
dan menerapkan konsep disiplin di kehidupan sdfaii Pada
kegiatan program Senin Nasionalis ini diupayakan menjaga suasana
positif dan penuh semangat serta memberikan pujian dan @orong
kepada peserta didik agar mereka merasa termotivasi dan terlibat
dalam kegiatan pembiasaan upacara bendera. Selama pelaksanaan
program Senin Nasionalis melalui kegiatan pembiasaan upacara
bendera ini tentu saja mengalami tantangan yang berbeda di setiap
pelaksanaannya, seperti peserta didik memiliki rentang perhatian yang
pendek, kemampuan motorik masih rendah sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan atau posisi yang benar
pada saat upacara, dan peserta didik merasa tidak mydengan
rutinitas / tradisi baru.

Evaluasi yang berkesinambungan

Setelah melakukan pembiasaan upacara bendera, saya mengajak rekan
guru untuk mengevaluasi hasil observasi ketika pelaksanaan upacara
bendera seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. Saya dan rekan
guru berdiskusi tentang kemajuan yang sudah dicdgaiapa saja

yang harus diperbaiki dalam pelaksanaan upacara berikutnya.
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Sumber : Dokumen Pribadi

D. HASIL

Setelah melakukan kegiatan program Senin Nasionalis melalui

kegiatan pembiasaan upacara bendera dengan konsisten, secara perlahan
karakter yang ingin ditanamkan oleh guru semakin hari semakin muncul.

Sumber : Dokumen Pribadi

Melalui kegiatan ini peserta didik belajar mengenai:

f

Disiplin, peserta didik dapat hadir tepat waktu di sekolah, mengikuti
kegiatan upacara dari awal hingga selesai, dan dapat berbaris dengan
tertib.

Menanamkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan terhadap simbol
negara serta mengenal nitalai kebangsaan sejak dini.

Tanggung jawab, peserta didik yang diberikan tugas untuk menjadi
petugas upacara membawakan perannya masasing dengan
bimbingan guru.

Percaya diri tampil di depan temgemannya.

KESIMPULAN
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Program Senin Nasionalis dapat dilakukan melalui kegiatan
pembiasaan upacara bendera senin pagi untuk menanamkanilaiilai
karakter yang meliputi : sosialisasi program kepada semua warga sekolah,
pelaksanaan kegiatan secara konsisten dan evaluasi yang
berkesinambungan.

Program Senin Nasionalis sangat baik dilaksanakan guna menanamkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik. Program ini berhasil menanamkan
nilai-nilai karakter secara efektif, peserta didik kini dapat bersikap disiplin
dan tertib, menjadi percaya diri tarhdi depan temannya, menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih terintegrasi dengan semangat kebangsaan,
dan mempunyai sikap bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan
oleh guru. Orang tua murid memberikan respon positif bagi program Senin
Nasionals ini.
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SERUNYA KEGIATAN SABTU CERIA

Ena Umyati
TK Daarussalam
e-mail: enaumyati04@gmail.com

Kata Kunci:

Pembelajaran
fleksibej
Pemanfaatan  ase
sekolah

Abstrak: Kegiatan Sabtu Ceria merupaki
singkatan dari SatiPembelajaran untuk Cerda
Kreatif, Gembira dan Berakhlak Mulia. Kegiat:
ini bertujuan untuk membiasakan anak mencil
dan menghargai lingkungan sekitar, menumi
kembangkan kemampuan berpikir kritis sejak d
menumbuh  kembangkan  kreativitas d
meningatkan keterampilan sosial peserta dic
Program ini merupakan kegiatan kolaborasi y:
dilakukan lintas kelas, dengan memanfaatkan
yang dimiliki sekolah dan yang tersedia

lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan i
merupakan implementasi dari  Kurikm

Merdeka, dengan melaksanakan pembelajt
secara fleksibel sesuai minat, bakat dan kebutt
peserta didik. Program Sabtu Ceria telah berk
meningkatkan semangat dan keaktifan pes
didik dalam mengikuti proses pembelajaran

A. PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka memberikan peluang dan keleluasaan kepada

4

sekolah khususnya para guru untuk mengembangkan pembelajarannya

sendiri. Guru dapat dengan fleksibel

merancang, melaksanakan, dan

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang aman, menyenangkan, dan
berpusat pada peserta didik.

Pembelajaran yang fleksibel bisa dilakukan dimana saja bukan hanya
di dalam kelas tetapi dapat memanfaatkan aset yang dimiliki oleh sekolah.
TK Daarussalam memiliki aset lingkungan yang sangat mendukung proses

pembelajaran dengan tanah yang cukup luas gaRglilingi oleh kebun
dan pesawahan. Aset tersebut dapat dimanfaatkan untuk tempat dan media
pembelajaran. Guru juga dapat memanfaatkan berbagai media yang dengan
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gratis sudah di sediakan oleh alam seperti dedaunan, bebatuan, dan lain
sebagainya.

Namun pada kenyataannya, penulis sebagai guru di TK Daarussalam
belum optimal memanfaatkan aset yang ada. Penulis lebih senang
melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas dan menggunakan
media yang tersedia seadanya di kelas. Hal tersebut seringkali
menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan bosan. Hal ini terlihat dari
kurang antusiasnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Peserta didik kurang semangat dan kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebua saglaksanakan Kegiatan
Satu Pembelajaran Cerdas, Kreatif, Gembira dan Berakhlak Mulia yang di
singkat Sabtu Ceria.

B. PERMASALAHAN

Dalam pelaksanaan kegiatan Sabtu Ceria penulis menemukan
permasalahan yang menjadi tantangan untuk dapat penulis pecahkan agar
kegiatan berjalan dengan lebih efektif. Masalah muncul dari peserta didik
ketika belajar di luar kelas, sebagian dari mereka sotuk dikendalikan
ketika kegiatan berlangsung, mereka merasa bebas bergerak kesana kematri,
sehingga tidak fokus mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut terjadi
karena peserta didik terbiasa belajar di kelas dengan ruangan yang terbatas.

Masalah juga muncul dari diri penulis sendiri ketika melaksanakan
kegiatan Sabtu Ceria. Penulis belum memanfaatkan secara maksimal media
yang tersedia di sekitar sekolah sehingga peserta didik kurang tertarik
mengikuti kegiatan dan berdampak pada menurunnya semangat belajar
peserta didik.

C. PEMBAHASAN

Kegiatan Sabtu Ceria dilaksanakan setiap hari Sabtu dengan kegiatan
pembelajaran dilakukan diluar kelas yaitu di lingkungan sekitar sekolah.

Langkah pertama yang saya lakukan adalah merancang pembelajaran
yang menarik dan menentukkan tempat yang akan digunakan untuk
kegiatan pembelajaran. Pada saat pembelajaran peserta didik didampingi
oleh guru belajar di luar kelas. Peserta didik diajak bermhan belajar di
lingkungan sekitar sekolah dengan kegiathsesuaikan dengan topik
pembelajaran. Peserta didik diperkenalkan dengan Hesmia yang
tersedia di alam, dan dengan bebdada tersebut peserta didik berkreasi
sesuai dengan kreativitasnya masingsing. Sebagai contoh, peserta didik
diperkenalkan degan berbagai tanaman di sawah atau di kebun, berdiskusi
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tentang siapa yang menciptakan, menghitung daun, mengurutkan daun dari
yang kecil sampai ke yang paling besar, dan membuat karya dari daun
(misalnya membuat mahkota dari daun). Langkah terakhir pembelajaran
adalah peserta didik diajak bercalagkap tentap kegiatan yang telah
dilakukan.

Link kegiatan Sabtu Cerittps://youtu.be/WogEw2xLdrY

Kegiatan Program Sabtu Ceria
Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Kegiatan Sabtu Ceria berhasil meningkatkan semangat belajar dan
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
berdampak pada meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta
didik dan terutama penumbuhan karakter yang baik. Peserta didik
menunjukkan perilaku lebih menghargai lingkungan d@mampuan
berpikir kritis, hal ini terlihat dari pertanyaan dan jawaban dari peserta didik
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik lebih kreatif dalam
membuat karya dengan bahan alam, mereka bebas mengkreasikan sesuai
dengan ide dan keinginamereka. Peserta didik juga lebih terampil bergaul
dan bekerja sama dengan temannya karena kegiatan Sabtu Ceria merupakan

29
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kegiatan kolaborasi yang melibatkan semua peserta didik di sekolah, bukan
kegiatan yang dilakukan per kelas.

Selain dampak positif terhadap peserta didik, kegiatan Sabtu Ceria juga
berdampak positif terhadap hubungan antara orang tua dan guru. Kerja
sama lebih terjalin erat karena orang tua juga turut terlibat dalam kegiatan
ini. Orang tua yang berprofesi sebagetani di ajak untuk bekerja sama
dalam pembelajaran untuk mengenalkan tanaman.

E. KESIMPULAN

Kegiatan Sabtu Ceria berhasil meningkatkan semangat belajar dan
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
berdampak pada meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta
didik dan terutama penumbuhan karakter yang baik. Peserta didik
menunjukkan perilaku lebih menghargai lingkungan da@mampuan
berpikir kritis, hal ini terlihat dari pertanyaan dan jawaban dari peserta didik
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik lebih kreatif dalam
membuat karya dengan bahan alam, mereka bebas mengkreasikan sesuai
dengan ide dan keinginamereka. Peserta didik juga lebih terampil bergaul
dan bekerja sama dengan temannya karena kegiatan Sabtu Ceria merupakan
kegiatan kolaborasi yang melibatkan semua peserta didik di sekolah, bukan
kegiatan yang dilakukan per kelas.

Selain dampak positif terhadap peserta didik, kegiatan Sabtu Ceria juga
berdampak positif terhadap hubungan antara orang tua dan guru. Kerja
sama lebih terjalin erat karena orang tua juga turut terlibat dalam kegiatan
ini. Orang tua yang berprofesi sebagetani di ajak untuk bekerja sama
dalam pembelajaran untuk mengenalkan tanaman.
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EFEKTIVITAS PEMBERIAN REWARD
BINTANG DALAM MENINGKATKAN

MOTIVASI BELAJAR

Euis Mulyani,S.Pd
TKS Hartinah Yapissa
e-mail: ayiskad@gmail.com

Key Words:
Pemberian reward
taman kanak kanak
motivasj perilaku
positif .

Abstrak: Tujuan penulisan ini ingin meliha
seberapa efelftipemberian reward pada pese
didik di taman kanakanak terutama di kelompo
A dalam meningkatkan motivasi dan perila
positif. Dengan menggunakan metode observ
saya menemukan bahwa pemberiaaward
ternyata berdampak besar terhadap sema
belajar dan interaksi sosial anak. Hasil

diharapkan bisa membantu dalam mencipta
suasana belajar yang lebih menyenangkan didz
kelas.

A. PENDAHULUAN

Suasana belajar di Taman Kastéémnak, terutama pada kelompok A,
sering kali terasa membosankan. Peserta didik tampak kurang bersemangat

dan banyak dari mereka lebih suka bermain sendiri daripada terlibat dalam

kegiatan belajar. Guru pun merasa kesulitatuki menarik perhatian
mereka dan dari sini muncul ide untuk menerapkan siseward

Pemberiarreward bertujuan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih

menarik dan menyenangkan bagi semua anak.
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Sumber : Dokumen Pribadi

B. PERMASALAHAN

Permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana cara mengajak
peserta didik untuk mau aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
Banyak peserta didik yang tampak lesu dan kurang termotivasi. Jika
dibiarkan,situasi ini bisaberdampak negatif pada proses belajar mereka.
Oleh karena itu, perlu ada strategi yang bisa menghidupkan suasana kelas.

Sumber : Dokumenta§iribadi
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C. PEMBAHASAN

Setelah berdiskusi dengan teman sejawat, di sepakati untuk
menerapkan sistermeward Langkahlangkah yang dilakukan secara
sederhana adalah sebagai berikut:

1. Pengenalan

Pada kegiatan pembukaan pembelajaran saya menjelaskan sistem

rewarddi depan kelas dan menunjukan contoh bintang.
2. Penjelasan kriteria

Saya menjelaskan kriteria untuk mendapatkan bintang tersebut,

diantaranya : Peserta didik mau membantu temannya, peserta didik

bersikap sopan, peserta didik berpartisipasi aktif ketika belajar di kelas,

dil.

3. Penerapan

Saya memberikan bintang setiap kali peserta didik menunjukan

perilaku positif.
4. Penghargaan

Bentuk penghargaan selain bintang atau hadiah bisa juga berupa pujian

atas usaha yang sudah di lakukan.

Kegiatan pembelajaran pun di rancang dghih menarik, misalnya
saat belajar mengenal huruf peserta didik diajak bermain permainan yang
memerlukan kerjasama, sehingga peserta didik bersemangat untuk
mendapatkan bintang. Selain itu, pujian dan umpan balik positif diberikan
setiap kali peserta did menunjukan usaha. Hal ini membuat mereka
merasa dihargai dan lebih mau terlibat.

D. HASIL

Selama satu minggu pertama saya memberikan bintang setiap kali
peserta didik menunjukan perilaku positif. Di akhir minggu saya
mengumpulkan dan menghitung bersesama bintang yang sudah
ditempel di map masinmasing siswa, dan bintang yang paling banyak
akan mendapatkan hadiah kecil berupa makanan ringan atau mainan
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Pemberian bintang
Sumber : Dokumenta§iribadi

E. KESIMPULAN

Setelah penerapan sistem reward, suasana menjadi lebih efektif.
Peserta didikebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran.
Mereka juga mulai saling mendukung dan membantu satu sama lain untuk
mendapatkan bintang.

Saya mengamati bahwaserta didikidak hanya belajar dari kegiatan
akademik, tetapi juga belajar niailai seperti kerjasama dan saling
menghargai. Sisterneward membantu meningkatkan kepercayaan diri
peserta didikdan membuat mereka lebih antusias dalam belajar.

Penerapan sisteneward terbukti sangat efektif dalam meningkatkan
motivasi dan partisipapeserta didikli kelas. Penting untuk diingat bahwa
rewardbukan hanya soal hadialpujian dan pengakuan atas usaha mereka
juga sangat berarti. Dari pengalamarsgyamenyadari bahwa setiap anak
memiliki cara masingnasing untuk merespareward, sehingga penting
untuk terus memantau dan menyesuaikan pendekatan sesuai kebutuhan
mereka. Melalui pengalaman ini say@mahami bahwdengan kreativitas
dan pendekatan yantepat, pembelajaran di taman kasakak bisa
menjadi pengalaman yang seru dan berharga. Suasana kelas yang ceria
memang bisa membuat senpeserta didikmerasa senang belajar.
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N

KOLABORASI PROGRAM BERADAS
ANTARA SEKOLAH DAN ORANG TUA

DALAM PENGENALAN LITERASI

NUMERASI

Ilham Syahril Mubarok, S.Pd

TK Islam Nurul Huda AEAsiah

e-mail: ilhamsyahrilmubarok30@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Keresahan orang tua di TK Islam Nur
Kolaborasj _ Huda AlAsiah mengenai kemampuan literasi d
BERADAS; Raplin numerasi dasar pada peserta didik de

literasi numerasi

kegiatan

berma

terpecahkan melalui prograBermain Bermakna
di Rumah dan Sekolah (BERADAS). Dalam
program tersebut terdapat
bersama RAPLIN (Robot Asik Pintar Literasi di
Numerasi) dan kolaborasi penuh dengan oranc
untuk menindak lanjuti
bermakna dengan peserta didik ketika di run

kegiatan bermr

melalui kegiatan GIAT MMAH, GEMA

DENDA dan PECI KAKE. Hasil yang didaps
bahwa peserta didik sangat antusias dal
mengikuti kegiatan pembelajaran, juga ditamt
dukungan dari orang tua melalui program ye
telah dibuat bersama. Peserta didik man
mengungkapkan  perasaan

mengajukan ide/gagasan saat
berpendapat saat menentukan kegiatan yang ¢

dilaksanakan selanjutnya.

melalui
apersepsi

cer

A. PENDAHULUAN

Pada tahun 2023 TK Islam Nurul Huda menjadi terbaik satu komunitas
belajar dalam implementasi literasi dan numerasi menyenangkan yang
diselenggarakaBalai Besar Guru Penggerak (BBGP) Jawa Barat.
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Sumber. Doument badi

Hal tersebut menjadi semangat kami dalam merangcang program
kegiatan literasi dan numerasi menyenangkan pagerta didik dengan
kolaborasi orang tua untuk melakukan tindak lanjut pengenalan literasi dan
numerasi di rumah yang menyenangkan dan bermakna.

Berawal dari keresahan orang tua dalam kemampuan literasi dan
numerasi terhadap peserta didik yang belum maksimal, orang tua berharap
penuh untuk dapat distimulasi di sekolah, dengan tujuan peserta didik
memiliki dasar kemampuan literasi dan numerasi katilemasuki jenjang
sekolah dasar.

Oleh karena itu, melalui komunitas belajar Nurul Huda Ceria TK Islam
Nurul Huda AlAsiah kami merancang kegiatan pengenalan literasi dan
numerasi menyenangkan kepada peserta didik dengan metode yang sesuai
dengan kebutuhan dan capaian perkembangannya,bekkolaborasi
dengan orang tua melalui program BERADAS (Bermain bermakna di
rumah dan sekolah).

B. PERMASALAHAN

Berangkat dari identifikasi masalah yang melatar belakangi
penyusunan praktik baik ini yaitu keresahan orang tua dalam kemampuan
literasi dan numerasi peserta didik sebelum memasuki sekolah dasar, perlu
adanya inovasi baru dalam media yang digunakan demgsagenalkan
digitalisasi pada kegiatan pembelajaran oleh pendidik, metode yang
digunakan memberikan kebosanan bagi peserta didik (mengamati dan
melakukan kegiatan yang menggunakan alat tulis saja).

C. PEMBAHASAN

Terlaksananya program BERADAS (Bermain bermakna di rumah dan
sekolah) perlu adanya kerjasama antara kepala sekolah, pendidik dan orang
tua. Khususnya dalam keresahan orang tua mengenai pengenalan literasi
dan numerasi dasar pada peserta didik. Hal tergebgt melatarbelakangi
perlu adanya prograqprogram yang dapat menjadi solusi akan keresahan

36



BUKU I - BUNGA RAMPAI PRAKTIK BAIK | IKM 2024 ’

yang dirasakan orang tua dan inovasi baru bagi pendidik mengenai media

pendukung pengenalan literasi dan numerasi digital yang menyenangkan.
Langkahlangkah pelaksanaan aksi kolaborasi program BERADAS

antara sekolah dan orang tua dalam pengenalan literasi dan numerasi

menyenangkan, yaitu:

1. Perencanaan p
Kepala sekol a

rogram BERADAS bersa
h dan pendipgiagbamdi

program yang dapat menj adi sol us

pengenal an |literasi dan numer asi
Mel al ui komunitas bel ajar nur ul

i novasi baru bagi pendi di k dal am

dasar yang menyenangkan pada k e
me mbuat media edukatif yang dapat
pesdi da k.

umber : Dokumenta$iribadi

Medi a yang diciptakan yaitu RAPI
dan Numerasi) . RAPLI N dibuat seb
pengenal an l'iterasi dan numer asi
RAPLI N juga memili ki beberapa | e
yangtdapanai nkan peserta didik da
numerasi yang dirancang khusus de

2. Sosialisasi program BERADAS kepad

Selain program BERADAS yang dip

i novasi medi a pembel ajaran edukat
yang dilaksanakan orabhgupua dai ke
Progpraongr am tersebut k a mi SO0Si

orangtua diawal.i koordinasi ter |l
(Persatuan Orang Tua Muripd odammGu
BERADAS yang akan dilakukan bersa
Progpraongr am BERADAS yang di sosi a
tua diantaranya :
a.GI AT MAMAH (Gerakan | ima menit r
b . GEMA DENDA (Gerakan membaca di ¢
c .PECI KAKE (Pembiasaan cerita kal
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Pel asanaan program BERADAS
a.Ber mmé msama RAPLI N sebuah kegiatan

pendidi k dalam kegiatan inti di K e
numer asi dasar digitalisasi yang
di di k.

.GI AT MAMAH (Gerakan i ma meni't m

sebuah kegiatan kerjasamaam@ngan
mensti mul asi mi nat l'iterasi mul a
membacakan buku cerita yang dipin
di bacakan padtai waktdu ftumalj kanpa a
pada peserta didik.

1 U

Sumber : Dokumenta§iribadi

.GEMA DENDA (Gerakan membaca di s e

kegiatan ini bekerjasama dengan o
setiap bunda diberikan kesempatan
dengan membacak gomjowkk b accear iattaau di
sekol ah selama kurang |l ebih 5 men
tahun dua kal: di akhir semester.

PECI KAKE (Pembiasaankegiatankana
dil akukan ol eh pendidi k pada saat
jika terdaepaki hmgkaakeagi at an PEC

i ni bisa dilakukan ol eh orang tua.
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Sumber : Dokumentasi Pribadi

4. Evaluasi program BERADAS

Eval uadi |l glamligan untuk mel i hat pe
BERADAS ini dilakukan mel al ui pe
bel aj ar yang dil aksanakan satu
me mber i kan refl eksi dar i pel aks:
kel asnya.

Eval uasi juga dil akukan mel al ui
dengan memilih perasaan setelah
pemberian umpan bal ik dapri ogorraamm g
yang sudah dilaksanakan.

D. HASIL

Dengan adanya kolaborasi yang terjalin anparadidik dan orang tua
melalui program BERADAS dalam pengenalan literasi numerasi pada
peserta didik TK Islam Nurul Huda Asiah, terlihat peserta didik sangat
antusias pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Bahwa adanya peningkatan mitigtrasi dan numerasi pada peserta
didik. Terlihat pada kegiatan jurnal corat coret pada buku jurnal, peserta
didik dapat mengekspresikan melalui gambar dan mengungkapkannya
melalui cerita, juga berani mengemukakan pendapat saat kegiatan apersepsi
sebelum kegiatan inti. Tidak hanya itu peserta didik juga berani
menuangkan ide saat diminta berdiskusi tentang kegiatan yang akan
dilakukan selanjutnya.

Saat mereka memiliki permasalah baik dari temannya atau diri sendiri
meraka sudah mampu menyelesaikannya sendiri, walaupun masih terdapat
sebagian peserta didik yang masih perlu dibantu oleh orang dewasa (guru
dan orang tua).

Keresahan orang tua juga mendapatkan solusi dengan dilibatkannya
dalam pengenalan literasi dan numerasi peserta didik, melalui program
program yang sudah dibuat dan disepakati dan dilakukan secara konsisten.
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E. KESIMPULAN

Implementasi literasi dan numerasi dasar pada peserta didik TK Islam
Nurul Huda AL-Asiah dapat diterima secara maksimal melalui program
BERADAS yang dilakukan pendidik di sekolah juga kolaborasi orang tua
ketika di rumah.

Keresahan orang tua dapat teratasi dengan respon baik dan antusias
peserta didik saat pengenalan literasi dan numerasi dasar yang
menyenangkan. Terlihat hasil aktif peserta didik dalam mengungkapkan ide
atau gagasan serta pemecahan masalah saat kegiatdelgaran
berlangsung.
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AYO JADI PAHLAWAN BUMI KOLABORASI
ORANG TUA, GURU DAN PESERTA DIDIK

Lilis Listianti Iman
Tkit Ar Rabbani

e-mail: lilisiman12@admin.paud.belajar.id

Kata Kunci:
Projek P%
Kolaborasj
Pahlawan Bumi

Abstrak: Kurangnya pengetahuan dan kepedul
warga sekolah baik guru, orang tua dan pes
didik akan pentingnya lingkungan set
mendorong saya selaku kepala sekolah ur
mengadakan program P5 dengan tema ayo me
pahlawan bumi, kolaborasi antara orang tyau
dan peserta didik. Lingkungan tidak sehat a
menurunkan semangat dan konsentrasi pes
didik, sehingga menjadi tantangan saya da
meningkatkan  kesadaran dalam  menij;
kebersihan dan keindahan di lingkungan seko
Selaku kepala sekolah telahelakukan berbaga
pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan
kesadaran akan pentingnya lingkungan se
Setelah projek P5 dilakukan terlihat bany
perubahan yang dihasilkan vyaitu lingkung
menjadi lebih bersih dan menyenangki
terciptanya kesadan akan hidup bersih
meningkatkan kerjasama antara semua pihak
meningkatkan kreativitas warga sekolah dal
pengelolaan limbah sampah

A. PENDAHULUAN

TKIT Ar Rabbani terletak di Desa Luragunglandeuh Kecamatan

Luragung Kabupaten Kuningan dengamlah peserta didik 70 anak dan
guru delapan orang. Orang tua peserta didik berasal dari berbagai kalangan

baik dari pedagang, pegawai maupun ibu rumah tangga, tentunya memiliki
sifat dan karakter yang berbeda. Hal ini juga berdampak pada masalah

tentay kepedulian terhdap kebersihéingkungan belajar. Melihat hal
tersebut saya sebagai kepala sekolah merancang program P5 dengan tema
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“Ayo jadi Pahlawan Bumi” kolaborasi dengan orang tua, guru maupun
peserta didik kedalam kurikulum sekolah. Harapan dari program ini dapat
mengubah perilaku dan pola pikir warga sekolah dalam upaya
meningkatkan kesadaran memelihara lingkungan baik di lingkungan
sekolah maupun dirlgkungan rumahnya.

B. PERMASALAHAN

Kurangnya pengetahuan d&esadaran dalam menjag@bersihan
lingkungan sekolah akan berdampak secara langsung pada kondisi sekolah
menjadi tidak sehat. Sehingga menyebabkan sekolah menjadi tidak nyaman
dan tidak kondusif sebagai tempat belajar. Bahkan masih banyak warga
sekolah kurang bertanggung jawakan kebersihan lingkungan, tanpa
beban dan tanpa merasa bersalah melakukan tindakan yang mengotori
lingkungan sekolah misalnya membuang sampah sembarangan. Sejatinya
lingkungan sekolah yang sehat memiliki banyak manfaat, diantaranya:
Meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik
Peserta didik lebih rileks, tidak stres dan tegang
Meningkatkan semangat belajar
Belajar lebih efektif dan efisien
Hasil belajar lebih optimal

agrONE

C. PEMBAHASAN

Mengingat permasalahan yang dihadapi di sekolah, maka saya ingin
sekali membangun kesadaran kepada semua pihak tentang manfaat
lingkungan yang bersih dan menyenangkan melalui program P5 dengan
t e ma “Ayo j adi p a h | -Emnvgkan dathpragiam » Adap
tersebut sebagai berikut.
1) Menyiapkan program dari perencanaan hingga evakexgatan P5

dengan t ema “Ayo j adi pahl awan b
2) Mengatur susunantim pelaksd® dengan t e ma “Ayo

b u mdah memastikan tidak ada perubahan pada total jam mengajar

guru serta total alokasi jam pelajaran sesuai pemetaan pada struktur

kurikulum
3) Membuat pemetaan dimensi, tema, dan alokasi waktu prfek
dengan t e ma “ Ay gang akaa dilaksapakan| awan b
4) MengomunikasikarP5 dengan t ema “Ayo j ad

kepada lingkungan satuan pendidikan, orang tua peserta didik, dan
mitra (narasumber dan organisasi terkait)
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5) Mengumpulkan dan memberikan arahan kepada tim pelaksana projek
P5 dengan t e ma “Ayo j adi pahl a
6) Mengelola sistem yang dibutuhkan tim pelaksana projek penguatan
profil pelajar Pancasila dan peserta didik agar tuntas dan sukses
melaksanakan projek
7) Memastikan kolaborasi terjadi di antara para pendidik yang tergabung
di dalam tim pelaksana projé&¥
8) Memastikan rancangan asesmen yang dilakukan sesuai dengan kriteria
kesuksesan yang sudah ditetapkan
9) Melakukan evaluasi atas kesuksesan préjdk dengan t e me
j adi pahl awan bumi"”
1Rl
ProjeckP5 dengan t ema “Ay o orangtdd, gupahl aw:
dan anak dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan menyenangkan
SumberDokumentasi Pribadi
D. HASIL
Setelah sekolah melakukan berbagai kegiafanjek P5 yang
menyenangkad e n g a n t ema “ Ay kolabojagi @hfara p a h |

orang tua, guru, dan peserta didik dalam menciptakan taman-kanak
yang bersih damenyenangkan, terdapat berbagai hasil yaitu:

1.

2.

3.

Terlaksanya program TKprojek P5 dengan t e ma
pahl awan bumi”

Adanya peningkatan kesadaran hidup bersih bagi semua pihak baik
orang tua, guru, dan peserta didik

Meningkatkan kerjasama yang badntara orang tua, guru, dan
peserta didik
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4. Meningkatkan kreativitas orang tua, guru dan peserta didik dalam
pengelolaan limbah sampah
5. Membudayakan hidup bersih dan sehat

ProjckP5 dengan tema “Ayo jadi poeahgltuawan b umi

guru dan anak dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan menyenangkan.
Sumber. Dokumentasi Pribadi

E. KESIMPULAN

Kolaborasi yang baik antara orang tua, guru dan peserta didik dalam
menjalankarprojekP 5 dengan tema bUMAMy6 teghdh
terbukti dapat menciptakan perubahan pengetahuan dan peningkatan
kesadaran akan pentingnya manfaat hidup bersih dan sehat. Selain itu
projek ini juga dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam
pengelolaan sampah untuk mendukung tumbuh kembangnya padécta d
yang ada di lingkungan TKIT Ar Rabbani.
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BASKOM PANAS (BERBASIS KOMPETENSI
GURU WUJUDKAN PAUD BERKUALITAS)

Maulana Asmara
TK Alphabet Tasikmalaya

e-mail: maulanaasmara23@admin.paud.belajar.id

Kata Kunci: Abstrak: Menciptakan lingkungan belajar ama
PAUD Berkualitas nyaman yang mampu memfasilitasi anak a
kemitraanorangtua berkembang dengan utuh didukung sumber c

kompetensi guru kompeten merupakan

unggul dan berkualitas.

fondasi dari PAL
berkualitas. Hal ini terlihat dari kualitas pros
pembelajaran dan pengelolaan satuan pendidi
Sarana prasarana adalah salah satu pendu
dalam memastikan lingkungan belajar
berkualitas di satuan PAUD. Begijuga dengan
dukungan pendidik dan tenaga kependidikan y
kompeten, peserta didik akan mendapat
layanan yang baik. PAUD Berkualitas memi
empat elemen layanan, ya{tl) Kualitas proses
pembelajaran; (2) Kemitraan dengan orang tua;
Dukungan pemauhan layanan esensial anak u
dini, dan (4) Kepemimpinan dan pengelola
sumber daya. TK Alphabet kota Tasikmala
berusaha memenuhi ke empat elemen di atas L
mencapai mutu pendidikan anak usia dini ye

ya

A. PENDAHULUAN

Proses stimulasi dalam momentigolden age"bagi anak usia dini

4

menjadi dasar pemikiran bahwa pendidikan anak usia dini merupakan
pendidikan yang fundamental. Pertumbuhan dan perkembangannya
dipengaruhi satuan pendidikan anak usia dini yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif sehiaggiampu memberi kesempatan
anak dalam berinteraksi dengan orang lain ataupun lingkungannya. Hal ini
menuntun satuan pendidikamintuk membuat tahap perencanaan,

pengorganisasian, sampai pada tahap

pengevaluasian
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prosespembelajaran yang telah dilakukan. TK Alphabet sebsglah

satu lembaga PAUDdi kota Tasikmalayabertanggung jawab dalam
memenuhi hak anak untuk berkembang secara wajar baik jasmani, rohani
maupun sosialnya dan memiliki peran yang strategis dalam membantu
orang tua mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak.

B. PERMASALAHAN

Dalam upaya menciptakan PAUD Berkualitas di kota Tasikmalaya,
TK Alphabet dengan visi sekolah yaitAKUR dan CEKATAN” sebagai
akronim dari Anak Kompeten, Unggul, Religius, Cerdas, Empati, Kreatif
,dan Tangguh, tentunya memerlukan komitmen untuk melaksanakan
programprogram unggulan yang memerlukan kolaborasi antara lembaga,
orang tua dan mitra sekolah. Adapun beberapghgan yang saya hadapi
dalam menciptakan PAUD berkualitas diantaranya adalah sebagai berikut.

Proses pembelajaran yang berkualitas tentunya didapat dari unggulnya
SDM/tenaga pendidik. Ditengah kesibukan mengajar, guru masih harus
mengikuti pelatihaspelatihan yang dilaksanakan oleh lembaga setiap
minggunya. Hal ini tentunya memakan waktu, tenagehilaya yang tidak
sedikit. Begitupun dengan pembelajaran di luar kelas yang memerlukan
mitra sekolah. Terkadang ada juga orang tua yang merasa anaknya tidak
belajar karena tidak duduk di dalam kelas.

Keberhasilan proses pendidikan anak pun di sekolah tentunya tidak
terlepas dari keikutsertaan orangtua dalam proses pendidikan anak.
Kehadiran orang tua secara bersaama di sekolah menjadi kewajiban
mereka dalam mendukung program sekolah. Menjadintgatatersendiri
ketika orangtua seringkali beralasan sibuk bekerja dan mempercayakan
segala sesuatunya kepada pengasuh. Dalam rangka meningkatkan peran
orangtua TK Alphabet menyediakan surat ijin yang ditujukan kepada
instansi/perusahaan tempat orangtuakehja untuk mengijinkan
orangtuanya hadir dikegiatan sekolah. Namun pada pelaksanaannya ada
saja yang tidak bisa hadir dengan berbagai alasan.

Dalam upaya mendukung pemenuhan layanan esensial di satuan
PAUD, TK Alphabet berusaha membantu menjaga kesehatan anak dengan
program GEMARI SABU yaitu Gemar makan ikan, sayur dan buah.
Kendalanya hampir 50 persen anak di TK Alphabet tidak suka ikan, sayur
dan buah karena orangtuanya kerapkali memberikan makanan siap saji.
Diperlukan konsistensi dalam pelaksanaan program ini agar menjadikan
pembiasaan hidup sehat.

Sebagai kepala sekolah, tantangan selanjutnya yang saya hadapi adalah
kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya dimana saya harus
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memastikan prograsprogram sekolah berjalan sesuai dengan tujuan dan
kalender pendidikan. Selain itu memberikan pelatihan kompetensi bagi
pendidik dan tenaga kependidikan agar mampu melaksanakan proses
pembelajaran yang diharapkan. Hal ini tentunya berkalengan anggaran
biaya, relasi dan waktu yang harus dipersiapkan sebelumnya.

C. PEMBAHASAN

TK Alphabet dalam melaksanakan kurikulum merdeka berupaya
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan berpusat pada anak. Hal
i ni direalisasikan dengan penyedi ac
(Stimulasi Anak Usia Dini) yang menyediakan pembelajaran
berdferensiasi sesuai minat anak. Muatan pengembangan kurikulum
memperhatikan 6 aspek perkembangan anak usia dini yang termuat dalam
programprogrammultimedia interaktifdanlife skill serta kontekstual dan
bermakna. Tenaga pendidik pun melakukan asesmemeflaksi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kolaborasi bersama orangtua/wali dpanguatan peran orang tua
sebagai mitra pengajar dilaksanakan dalam prodPament Activity in
Class Kelas Inspirasi, Sains Ayah Hebat dan Literasi Bersama Ayah
Bunda. Kegiatafkegiatan ini untuk menumbuhkan kepedulian orangtua
terhadap pendidikan anak di sekolah. Kehadiran orang tua di sekolah
mampu menciptakan rasa percaya diri dan bangga terhadapamidik.

Dalam memenuhi kebutuhan esensial kesehatan dan gizi anak, TK
Alphabet mengoptimalkan kemitraan orangtua dan kemitraan sekolah
khususnya instansi terkait. Kemitraan orangtua terealisasi dalam program
kelas orang tua yang kerap berbagi informasi mengebaikiean esensial
anak, khususnya dalam intervensi gizi dan kesehatan anak. Pemberian
informasi seperti pencegahan penyebaran virus TBC, cara cuci tangan yang
benar, isi piringku, program minum air putih, imunisasi dan pemantauan
pertumbuhan anak memberik@ambahan pengetahuan bagi para orangtua.
Selain mengoptimalkan peran orang tua, TK Alphabet pun menjalankan
kemitraan sekolah dengan Puskesmas setempat, dokter anak, psikolog, Pos
Yandu serta klinik tumbuh kembang.

Pengelolaan sumber daya melalui perencanaan berbasis data, refleksi
dan perbaikan pembelajaran menjadi tranformasi lembaga dalam
meningkatkan mutu. Hasil IRB (ldentifikasi, Refleksi dan Benahi)
dimasukkan dalam dokumen penganggaran (RKAS) untuk kemudian
dilaksanakan, dimonitor dan dievaluasi. Peningkatan kompetensi guru
dilakukan melalui komunitas belajar intra, pelatihan dengan nara sumber
professional sertauting class for teacher
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D. HASIL

Kualitas layanan tidak hanya dari sarana prasarana, namun pendidikan
berbasis kasih sayang dan program sekolah yang ramah anak menjadi
layanan utama bagi anak usia dini. Refleksi dan perbaikan pembelajaran
pun bisa didapat dari hasilipervisi kepala sekolatgachingrekan sejawat
dan umpan balik dari orangtua. Kepala sekolah terus melakukan
pemantauan atas pelaksanaan diferensiasi pembelajaran, penggunaan
teknologi ramah anak dan pendidikan karakter yang menjadikan anak
unggul.

Sentra SI UDIN di TK Alphabet

Sumber Dokumentasi Pribadi

Pembelajaran interaktif di TK Alphabet
Sumber Dokumentasi Pribadi
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E. KESIMPULAN

Inti dari kurikulum PAUD adalah bermain dan semua kegidisusun
dalam stimulasi bermain yang menyenangkan. Berkualitas tidaknya suatu
lembaga PAUD bersumber dari kualitas layanan yang diberikan.
Meningkatnya jumlah pendaftar setiap tahunnya, keengganan anak untuk
segera pulang ke rumah setelah selesai selddpht menjadi indikator
lembaga PAUD memberikan lingkungan yang aman dan menyenangkan
bagi peserta didik.
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PERMAINAN HALANG RINTANG UNTUK
KETANGKASAN FISIK PESERTA DIDIK

Muhammad Ridwan
TK Mentari
e-mail: ridoneoprt@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Permainan halang rintang bertuju
motorik kasar untuk mengoptimalkan perkembang
permainan halang keterampilan motorik kasar peserta didik usia ¢
rintang peserta di TK Mentari. Permainan ini dirancang untt
didik; meningkatkan keseimbangan, koordinasi, ¢
pengembangan kelincahan peserta didik yang mengala
keterampilan keterlanbatan perkembangan fisik. Latar belaka
kolaborasi. masalah ini berakar dari kebiasaan pola a

protektif dan terbatasnya ruang gerak di run
yang membatasi kesempatan peserta didik ul
aktif bergerak. Hasil dari kegiatan i
menunjukkan peningkatan sifkan dalam
kemampuan motorik kasar peserta didik terute
dalam aktivitas berlari, melompat, dan meman
Selain itu, permainan ini juga membantu pes¢
didik dalam meningkatkan kepercayaan diri, ke
sama, dan ketekunan.

A. PENDAHULUAN

Keterampilan motorik kasar merupakan kemampuan fisik yang
melibatkan otobtot tubuh dan diperlukan untuk melakukan gerakan
gerakan dasar seperti berjalan, berlarielompat, serta memanjat.
Keterampilan ini sangat penting karena menjadi fondasi utama bagi
perkembangan fisik peserta didik, mendukung kemampuan mereka untuk
melakukan berbagai aktivitas sehlairi, serta membangun keseimbangan,
koordinasi, dan ketangkas.

Beberapa peserta didik di TK Mentari mengalami keterlambatan dalam
mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka. Mereka kesulitan
dalam melakukan gerakan dasar seperti berlari, berjalan tegap, memanjat,
serta melompat. Penyebabnya karena pola asuhkpifalari orang tua
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yang membatasi gerakan peserta didik serta terbatasnya ruang untuk
bermain aktif di rumah.

Untuk mengoptimalkan perkembangan keterampilan motorik kasar
peserta didik usia dini di TK Mentari, penulis mengajak peserta didik TK
Mentari melakukan permainan halang rintang.

B. PERMASALAHAN

Tantangan yang dihadapi ketika pertama kali mengadakan permainan
halang rintang ini adalah banyak orang tua di TK Mentari cenderung kurang
setuju dengan alasan menjaga keselamatan peserta didik. Selain itu juga
kurangnya kesadaran dan motivasi pesertakdigituk aktif bergerak
karena peserta didik di era digital ini tidak terbiasa dengan aktivitas
motorik, mereka lebih banyak menghabiskan waktu urénonton
televisi atau bermain game di gadget ketika di rumah.

C. PEMBAHASAN

Untuk menarik peserta didik agar mulai memiliki minat beraktifitas
fisik saya membuat permainan halang rintang. Permainan halang rintang ini
saya rancang dengan menggabungkan berbagai jenis aktivitas fisik, seperti
berlari zigzag, melompati rintangan, megiak di bawah meja, dan
memanjat tangga titian. Permainan ini dapat melatih berbagai aspek
motorik kasar seperti keseimbangan, kelincahan, koordinasi, dan kekuatan
otot.

Langkah awal yang saya lakukan adalah mempersiapkan peralatan
yang aman dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Persiapan permainan halang rintang
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Sebelum memulai permainan halang rintang, saya memberikan
penjelasan sederhana mengenai tujuan dan cara bermain halang rintang
kepada peserta didik. Selain ifpeserta didik diberi kesempatan untuk
bertanya dan mencoba beberapa rintangan terlebih dahulu agar mereka
merasa lebih percaya diri dan meningkatkan antusias untuk bermain.

Penjelasan cara bermain dan memberi kesempatan mencob

permainan
Sumber : Dokumentasi pribadi

Dalam pelaksanaan permainan, peserta didik dibagi ke dalam
kelompok kecil agar setiap peserta didik mendapatkan perhatian yang lebih
intensif. Hal ini dilakukan untuk memantau perkembangan motorik
masingmasing peserta didik secara lebih efektif.

Melatih disiplin dan budaya antri atau menunggu giliran.
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Peserta didik yang cenderung mengalaketerlambatan diberi
bimbingan khusus dan dorongan untuk menyelesaikan rintangan sehingga
mereka dapat berlatih secara berulang tanpa merasa tertinggal dari teman
temannya. Sebaliknya, bagi peserta didik yang menunjukkan kemajuan
pesat, rintangan ditingkedn secara bertahap untuk memberikan tantangan
yang lebih besar. Penyesuaian ini dilakukan agar setiap peserta didik dapat
terus berkembang sesuai dengan kemampuannya nmasigg dan
merasa termotivasi untuk terus mencobahahlbaru.

Peserta didik termotivasi mencoba tantangan baru.
SumberDokumentasi pribadi

Orang tua saya ajak untuk terlibat dalam mendukung aktivitas fisik
peserta didik dengan bersasema melihat proses pemainan halang
rintang. Setelah melihat proses pemainan halang rintang yang aman dan
peserta didik terlihat antusias dan senang, orangang tadinya kurang
setuju menjadi mendukung adanya permainan halang rintang ini.
Selanjutnya orang tua berkomitmen untuk mendukung peserta didik di
rumah dengan memotivasi peserta didik dan mau meluangkan waktu untuk
membuat permainan sederhana halantamin di rumah masinmasing.
Orang tua juga berkomitmen membatasi peserta didik dalam bermain
gadget.
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Orang tua diajak terlibat untuk mendukuaigivitas fisik peserta didik di

rumah
Sumber: Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Setelah permainan halang rintang dilakukan rutin dan berkala hasilnya
peserta didik yang sebelumnya mengalami keterlambatan dalam
perkembangan fisik seperti kesulit@erlari, melompat, atau memanjat,
menunjukkan kemajuan signifikan.

Dari 5 peserta didik yang mengalami kesulitan setelah rutin bermain
halang rintang tinggal 1 peserta didik yang masih mengalami kesulitan.
Hasil lainnya peserta didik secara bertahap menjadi lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan fisik yang diberikdereka menunjukkan
keberanian dalam mencoba rintangan baru dan tidak lagi takut gagal.

Orang tua melaporkan bahwa peserta didik lebih memiliki minat
aktivitas fisik yang tinggi dan tidak terlalu bergantung pada perangkat
teknologi seperti televisi atau tablet saat di rumah.

E. KESIMPULAN

Permainan halang rintang terbukti sebagai metode yang efektif dalam
mengembangkan keterampilan motorik kasar peserta didik di TK Mentari.
Dengan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, peserta didik
mampu meningkatkan keterampilan fisik mereka sexigrafikan. Mereka
juga belajar tentang nilai kerja sama, ketekunan, dan keberanian melalui
aktivitas ini.

Peserta didik sangat senang dan menyukai tantangan dari permainan
halang rintang. Orang tua juga senang karena peserta didik ketika di rumah
menunjukkan perubahan yang positif, yaitu peserta didik secara sadar
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mengurangi waktu bermagamedi gadgetnya karena lebih sering bermain
aktivitas fisik yang aman.
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PENGUATAN DASAR LITERASI,
MATEMATIKA, SAINS, TEKNOLOGI,
REKAYASA DAN SENI MELALUI KARYA
DAUN

Nilamsari Kusumawati Putri
TK Mutiara Bunda Plumbon Kabupaten Cirebon
e-mail: nilamsarikputri@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: TK Mutiara Bunda Plumbon salah satt

Dasar literasi sekolah yang menerapkan metode proyek dale

(?TE"M? Karya aktivitas pembelajaran  melalui  kegiatar
aun

membuat karya dari daun. Kegiatan membu.
karya dari daun ini memiliki beberapa tantanga
diantaranya dalam hal perencanaan, situe
se&kolah dan pelaksanaan. Terdapat lima ak
yang dapat dilakukan oleh penulis dalar
kegiatan membuat karya dari daun, vyait
pengumpulan daun, pemilihan dan penata:
daun, penggunaan alat dan bahan, pembua
karya serta presentasi dan refleksi. Hgsihg

diperoleh dari kegiatan ini adalah peserta didi
menjadi lebih percaya diri untuk berbicare
didepan kelas, anak menjadi lebih kreatif, lebi
teliti dan sabar saat mengerjakan tugas sel
kegiatan ini mendapat tanggapan baik dari kepe
sekolah, rekapendidik dan orang tua murid.

A. PENDAHULUAN

Kegiatan proyek dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan
critical thinking, problem solvinglan kemampuan untuk berkolaborasi
peserta didik. Kegiatan proyek di TK Mutiara Bundlumbon ini dapat
dilakukan secara kelompok, seluruh kelas maupun individu. Salah satu
contohnya melalui aktivitas sederhana namun bermakna yaitu proyek
membuat karya dari daun.
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Situasi awal peserta didik di TK Mutiara Bunda Plumbon masih belum
percaya diri untuk berbicara di depan kelas, kesulitan untuk bersosialisasi,
belum teliti dan sabar dalam mengerjakan tugas, serta kreativitas anak yang
terkadang masih belum terekplorasndan optimal.

Tujuan kegiatan membuat karya dari daun ini dikaitkan dengan
capaian pembelajaran daskrsar literasi, matematika, sains, teknologi,
rekayasa dan seni yaitu: peserta didik dapat menceritakan pengalamannya
saat kegiatan membuat karya dari daun, peseria déighat membedakan
jenisjenis daun, peserta didik dapat mengkoordinasikan mata dan
tangannya dengan baik, peserta didik dapat menjadi lebih teliti dan sabar
serta kreativitas peserta didik dapat berkembang.

B. PERMASALAHAN

Penulis mengalami beberapa tantangan yang dihadapi di TK Mutiara
Bunda Plumbon saatelakukan kegiatan membuat karya dari daun, yaitu:
1. Perencanaan kegiatan
Sebelum memulai kegiatan penulis harus melakukan perencanaan yang
matang terkait kegiatan membuat karya dari daun yang akan dilakukan
dengan konsultasi kepada kepala sekolah.

2. Situasi halaman sekolah
Kondisi sekolah yang tidak ada pagar halaman maka sebelum memulai
kegiatan, penulis menyiapkan lingkungan belajar (halaman sekolah)
agar terhindar dari benda yang membahayakan.

3. Pelaksanaan
Kegiatan membuat karya dari daun ini pasti akan memicu antusias
peserta didik dan tidak menutup kemungkinan akan terjadinya keributan
saat mencari dautiaun di halaman sekolah. Maka, penulis sudah
menyiapkan strategi dengan cara membagi perkelompok saatre
daun.

C. PEMBAHASAN

Terdapat lima langkah aksi yang dapat dilakukan dalam kegiatan
membuat karya dari daun di TK Mutiara Bunda Plumbon, yaitu:
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1. Pengumpulan daun
Peserta didik diajak berjalan di sekitar halaman sekolah untuk mencari
dan mengumpulkan berbagai jenis daun.

Sumber Dokumentasi pribadi
2. Pemilihan dan penataan daun
Mengumpulkan daun dan diberikan kesempatan untuk memilih daun
yang akan digunakan.

Sumber : Dokumentasi pribadi
3. Penggunaan alat dan bahan
Menggunakan berbagai alat dan bahan seperti guntingiderkertas
untuk memotong, menempel dan membentuk hiasan.

u
>

Sumber : Dokumentasi pribadi

4. Pembuatan karya
Peserta didik mulai merangkai dadaun tersebut menjadi sebuah
hiasan seperti kolase dan bingkai foto.

Sumber : Dokumentasi pribadi
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5. Presentasi dan refleksi
Peserta didik dapat mempresentasikan karya mereka kepada teman

teman dan guru.

Sumber : Dokumentasi pribadi

D. HASIL

Hasil dari kegiatan membuat karya dari daun di TK Mutiara Bunda
Plumbon sudatsesuai dengan capaian pembelajaran etiessar literasi,
matematika, sains, teknologi, rekayasa dan seni dapat terlihat pada gambar
dibawah ini:

Peserta didiknenjadi lebih teliti dan sabar dalam mengerjakan tugas
Sumber : Dokumentasi pribadi

Peserta didik menjadi lebih percaya diri saat menceritakan hasil kegiatan didepan
kelas.
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Selain hasil baik yang berdampak langsung kepada peserta didik,
hasil baik juga terlihat dari tanggapan kepala sekolah, rekan guru dan orang
tua murid, dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Sumber : Dokumentasi pribadi

E. KESIMPULAN

Melalui kegiatan metode proyek membuat karya dari daun, peserta
didik dapat menceritakan pengalamannya saat kegiatan membuat karya dari
daun, peserta didik dapat membedakan {gms daun, peserta didik dapat
mengkoordinasikan mata dan tangannya dengé#q peserta didik dapat
menjadi lebih teliti dan sabar serta kreativitas peserta didik dapat
berkembang. Pentingnya perencanaan dan sarana yang mendukung atau
dekat dengan lingkup anak akan memudahkan penulis maupun rekan
pendidik lainnya untuk merancakggiatan yang menarik dan bermakna.
Selain itu, kegiatan proyek ini dapat dilakukan secara berulang dengan
beragam kegiatan yang menarik, menjadikan anak menjadi lebih kreatif,
dan dapat mengembangkan keterampilactical life anak.
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OPTIMALISASI SUMBER DAYA SEKOLAH
UNTUK MEWUJUDKAN PAUD
BERKUALITAS

Novi Siti Wariah

TK Mamba’' ul Faizin Garut
e-mail: novithea@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Dalam  mewujudkan  PAUD
PAUD; IKM; Berkualitas, Kepala Sekolah sebaga&mimpin
Sekolah; Pembelajaran harus memperhatikan berbac

Berkualitas; Sumbel

Daya aspek dan sumber daya yang dimiliki seper

kompetensi guru, sarana dan prasarana, ju
kemitraan dengan orang tua. Tantangan yal
dihadapi adalah bagaimana memaksimalke
setiap sumber daya dan potensiragar dapat

bersinergi dan berkolaborasi dalam mewujudke
PAUD Berkualitas. Aksi yang dilakukan
diantaranya melaksanakan perencanaan berbe
data, penguatan kemitraan dengan orang t
dalam program sekolah, dan mengoptimalks
Komunitas Belajar Satuan. Hhsiang didapat

dengan mengoptimalkan sumber daya yar
dimiliki yaitu indeks layanan PAUD Berkualitas
dapat meningkat. Dengan tata kelola layane
yang baik, kualitas Pendidikan Anak Usia Din
akan lebih baik lagi. Indeks partisipasi orang tu
meningkat, korpetensi guru meningkat, anak
merasa senang dan nyaman dalam mengik
kegiatan pembelajaran di sekolah.

A. PENDAHULUAN

Fondasi dari layanan PAUD adalah sumber daya yang berkualitas.
Berdasarkan Buku Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas yang
diterbitkan oleh Kemdikbudristek Tahun 2022, PAUD Berkualitas terdiri
dari empat elemen layanan yaitu :
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1) kualitas proses pembelajaran; 2) kemitraan dengan orang tua; 3)
dukungan pemenuhan layanan esensial anak usia dini; dan 4)
kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya.

Berfokus pada implementasi elemen keempat, kepemimpinan dan
pengel ol aan sumber daya, kondi si saat
mengoptimalkan potensi yang ada baik itu kompetensi guru, kemitraan
dengan orang tua, pemanfaatan lingkungan, dan sarasagmagsensial.

TK Mamba’' ul Faizin menyelenggarakan |
berusia 4 6 Tahun dengan peserta didik sebanyak 40 orang dan 3 orang
guru serta memiliki 2 ruang kelas. Orang tua peserta didik mayoritas
berprofesi sebagai buruh hariapds karena berada di wilayah pedesaan
dengan lahan pertanian yang luas.

Berdasarkan Rapor Pendidi kan Tahun
menunjukkan indikator dengan pencapaian terendah adalah proses belajar
yang sesuai bagi anak usia dini yang salah satunya disebabkan oleh
rendahnya berpikir aktif. Sedangkan untuk indikator dengapaian
terbaik adalah pembelajaran yang membangun kemampuan fondasi.

B. PERMASALAHAN

Dalam menyelenggarakan layanan PAUD berkualitas memerlukan
kerjasama dari berbagai pihak baik itu kepala sekolah, guru dan orang tua.
Dalam pelaksanaannya setiap aspek tersebut belum berjalan dengan
optimal. Kendala yang dialami diantaranya guru yang racb&bannya
bertambah karena selain harus menyelenggarakan pembelajaran yang
berkualitas guru juga dituntut untuk selalu belajar bersama untuk
meningkatkan kompetensinya. Dari sisi orang tua, ketika sudah menitipkan
putra putrinya di TK, merasa sudah tidpkrlu ikut campur terhadap
pendidikan anaknya karena menganggap itu merupakan tanggung jawab
sekolah sepenuhnya. Pemeliharaan dan pengadaan sarana prasarana untuk
mendukung terselenggaranya kegiatan belajar yang aman, nyaman, dan
menyenangkan perlu untukogtimalkan.

C. PEMBAHASAN

Dalam mewujudkan Layanan PAUD berkualitaslalui
kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya dilaksanakan melalui:
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1. Melaksanakan Perencanaan Berbasis Data

Kegiatan Refleksi Guru dan Analisis Rapor Pendidikan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kepala sekolah mengumpulkan data kondisi layanan sekolah
berdasarkan analisis Rapor Pendidikan, refleksi pendidik terhadap
proses pembelajaran, data kinerja pendidik berdasarkan hasil
supervisi Kepala Sekolah serta umpan balik dari orang tua. Kepala
Sekobh perlu merencanakan kegiatan penguatan kemampuan
pendidik agar dapat menerapkan pembelajaran yang melibatkan anak
secara aktif. Dalam Rencana Kegiatan Tahunan Kepala Sekolah
memasukkan kegiatan Belajar Bersama melalui Komunitas Belajar
Satuan dan antarawian, mengikuti pelatihan mandiri di PMM
(Platform Merdeka Mengajar), serta melakukan kunjungan ke sekolah
lain.

Selain rencana kegiatan untuk peningkatan kompetensi guru, dalam
RKT dirancang kegiatan untuk penyelenggaraan proses pembelajaran,
kemitraan dengan orang tua, dan pemeliharaan sarana prasarana.
Selanjutnya Kepala Sekolah Menyusun RKAS (Rencana Kegiatan
danAnggaran Sekolah dengan memanfaatkan sumber daya Bantuan
Operasional Satuan Pendidikan (BOSP).

2. Penguatan Kemitraan dengan Orang Tua
Hasil umpan balik dari orang tua diketahui masih ada miskonsepsi
terkait pendidikan anak usia dini dimana orang tua masih beranggapan
bahwa pendidikan sepenuhnya tanggungjawab sekolah serta
menitikberatkan pada pembelajaran calistung. Berdasarkan hal
tersdout perlu adanya penguatan kemitraan dengan orang tua untuk
mendukung layanan PAUD Berkualitas. Peran orang tua sangat
penting dalam mendukung tumbuh kembang anak, sehingga perlu
adanya kolaborasi antara sekolah dengan orang tua. Kami membentuk
Paguyuban @ng Tua, mengadakan kelas orang tua, dan mengajak
orang tua untuk terlibat dalam pembelajaran baik itu piket kelas atau
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menjadi narasumber di kelas. Kegiatlaegiatan tersebut bertujuan
untuk membangun kesinambungan stimulasi di TK dan di rumah, agar
masa emas anak bersnar optimal.

t
U

Keterlibatan orang tua sebagai narasumber di kelas
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pelaksanaan Komunitas Belajar yang Ramah Guru
Untuk meningkatkan kompetensi guru sekaligus meningkatkan

kualitas proses pembel ajaran yang

mel aksanakan kegiatan Komunitas
durasi 2 JP. Kegiatan Komunitas Belajar dilaksanakan dengan
mengacu pda siklus inkuiri: Refleksi Awal— perencanaan—
implementasi- evaluasi.

Kegiatan Komunitas Belajar
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pemanfaatan Sarana Prasarana
Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, Kegiatan
pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas namun
dapat dilaksanakan di luar Kkelas agar anak dapat
mengembangkan seluruh kemampuannya. Setelah
melaksanakan coaching guru merancang kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan prasarana di luar kelas,
menggunakan media bahan alam dari lingkungan sekitar, juga
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memanfaatkan sarana TIK seperti laptop dan proyektor. Dengan
banyaknya variasi kegiatan, peserta didik terlihat lebih antusias
dalam melakukan eksplorasi kegiatan.

Pemanfaatan sarana prasarana
Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Optimalisasi sumber daya yang dimiliki sekolah, dalam hal ini
kompetensi guru dan kemitraan dengan orang tua, berkorelasi dengan
peningkatan layanan PAUD adaerkualitasDengan adanya Perencanaan
Berbasis Data, tata kelola satuan lebih baik dan terstruktur, mempunyai
prioritas kegiatan yang jelas dan efisien dalam anggaran.

Melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran dan program
sekolah lainnya dapat menguatkan kemitraan dalam mendukung tumbuh
kembang anak agar optimal serta menghilangkan miskonsepsi mengenai
hanya kemampuan calistung saja yang penting. Masa keemakdraam
dimanfaatkan dengan optimal agar menjadi fondasi yang kuat sehingga
anak siap untuk mengikuti pendidikan di jenjang selanjutnya.

Pelaksanaan komunitas belajar sangat berdampak baik untuk
peningkatan kompetensi guru dan hasil belajar peserta didik. Melalui
komunitas belajar guru dapat saling berkolaborasi, belajar bersama seperti
dalam memanfaatkan Teknologi, Informasi dan komunik&EK) baik
untuk dimanfaatkan dalam mendukung pembelajaran atau meningkatkan
kompetensi. Guru tidak merasa terbebani untuk terus belajar karena sudah
berkomitmen untuk bersama saling berbagi dan menginspirasi.

E. KESIMPULAN

Layanan PAUD Berkualitas dapat terwujud dengan adanya
komunikasi dan kolaborasi antar pihak juga pengoptimalan sumber daya
yang dimiliki. Kemampuan Kepala Sekolah dalam kepemimpinan tata
kelola yang baik akan berdampak pada indeks peningkatan partisipasi
orang tua dalam mendukung program sekolah. Dengan membudayakan
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refleksi dan pelaksanaan komunitas belajar akan memantik pola pikir

bertumbuh bagi guru sehingga dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran
yang membuat anak berpartisipasi aktif dengan memanfaatkan sarana
prasarana yang dimiliki.
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WISATA DIRGANTARA KE LANUD

N

WIRIADINATA SEBAGAI PENGENALAN
KEDIRGANTARAAN BAGI ANAK TK

ANGKASA

Pupu Masitoh, S.Pd
TK ANGKASA

e-mail: Pupumasitoh73@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Anak usia dini menyukai kegiatan
Dirgantara; yang melibatkan diri mereka secara langsun
Mengenalkan peserta didik TK secara langsur
dengan kegiatan kedirgantaraan merupak:
sebuah pembelajaran yang bermakna ba

lapangan udara;
bandara

mereka. Tantangan yang dihadapi

langsung dari ahlinya

lakukan

untu
melaksanakan kegiatan ini adalah koordina
dengan pihak Dinas Angkatan Udara, banyak h
tidak terduga yang terjadi. Namun pihak sekola
tetap dapat melaksanakan kegiatan tersek
dengan berkoordinasi dan berkolabroasi secs
intens dengan orang tua murlingga pada

akhirnya kegiatan yang kami
memberikan dampak yang positif baik bag
peserta didik maupun orang tua yang ikut ser
dalam kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan i
secara langsung akan memberikan pengalam
yang lebih bermakna dan patraman yang lebih

baik mengenai informasi seputar lapangan uda
bandara, dan kedirgantaraan karena bersuml

ini

A. PENDAHULUAN

Apakah ada yang belum tahu bandara? Apakah hanya ada pesawat

saja di bandara dan lapangan udara?hdbkeperti ini sangat menarik

untuk diceritakan kepada peserta didik, khususnya di jenjang Taman

Kanakkanak, apalagi kalau mereka dapat mengalami staagaung

menyaksikan dan merasakan berwisata dirgantara ke lapangan udara dan
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ke bandara. Sesuai dengan nama lembaga kami yaitu TK Angkasa, yang
berada di bawah naungan Yayasan Ardhya Garini yang bekerja sama
dengan Dinas Angkatan Udara, dirasa penting sekali untuk mengenalkan
anak secara langsung ke lapangan agar mereka memilg@lpenan yang
bermakna belajar langsung pada sumbernya.

Kegiatan wisata dirgantara ke Lanud Wiriadinata merupakan salah satu
program sekolah kami guna memberikan pembelajaran langsung kepada
para peserta didik. Hal ini menjadi sebuah daya tarik bagi-amak usia
dini karena banyak peserta didik yang tertdekgan pesawat yang jarang
bisa ditemui setiap waktu.

B. PERMASALAHAN

Setelah perencanaan kegiatan dilakukan oleh pihak sekolah dan orang
tua, ternyata muncul tantangan baru yang dihadapi, yaitu tidak serta merta
perencanaan disetujui oleh pihak Dinas Angkatan Udara. Jadwal yang telah
disusun harus disepakati oleh pihak Binangkatan Udara dan pihak
sekolah harus menyesuaikan dengan jadwal di lanud. Sekolah harus
mengikuti keputusan kesediaan waktu yang diberikan oleh pihak lanud.
Walaupun perencanaan kegiatan telah dilakukan sebulan sebelum
pelaksanaan, namun ternyata pihaknas memberikan jawaban
ketersediaan waktu hanya dua hari berselang sebelum pelaksanaan. Dengan
koordinasi yang singkat antara orang tua dan pihak lanud merupakan
tantangan yang sangat menarik untuk ditindaklanjuti oleh pihak sekolah

C. PEMBAHASAN

Walaupun pihak sekolah memiliki waktu yangingkat untuk
berkoordinasi namun pelaksanaan kegiatan pada akhirnya tetap dapat
dilakukan. Karena sekolah kami milik Yayasan Ardhya Garini yang berada
di bawah naungan Dinas Angkatan Udara, kami mendapat banyak bantuan
fasilitas dari pihak yayasan berupantuan mobilitas kendaraan yang
disediakan oleh pihak dinas yang bekerja sama dengan pihak Polres Kota
Banjar karena kunjungan yang akan kami lakukan adalah ke kota
Tasikmalaya. Untuk kunjungan yang berkaitan dengan Yayasan dan Dinas
Angkatan Udara, kamihampir selalu mendapatkan dukungan mobilitas
yang mempermudah kegiatan kami walaupun kegiatan harus dilaksanakan
secara mendadak.

Wisata dirgantara yang dilakukan berawal pada kegiatan
mengunjungi skadron pendidikan yang ada di Lapangan Udara Wiriadinata.
Peserta didik tampak antusias dengan suasana luas dengan hamparan
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pesawat capung yang dapat digunakan sebagai spot foto bagi para
pengunjung. Peserta didik dan orang tua dapat berfoto setelah mendapatkan
penjelasan dari tentara yang bertugas di bagian skadron ini.

Ny
SUEABON PENDIIKAN 102

Kunjungan ke skadropendidikan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Perjalanan dilanjutkan ke bandara yang berada tidak jauh dari
skadron pendidikan. Peserta didik didampingi langsung oleh petugas dan
tentara yang bertugas di bagt@ndara untuk memberikan informasi

seputar bandara dan pesawat secara sederhana sesuai dengan bahasa anak
usia dini.

Kunjungan keBandara Wiriadinata
Sumber : Dokumentasi Pribadi

= »&q

Penjelasan mengenandara dan pesawat
Sumber Dokumentasi Pribadi
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Setelah puas berkeliling di area bandara, perjalanan dilanjutkan ke area
pemadam kebakaran bandara. Di tempat ini kami mendapatkan penjelasan
bahwa setiap bandara harus memiliki mobil pemadam khusus bagi
kecelakaan kebakaran pesawat. Terdapat petugas skhpsonadam
kebakaran bandara yang memberikan penjelasan kepada kami semua
sehingga informasi yang didapatkan berenar valid karena bersumber
dari ahlinya

[k i i
Penjelasan mengenaetugas pemadam kebakaran
Sumber Dokumentasi Pribadi

Puas berkeliling dari tiga tempat tadi, kami dipandu untuk mengunjugi
spot paramotor dan mencoba menerbangkan pesawat plastik.

D. HASIL

Kegiatan kolaborasi seperti ini merupakan sebuah poin penting yang
harus dilakukan demi kemajuan bersama karena sebuah keberhasilan akan
terasa apabila kita dapat saling berkolaborasi dengan berbagai pihak
dengan baik.

Sungguh hari yang luar biasa berwisata dirgantara di Lanud
Wiriadinata ini. llmu dan pengetahuannya dapat, hiburannya dapat,
perasaan senangnya juga dapat. Bersama Angkasa Jayalah Nusantara.

E. KESIMPULAN

Praktik baik yang kami lakukan dengan mengenalkan peserta didik
pada wisata dirgantara menjadi satu hal yang berkesan dan membuat para
peserta didik merasa senang karena bisa langsung merasakan bagaimana
serunya menjelajah lapangan udara dan bandara yamgkin belum tentu
bisa dialami oleh semua peserta didik. Respon orang tua positif karena tidak
semua orang tua pernah merasakan berkunjung ke bandara. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan perasaan menyenangkan bagi peserta didik tetapi
juga bagi para orantya yang ikut serta dalam kegiatan ini. Kegiatan ini
tidak hanya dapat dirasakan oleh kami yang bersekolah di TK Angkasa saja,
tetapi semua sekolah bisa melakukan kunjungan dengan melalui prosedur
dan koordinasi terlebih dahulu dengan pihak lanud bagispoRlirga
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PENINGKATKAN KARAKTER PESERTA

DIDIK DI TK LIMA MELALUI KEGIATAN P5

Reni Sri Wahyuni, S.Pd
TK LIMA
e-mail: reniswaah@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Penguatan pendidikan karakter pesert
Karakter; P5; Peran didik pada saat ini sangatlah dibutuhkai
Kepala Sekolah mengingat adanya indikasi menurunnya sika

karakter peserta didik. Sekolah sebagai sa
institusi  dalam  memberikan
karakter peserta didik diharapkan mamp
meningkakan karakter peserta didik. Perar
kepala sekolah sebagai
mengerakkan dan mengarahkan guru untt
menanamkan nilanilai karakter yang termuat
dalam tujuan projek penguatan profil pelaja
Pancasila. Projek Penguatan Profil
Parcasila di TK LIMA Dbertujuan untuk
memperola
serta
mendapatkan kecakapkan hidup dimasa deps

memperkuat  karakter
pembelajaran di luar

Dengan t ema

peserta didik lebih mengenali lingkungannyi
sendiri dan dapat merapkan pembelajaran

pembiasaan di rumabh.

pembelajarai

Pelajt

A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter anak usia dini merupakan upaya pembinaan
peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya

4

dengan pemahaman, penanaman sikap, dan perilaku menjadi suatu

kebiasaan sehingga nHailai tersebut melekat dalam jiwa pesedidik
hingga dewasa. Pengembangan atau pembentukkan karakter
dilakukan sekolah dastakeholdeiya untuk menjadikan pijakan dalam
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah.

Perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum 2013 diantaranya
sekolah harus memotivasi murid meningkatkan pengetahuan dengan

perlu
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mengeksplorasi pengalaman sendiri dengan sumber lainnya, sehingga
pembelajaran berpusat kepada peserta didik bukan lagi kepada guru.
Pengaruh perkembangan jaman dan kondisi lingkungan dimasyarakat yang
heterogen membuat anak kadang tidak perduli dengagkulitgan
sekitarnya.

TK LIMA memiliki 3 tenaga pendidikdengan jumlah murid sebanyak
27 peserta didik yang terdiri dari berbagai macam keadaan lingkungan
sosial.

B. PERMASALAHAN

Perubahan kurikulum dari kurikulum 13 menjadi kurikulum merdeka
membuat sekolah harus beradaptasi dengan segala perubahan tersebut.
Kebingungan dan kemampuan guru yang kurang dalam menyikapi hal ini
menjadi suatu tantangan dalam melaksanakan Projek RangBeofil
Pelajar Pancasila. TK LIMA memilik3 tenaga pendidik yangang sudah
sarjana namun tidak linier, melihat hal ini Guru di TK LIMA perlu ada
penyesuaian untuk dapat beradaptasi dari kurikulum 2013 ke kurikulum
merdeka.

TK LIMA erada di lingkungan pedesaan sehingga sangat perlu
memberikan pembelajaran mencintai tanaman untuk lebih memanfaatkan
lingkungan sekitar. Perbedaan latar belakang peserta didik dalam
menyikapi masalah lingkungan menjadikan tantangan wamgat sulit
diatasi

Pada kurikulum merdeka pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan potensi kearifan lokal sekolah. Kegiatan P5
merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang dapat
menumbuhkembangkan karakter peserta didik.

C. PEMBAHASAN

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan memetakan sumber daya
sesuai dengan kebutuhan termasuk sumber daya manusia. Dalam kegiatan
ini Kepala Sekolah TK LIMA mengadakan perencanaan yaitu penyamaan
persepsi tentang projek penguatan Pancasila, membemtukketiija,
menentukan tema yang dipilih berdasarkan isu penting dan kondisi yang
ada dan disesuaikan dengan tema sekolah, serta menyusun modul P5.
Tahap pelaksanaan terdiri dari tahap permulaan, tahap pengembangan, dan
tahap penyimpulan. Tahap akhir ya@ivaluasi, dilaksanakan oleh semua
yang terlibat dalam kegiatan projek tersebut. Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dilakukan untuk meningkatkan karakter peserta didik dan
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar lebih luas di
luar kelas dengan tema atau isu penting sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman secara nyata. Program pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang tercantum dalaikuium TK

LIMA melaksanakan 2 projek yang dikembangkan berdasarkan analisis
perencanaan projek. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh
TK LIMA terkait dengan perencanaan projek semester 1 yaitu
berkebun.

No | Tahap Kegiatan

1 Penyamaan persep| Diskusi dengan guru dan kepg
tentang P5 sekolah

2 Pembentukkan tim | Pembentukkan tim kerja di sekolah

3 Perencanaan Merencanakan tema kegiatan
kegiatan

4 Pelaksanaan kegiatg Pelaksanaan P5 dengan Tema /

Berkebun

5 Evaluasi dan tindal Refleksi dan umpan balik kegiatan

lanjut

Penyamaan persepsi tentang P5 Pembentukkan tim kerja P5 sekola

Sumber : Dokumentasi Pribadi dan perancanaan kegiatan
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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a

Pel aksanaan Ke Refleksi dan umpan balkegiatan
Ber kebun?” Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Setelah TK LIMA memberlakukan kurikulum merdeka kepala
sekolah beserta guru mengadakan rapat sebagai langkah awal dalam
perencanaan P5. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
guru tentang P5elanjutnya dibentuknya tim kerja oleh kepala sekolah
sebagai koordinator projek yang kemudian dibuat perencanaan kegiatan
projek yang dirumuskan bersama dengan tim kerja P5. Pelaksanaan projek
dilaksanakan selama 1 minggu dengan melibatkan semua tim kerja
Berdasarkan tema yang diambil vyaitu
meningkatnya pengetahuan dan wawasan peserta didik dan mulai
memahami cara memelihara lingkungannya. Sebanyak 90 % peserta didik
mulai memahami cara merawat tanaman tanpa diberitahalé&gguru.
Evaluasi dilakukan melalui refleksi dan umpan balik baik dari guru
maupun dari peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan projek bisa terlihat
dengan meningkatnya pengetahuan dan wawasan guru tentang projek
penguatan

E. KESIMPULAN

Peran kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap bagaimana guru
guru mengikuti arahan kepala sekolah. Untuk menjalankan kegiatan projek,
keterlibatan serta pemahaman tenaga pengajar terkait Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila sangatlah penting. Perbgegan kapasitas tenaga
pendidik dapat dilakukan melalui pelatihan atau berbagi praktik baik.
Penanaman karakter peserta didik dilakukan dengan pembiasaan yang
dilakukan setiap hari. Melalui peran kepala sekolah dengan dibantu oleh
guru kegiatan ProjecklReg u at an Pr of i | Pel ajar Panca
Berkebun” mendapatkan refleksi dan umj
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meningkatnya keperdulian peserta didik terhadap lingkungannya sendiri
dan mengenal ciptaan tuhannya serta dapat menunjukkan perilaku peduli
terhadap hahal yang terjadi di lingkungan sekitar dan bertanggung jawab
merawat lingkungannya.
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SEHAT BERSAMA SAMISABU

Riska Rulita S.Pd

TK Negeri Mexindo
riskarulita97 @guru.paud.belajar.id

Kata Kunci: Abstrak : TK Negeri Mexindo sebagai salah satt
Kesehatan; lembaga formal yang ikut mendukung prograr
Makanan Bergizi; kesehatan, ingin membiasakan peserta did
Program

untuk bergaya hidup yang sehat yaitu dengz
makan makanan yang bergiZProgram Satu
Minggu Satu Buah (SAMISABU) merupakan
salah satu cara untuk mendukung kegiate
memberikan makanan yang sehat untuk anak u:
dini serta menumbuhkan kegemaran makan bu
di sekolah saya. Program ini berjalan atas das
keinginan sekolah untuk ewujudkan dan
menanamkan sikap menghargai diri demgara
peserta didik mampu menjaga kebersihan d:
kesehatan diri sesuai dengan lingkup Capai:
Pembelajaran IKM. Program ini berhasil
merubah kebiasaan peserta didik menjadi gem
makan buabh.

SAMISABU

A. PENDAHULUA N

Dalam Kurikulum Merdeka terdapat 3 elemen, salah satunya adalah
Elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti. Pada elemen tersebut terdapat
lingkup capaian pembelajaran yang didalamnya terdapat aspek rasa syukur
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diwujudkan dengamp silenghargai
diri yang ditunjukkan saat anak mampu menjaga diri, kebersihan, dan
kesehatan diri. Peserta didik di TK Negeri Mexindo memiliki latar belakang
sosial, budaya, dan kebiasaan yang berbeda sehingga pembiasaan sikap
menghargai diri dengan cara njesga kesehatan diri masih kurang terlihat.
Pada saat jam istirahat, peserta didik melakukan makan bersama. Saya
melihat beberapa peserta didik masih membawa bekal dengan makanan
kemasan atau jajanan dari warung. Hal tersebut memantik saya sebagai
guru untkk melakukan perbaikan untuk menjaga kesehatan peserta didik.
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B. PERMASALAHAN

Kesehatan pada anak usia dini sangat penting karena masa ini
merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang krusial.
Memberikan buah kepada anak usia dini sangat bermanfaat untuk
kesehatan. Buabuahan adalah sumber vitamin, mineral, dan serat yang
telah Tuhan ciptakan untuk manusia.

TK Negeri Mexindo membuat program SAMISABU bertujuan untuk
mewujudkan sikap menghargai diri yang ditunjukkan saat anak mampu
menjaga diri, kebersihan, dan kesehatan diri dengan cara makan buah.
Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kegemaran niakaim
dan meminimalisir peserta didik membawa bekal makanan kemasan atau
jajanan warung ke sekolah. Tantangan pada program ini yaitu kondisi
lingkungan sekitar sekolah dekat dengan mini market, SD, dan SMP
dimana banyak pedagang yang menjajakan dagangehithir lingkungan
sekolah.

C. PEMBAHASAN

Program Satu Minggu Satu Buah (SAMISABU), merupakan langkah
positif untuk membangun kebiasaan makan sehat sejak dini. Program ini
juga dapat membantu menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya pola
makan yang seimbang dan mengurangi kebiasaan membawa bekal
makanan instan.

Untuk menjalankan program ini, ada beberapa langkah yang saya lakukan.

1. Kepala sekolah menyampaikan informasi terkait kegiatan yang
akan dilaksanakakepada guru.

2. Kepala sekolah mengajak komite sekolah dan korlas setiap kelas
untuk memberikan tanggapan dan masukan terkait kegiatan
program SAMISABU.

3. Sekolah membuat surat edaran untuk orangtua murid mengenai
program tersebut.

4. Saya melakukan pengenalan berbagai macam buah dan
manfaatnya kepada peserta didik

5. Saya menjalankan progra®@AMISABU di kelas, setiap hari
Selasa peserta didik makan buah berssamaa pada jam istirahat,
akan tetapi tidak semua anak menyukai buah dan ada beberapa
anak hanya menyukai 1 jenis buah saja.
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D. HASIL

Sebelum adanya program SAMISABU, peserta dilikih
sering membawa bekal makanan instan, terlihat dari foto di bawah
ini.

Peserta didik makan bekal makanan instan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Setelah berjalannya pelaksanaan dari program SAMISABU yang
dirasakan yaitu anak mulai menyukai buah dan lebih sering membawa
bekal dengan isian tambahan buah. Anak menunjukkan ketertarikan dengan
berbagai jenis buah. Hasil lain yang dapat dirasakan yepon yang baik
dari orang tua peserta didik yang ikut merasakan kebahagiaan karena
peserta didik dapat makan buah tanpa paksaan untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi seharhari. Dari segi kesehatan, konsumsi buah membantu
meningkatkan kekebalan tubuh dan menthk kebiasaan makan sehat
sedari dini.
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Peserta didik membawa
bekal buah

Sumber : Dokumentasi Pribadi

E. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu
cara untuk menyeimbangkan gaya hidup sehat di lingkup analdinsia
adalah dengan makan makanan yang bergizi, salah satunya adalah dengan
makan buah dan menanamkan kegemaran makan buah sejak dini.

Program SAMISABU menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
kegemaran anak makan buah sejak dini terutama di TK Negeri Mexindo.
Program ini juga meningkatkan kesadaran terhadap orang tua bahwa anak
usia dini membutuhkan makanan yang bernutrisi agar peufuambdan
perkembangan peserta didik dapat optimal.

Berikut adalah umpan balik dari orangtua peserta didik.

p— i

Sumber: Dokumentasi Orang Tua Murid
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PROGRAM ORANG TUA HEBAT BEKALI
PESERTA DIDIK MAKANAN SEHAT

Risma Nurunnisa,S.Pd
TK AS-SAKINAH

e-mail. rismanurunnisa80@admin.paud.belajar.id

Kata Kunci: Abstrak : Pelibatan orang tua di berbaga
Program; Orang tua  kegiatan sekolah menjadi hal wajib di TK-As
Pelibatan; ~ Makan  gsakinah, khususnya padalmplementasi
Sehat Kurikulum Merdeka. Salah satunya pad:
Program Orang Tua Hebat Bekali Peserta did
Makanan Sehat yang bertujuan memberike
edukasi kepada orang tua juga peserta did
untuk melakukan pembiasaan makan sehat be
di sekolah maupun di rumah agabisa
menerapkan pemenuhan gizi seimbang se
makan. Hal ini dilakukan karena banyak oran
tua yang belum paham dan mengetahui makan
sehat bagi anak. Keberhasilan program terlih
dari kerja sama orang tua dan sekolah, ju¢
terbiasanya peserta didik dalamembawa dan
memakan bekal makan sehat di sekolah.

A. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat belajar peserta didik dari berbagai aspek,
salah satunya pembiasaan baik dan menjaga kesehatan diri. Kurangnya
pengetahuan peserta didik dalam menjaga kesehatan makan menjadi
kekhawatiran sekolah, hal tersebut dapat dilihat dd@lbmakanan yang
dibawa peserta didik ke sekolah. Banyak peserta didik yang membawa
jajanan warung/makanan instan. Orang tua belum memahami mengenai
bagaimana penerapan gizi seimbang pada peserta didik dan seperti apa
bekal yang sehat untuk peserta didik.

Selain hal di atas, ada faktor luar yang juga menjadi fokus utama yaitu
adanya pedagang luar yang berjualan. Bangunan sekolah belum memiliki
pagar sekolah sehingga pedagang dapat berjualan tepat di depan bangunan
sekolah. Selain itu hal ini juga diakibatkaleh lokasi sekolah yang berada
di dalam gang dan berada ditengahgah pemukiman warga. Banyak
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kasus yang terjadi ketika peserta didik jajan sembarangan dan berdampak
pada kesehatan tubuh seperti diare, flu, batuk, dil. Melihat kondisi tersebut
sekolah membuat sebuah wadah diskusi orang tua yang dinamai kelas
orang tua untuk mencari solusi terhagiepmasalahan anak salah satunya
tentang bekal makanan yang sehat untuk anak.

Kelas orang tua menjadi bagian penting pelibatan orang tua, karena
pada tahun 2022 TK ASakinah menjadi salah satu Sekolah Penggerak
yang melaksanakan kurikulum baru yang diluncurkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Kurikulum Merdeka. iRianembuat
perubahan bagi sekolah dari berbagai aspek terutama penerapan kurikulum
sekolah, selain itu Implementasi Kurikulum Merdeka juga memberikan
ruang bagi sekolah untuk senantiasa melibatkan orang tua dalam berbagai
program yang mendukung perkembangpeserta didik di sekolah maupun
di rumah. Warga sekitar sekolah juga mempunyai peran penting untuk
mendukung keberlangsungan proses pembelajaran di sekolah.

B. PERMASALAHAN

Tantangan pada program ini yaitu melibatkan orang tua untuk turut
serta membawakan bekal makan sehat ke sekolah. Selain kurangnya
edukasi darpemahaman orang tua dalam pemenuhan gizi seimbang bagi
peserta didik usia dini, ada tantangan lain yaitu membuat peraturan bagi
para pedagang luar agar tidak berjualan. Hal yang paling penting adalah
memberikan edukasi kepada peserta didik agar tidakgejabarang, juga
memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam mencicipi bekal
yang dibuat oleh orang tuanya di rumah, selain itu melakukan pembiasaan
baik ketika di rumah.

C. PEMBAHASAN

Pada tahun ajaran baru 262324, sekolah melakukan asesmen awal
pada peserta didik, sekolah juga melakukan asesmen pada orang tua untuk
mengetahuai seberapa jauh pemahaman orang tua mengenai pemenuhan
gizi seimbang pada anak dan bekal makanan sehat géongriiuk anak.

Dari permasalah yang muncul beberapa tahun ke belakang kepala
sekolah mengambil tindakan dan membuat kebijakan meluncurkan
Program Bekal Makan Sehat dengag line* Or ang Tua Hebat
Peserta didik Makanan Sehat”™ yang d
berikut :
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1. Sosialisasi Program Bekilakan Sehat

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi Program
Bekal Makan Sehat kepada orang tua. Program ini merupakan tindak lanjut
dari tahun sebelumnya untuk mendukung pencegahan stunting dan
mencegah penyakit pada peserta didik di sekolah,kaedna itu hal ini
menjadi salah satu kekhawatiran sekolah pada peserta didik. Kemudian
sekolah merumuskan program baru yaitu Orang Tua Hebat Bekali Peserta
didik Makanan Sehat. Program ini diharapkan memberikan edukasi kepada
peserta didik dan orang tualdm pemenuhan gizi seimbang kepada
peserta didik. Orang tua pun diharapkan bisa membekali peserta didiknya
makanan yang sehat, untuk mendukung program ini sekolah memberikan
tempat bekal dan tempat minum yang diharapkan bisa diisi dari rumah.
Setelah itusekolah membuat panitia Tim Program Bekal Makan Sehat
yang didalamnya guru dan orang tua serta dibuatkan SK oleh kepala
sekolah.

\\———/ e | 5 \]
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Kegiatan Sosialisas
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Mengadakan Kelas Orang TuRafenting

Langkah berikutnya yang dilakukan oleh sekolah adalah memberikan kelas
parentingtentang gizi seimbang yang bekerja sama dengan kader posyandu
setempat. Setelah melihat pemahaman mengenai bekal makan sehat,
sekolah membuat quesioner yang berisi tentang pertanyaan makanan
kesukaan peserta didik dan yang tidak disukai peserta didiku#iam
sekolah bersama orang tua membuat jadwal bekal makan sehat, yang berisi
menu makan dan jadwal bekal di sekolah.
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Kegiatan Kelas Orang Tua
Sumber : Dokumentasi Pribadi

3. Pel aksanaan Program “Orang Tua Hel
Langkah ke tiga adalah pelaksanaan Program dengan jadwal yang sudah
disepakati dengan orang tua. Jadwal Bekal Makan Sehat ini dilaksankan
setiap Hari kamis.

1 Bulan pertama peserta didik diharapkan membawa bekal makan
sehat makanan utama. Setelah direfleksi dan evaluasi peserta didik
masih belum terbiasa dengan bekal yang dibawa dengan catatan
porsi makan yang terlalu banyak, tidak terbiasa makan sayur,
pesertadidik masih kenyang, dan pagi hari peserta didik jajan
sebelum masuk sekolah.

1 Bulan kedua, porsi makan peserta didik disesuaikan dan jam
makan di awal kan dengan catatan peserta didik belum sarapan di
rumabh, refleksi dan evaluasi selanjutnya peserta didik sudah mulai
terbiasa, namun masih ada peserta didik yang jajan sebelum
masuk lelas.

1 Bulan ketiga, jadwal makan masih menu utama dengan
menerapkan peraturan yaitu pedagang setiap hari kamis dilarang
berjualan. Dari hasil refleksi dan evaluasi didapatkan peserta didik
mulai bosan dengan menu makan berat.

1 Bulanbulan selanjutnya jadwal menu makan divariasikan dengan
adanya kudapan/makanan ringan. Dengan berbagai refleksi dan
evalusi pada semester pertama program Orang Tua Hebat, Bekali
Peserta didik Makanan Sehat ini berjalan dengan baik, peserta
didik danorang tua mulai terbiasa.
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S

Pelaksanaan Program
Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Pada bulan pertama penerapan, peserta didik masih belum terbiasa,
banyak peserta didik yang tidakenghabiskan makanannya dan ada yang
tidak terbiasa makan sayur. Bulan selanjutnya porsi makan dikurangi dan
jam makan disesuaikan. Jam makan dimajukan pagi dengan catatan peserta
didik tidak makan di rumah saat pagi, jika makanan ringan jam makan pada
jam istirahat. Menu makan pun bervariasi agar peserta didik tidak bosan.
Yang paling utama adalah dilarangnya pedagang luar berjualan. Meskipun
Program Orang Tua Hebat, Bekali Peserta didik Makan Sehat ini
dilaksanakan seminggu sekali setiap hari Kamis nasapat memberikan
dampak yang baik. Peserta didik menjadi terbiasa dengan bekal makan
sehat, di harihari lain orang tua pun terdorong untuk membuatkan bekal
makan sehat ke sekolah dan di rumah pun orang tua menerapkan hal yang
sama. Peserta didik tidakrs®y jajan diluar, pedagang luar pun sudah
jarang berjualan di depan sekolah.

“x Sy N
Peserta didik memakan bekal makanan sehat
Sumber : Dokumentasi Pribadi

E. KESIMPULAN

Kerja sama yang baik antara orang tua dan sekolah menjadi salah satu
kunci keberhasilan Program Orang Tua Hebat Bekali Anak Makanan Sehat.
Sekolah juga dapat membuat kebijakan untuk melarang pedagang luar
berjualan di sekolah. Orang tua pun bertambah pahgen dan wawasan
terutama tentang membekali peserta didik makanan yang sehat. Orang tua
memberikan umpan balik yang baik, program ini membantu orang tua
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mengenalkan makanan yang jarang peserta didik makan. Peserta didik
terbiasa untuk melakukan pembisaan baik tidak jajan sembarangan dan
selalu memakan bekal yang dibawanya. Pihak sekolah pun berharap
program Orang Tua Hebat, Bekali Peserta didik MakanaatSehterus
berjalan, konsisten, dan bisa lebih optimal lagi.
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN
NUMERASI ANAK DENGAN BERMAIN
POMPOM BERWARNA

Saamah
TK Asih Putera Cimahi
e-mail: saamah@asihputera.sch.id

Kata Kunci:
Pengenalan konse
numerasi; Bermain;
Pompom berwarna

Abstrak: Aktivitas bermain pomponberwarna
dirancang oleh saya untuk mengembangk:
kemampuan numerasi kepada anak. Masa u
dini merupakan masa yang sangat potensi
untuk  mengembangkan  berbagai aspe
perkembangan termasuk kemampuan numera
Kegiatan ini berupa menyortir pompom
berdasekan warna, bermain peran sebage
penjual , bermain numerasi, dan meniup pompo
sesuai warnanya. Adapun situasi di TK Asit
Putera analanak memiliki konsentrasi yang
terbatas dan media pembelajaran Kkurar
beragam sehingga anrakak cepat merasa
bosan. Adaberbagai ragam main yang dapa
meningkatkan kemampuan anak dalam menger
numerasi. Salah satunya  bermain deng:
menggunakan pompom berwarn@&ompom
berwarna adalah alat main yang terbuat ds
benang berwarna yang dibentuk menjadi bol:
bola kecil yang menarik bagi anak. Denga
kegiatan bermain pompom berwarna selain ani
dapat membilang, mengenal lambang bilanga
juga dapat mengenal warna dan dap:i
mengelompokkan  warna. Keberhasilan
penerapan kegiatan ini dapat dilihat yakr
kreativitas anak semakin meningkat, anak mera
senang saat bermain pompom dan daya imajini
anak menjadi lebih luas.
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A. PENDAHULUAN

Anak Usia Dini (46 tahun) adalalmasa yang sangat strategis untuk
mengenalkan numerasi karena usia tersebut sangat peka terhadap
rangsangan yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahu yang tinggi
akan tersalurkan apabila mendapat stimulus/ rangsangan/motivasi yang
sesuai dengan tugasrgembangannya.

Memperkenalkan numeragiepada anak usia dini harus melalui
berbagai kegiatan bermain, karena bermain merupakan wahana belajar dan
bekerja bagi anak.

Peserta didik di TK Asih Putera memiliki konsentrasi yang terbatas,
media pembelajaran pun kurang beragam sehinggasanaddcepat merasa
bosan

B. PERMASALAHAN

Di Taman KanakanakAsih Putergpada umumnya memperkenalkan
numerasi dengan cara :
1. Pembelajaran numerasi secara abssetkingga anaknerasa kesulitan
2. Pembelajaran numerasielalui worksheet
3. Anak tidak akan mau mengerjakannya malahan anak tidak mau belajar.
Salah satu kegiatan untuk mengembangkan aspek membilang anak
adalah dengan bermain menggunakan pompom berwarna dengan alat
mainnya. Alat bermain pompom berwarna ini dapat dipergunakan pendidik
untuk berbagai kegiatan yang menarik bagi anak, aman, dansaat
mudah didapat.

C. PEMBAHASAN

Dalam pengimplementasian kegiatan bermain pompom berwarna saya
melakukan langkatangkah pengenalan numerasi sebagai berikut:
1. Saya menganalisis Capaian Pembelajaran dan Acuan Pembelajaran
tentang mengenal numerasi
2. Saya membuat alat main untuk mengenalkan numerasi kepada anak
3. Guru mempersiapkan media pompom dan media lainnya untuk
mengenalkan numerasi kepada anak
Pada kegiatan pengenalan numerasi, saya bersama anak membuat
kesepakatan main, antara lain: (1) mengikuti arahan , (2) menjaga barang
miliknya, (3) menyelesaikan permainan, (4) merapihkan kembali mainan
yang sudah digunakan.
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Ada beberapa contoh praktik baik yang sudah dilakukan TK Asih
Putera dengan menggunakan pompom berwarna untuk mengembangkan
aspek Dasar Literasi dan STREAM anak, antara lain:

1. Sortir warna

Untuk bermain sortir warna kita hanya membutuhkan mangkuk
berwarna yang sesuai dengan pompom. Lalu kita meminta anak untuk
memasukan pomporke mangkuk sesuai warnanya. Misalnya pompom
warna biru masukkan ke dalam mangkuk warna biru, pompom warna
merah masukkan kedalam mangkuk warna merah, begitu seterusnya. Jika
tidak ada mangkuk bisa membuat dari kertas warna yang dibuat besek. Agar
lebih seu dapat menggunakan capitan, sendok, atau sumpit.

Kegitan ini bermanfaat untuk mengenalkan warna kepada anak,
mengasah motorik halus, juga melatih kesabaran anak.

Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Bermain peran: Berjualan

Permainan berjualan sangat seru bagi anak, apalagi jika ada
pembelinya, kita tinggal menyediakan wadeddah dan biarkan anak
berimajinasi apakah pompomnya menjadi baso, cilok, atau onde. Kegiatan
ini bisa menggunakan sendok atau capitan untuk mengasatarkeilan
motorik halus anak dan pemecahan masalah. Anak memindahkan pom
pom ke dalam wadalvadah yang lebih kecil, mengajarkan konsep angka,
ketika si pembeli bilang beli ciloknya 5, maka anak akan beeaar
memasukan 5 cilok.Dari kegiatan ini anak ba terdorong untuk
mengembangkan kemampuan berbahasanya seperti bertanya selayaknya
penjual kepada pembeli seperti: belinya berapa, makan di sini atau dibawa
pulang, pakai kecap atau nggak, pedas atau nggak, ddaitain
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Sumber : Dokumentasi Pribadi

3. Tiup Pom Pom

Kita bisa mengajakanak seruseruan dengan bermain titipp
pompom. Dengaralat tambahamampan dan sedota@i atas nampan
ditaruh beberapa pompomyang bisa juga disimpan berbagai macam
miniatur binatang atau tanaman agar lebih menarik. Kegiatan ini dapat
meningkatkan imajinasi anak tentang bebdada yang tertiup angin,
melatih otot di sekitar mulut, dan melatih koordinasi mata, mulut, dan
tangan

oo '

Sumber : Dokumentasi Pribadi

4. Bermain numerasi

Permainan lainnya adalah bermain numerasi, dimana guru
menyediakan gambar pohon yang berisi buah yang menunjukkan numerasi
dan anak menempelkan pompom sesuai gambar buahnya. igekiak
juga bisa menempelkan jumlah pompom sesuai angkanya. Kegiatan ini
dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka dan
mengenal numerasinya, juga mengenalkan anak tentang-warna.
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Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Setelah melaksanakan ragam main menggunakan pom pom berwarna
dapat dilihat bahwa anak sangat antusias untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran. Selain itu, anak menjadi lebih cepat dalam mengenal
numerasi dan imajinasi anak menjadi lebih luas. Hasil dariakayi
bermain pompom sangat membantu meningkatkan kemampuan numerasi
anak. Disini tampak kemampuan numerasi anak berkembang dengan sangat
baik. Konsentrasi anak semakin lama saat melakukan kegiatan, dapat
menyelesaikan tugas sampai selesai, @mak dapatmenyelesaikan
masalah dengan imajinasinya, begitu juga dengan kemampuan
membilangnya yang semakin meningkat.

E. KESIMPULAN

Pembelajaran yang dilakukan di TK Asih Putera dengan
menggunakan pomporerwarna dapat membantu meningkatkan
kemampuan numerasi pada anak TK Asih Putera, hal ini terbukti
bahwa anak dapat bermain peran dengan imajinasinya, dapat
berkreasi dengan kemampuan visualnya, seperti membuat ulat dari
pompom, membuat bunga dari pompaapat memcahkan masalah
sederhana saat bermain, dll.
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Sumber : Dokumentasi Pribadi
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LITERASI MENYENANGKAN MELALUI POP

UP BOOK

Sani Ayu Septia, S. Pd
TK Anggrek

e-mail: saniseptia59@guru.paud.belajar.id

Kata Kunci:
Pop up
Capaian
Pembelajaran

Book;

Abstrak: TK Anggrek merupakan salah satu
lembaga Pendidikan Anak Usia DiiPAUD)
yang terletak di Kota Banjar.Minoritas
masyarakat di lingkungan TK Anggrek memiliki
pekerjaan wirausaha. Sehingga status sos
ekonomi yang menonjol yaitu menengah. Peset
didik TK Anggrek memiliki karakteristik yang
sangat beragam, namun memiliki kegemare
yang sama yaitu bermaigadget Hal tersebut
sangat berdampak pada aktivitas prose
pembelajaran. Peserta didik TK Anggret
sebagian besar belum mencapai perkembang
yang baik pada sub elemen dadasar literasi,
matematika, sains, teknologekayasa, dan seni
bagian sub elemen anak dapat mengenali d
memahami berbagai informasi,
mengomunikasikan perasaan dan pikiran sece
lisan, tulisan, atau menggunakan berbagai mec
serta membangun percakapan. Maka dari it
penulis melakukan praktik Bayaitu kegiatan
literasi melaluipop up bookuntuk mencapai
capaian perkembangan tersebut. Berdasark
praktik baik yang telah dilakukan, menunjukkar
hasil bahwa kegiatan literasi melahgp up book
di TK Anggrek dapat mengembangkan peser
didik untuk mencapai capaian pembelajarai
tersebut. Hal ini dapat membangun minat pesel
didik dalam proses pembelajaran dan dap
menjadi  inspirasi  penulis untuk lebih
mengembangkan lagi dan melakukannya sece
berkelanjutan.
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A. PENDAHULUAN

TK Anggrek merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) yang terletak di Kota Banjar. TK Anggrek berada di wilayah
dekat dengan perkotaan dan perkantoran. Namun, minoritas masyarakat di
lingkungan TK Anggrek memiliki pekerjaan wirausaha. Sehinggaista
sosial ekonomi yang menonjol yaitu menengabh.

TK Anggrek memiliki 1 orang kepala sekolah dan 3 orang guru.
Adapun peserta didik TK Anggrek sebanyak 28 orang anak dengan 2
rombongan belajar yaitu kelompok A dan kelompok B. Peserta didik TK
Anggrek memiliki karakteristik yang sangat beragam, namun riemil
kegemaran yang sama Yyaitu bermagadget. Hal tersebut sangat
berdampak pada aktivitas proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan di kelas, anak menunjukkan perilaku kurang tertarik dengan
proses pembelajaran dan mudah merasa bosan. Sehingga proses
pengembangan kemampuannya berlangsurankuoptimal.

B. PERMASALAHAN

Capaian pembelajaran PAUD pada elemen edasar literasi,
matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni menunjukkan salah satu
sub elemennya yaitu diharapkan anak dapat mengenali dan memahami
berbagai informasi, mengomunikasikan perasaan dan piéeara lisan,
tulisan, atau menggunakan berbagai media serta membangun percakapan.
Peserta didik TK Anggrek sebagian besar belum mencapai perkembangan
yang baik pada sub elemen tersebut. Hal ini disebabkan karena pengaruh
penggunaargadget yang berlebih d@ngga anak menjadi pasif, tidak
tertarik dengan aktivitas lain dan mudah merasa bosan terutama dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atasyigpen
bermaksud melakukapraktik baikyaitu kegiatan literasi melalyiop up
bookdi TK Anggrek untuk mengembangkan capaian pembelajaran yang
belum tercapai.

C. PEMBAHASAN

Kegiatan literasi melalypbop up booldilakukan oleh penulis di kelas
agarproses pembelajaranenjadi aktif dan menyenangkdPop up book
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merupakan media pembelajaran berupa buku bacaan bergambar yang
mengandung unstiga dimensi yang ketika buku dibuka gambarnya akan
bergerak. Media pembelajaran ini dibuat oleh penulis dengan langkah
langkah mulai dari persiapan alat dan bahan, proses pembuatan, hingga
menjadi media yang sudah siap digunakan untuk kegiatan literasi.

GambarPop Up Book

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Adapun langkah penggunaannya yaitu mulai dari pengepalarup
bookkepada peserta didik meliputi judul, gambar yang tertera pada judul,
lalu selanjutnya mengenalkan igop up book.Penulis terlebih dahulu
memimpin atau memandu cerita, menceritakan selurupojsiup book
kepada peserta didik. Selanjutnya, penulis dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan bercerita, menceritakan kembali isi
pop up bookyang telah didengarkan dengan bahasanya sendiri dan sesuai
dengan alur ceritanya. Pada kegiatan tersebut, capaian pembelajaran pada
elemen dasadasatiterasi dikembangkan.

94



- 4

BUKU I - BUNGA RAMPAI PRAKTIK BAIK | IKM 2024 \

Anak Melakukan Kegiatan Literasi MelalRop Up Book

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Setelah kegiatan literasi melalggop up bookselesai, langkah
selanjutnya yaitu melakukan refleksi dan umpan balik. Pada tahap ini,
penulis melakukan tanya jawab dengan peserta didik mengenai kegiatan
literasi yang telah dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
peserta untuk mencapai cagraipembelajaran pada elemen daksear
literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni bagian sub elemen
anak dapat mengenali dan memahami berbagai informasi,
mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan, atau
menggunakan berbagmedia serta membangun percakapan.

Peserta didik sangat antusias dan merasa senang dengan kegiatan
literasi melaluipop up bookyang telah dilakukan dan peserta didik
menginginkarpop up bookainnya dengan ragam cerita yang berbeda.

D. HASIL

Berdasarkan praktik baik yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
kegiatan literasi melalygop up bookli TK Anggrektelah membuat proses
pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. Partisipasi peserta didik
terlihat dengan antusias mendengarkan cerita dari guru dan mampu
menceritakan kembali. Hal ini menunjukkan telah tercapatgmaian
pembelajaran pada elemen dedasar literasi, matematika, sains,
teknologi, rekayasa, dan sdydgian sub elemen anak dapat mengenali dan
memahami berbagai informasi, ngomunikasikan perasaan dan pikiran
secara lisan, tulisan, atau menggunakan berbagai media serta membangun
percakapan.

E. KESIMPULAN

Kegiatan literasi melaluipop up bookdi TK Anggrek telah
menghasilkan proses pembelajaran yang aktif dan menyenardgizat,
mengembangkan peserta didik untuk mencapai capaian perkembangan
pada elemen dasdasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa,
dan seni bagian sub elemen anak dapat mengenali dan memahami berbagai
informasi, mengomunikasikan perasaan gddran secara lisan, tulisan,
atau menggunakan berbagai media serta membangun percakapan.
Kegiatanini telah meningkatkaminatdan partisipagpeserta didik dalam
mengikuti seluruh rargianproses pembelajarallelihat antusias peserta
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didik menjadimotivasi daninspirasi penulis untuk lebih mengembangkan
media pembelajaran lainngan melakukannya secara berkelanjutan.
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PENGENALAN PROFESI PADA ANAK USIA

DINI (AUD) MELALUI FIELDTRIP

Siti Atmawati,S.Sos
TKIT Anas Bin Malik
e-mail: sitiatmawatil2@gmail.com

Kata Kunci: _ Abstrak: Muaragembong merupakan salah s
Profesi; Anak Usia  kecamatan yang ada di Kabupaten Bekasi y
Dini; Fildtrip memiliki kekayaan laut tambak ya

melimpah yang dijuluki sebagai kampung dol
Kampung dolar di muaragembong vyang te
memudar perlu dikuatkan kembali untuk meni
Muaragembong berseri. Saat ini dunia perikar
dan budidaya di Muaragembong sedang dipanc
sebelah mata oleh masyarakatnya. Karena |
tangkapannya sudah tidak
Sehingga profesi nelayan tambak adalah st
profesi yang hampir punah. Melalui nuasi
Pendidikan Anak Usia Dini dengan kegiat
fieldtrip TKIT Anas Bin Malik saya akar
mengajak peserta didik mengenal profesi nela
tambak yang sangat diharapkan dalam membatr
ekonomi masyarakat pesisir
fieldtrip ini bertujuan agar peserta didik khususr
TKIT Anas Bin Malik bisa mengenal poten
sumberdaya kelautan dan budidaya perikanan
termotivasi menjadi profesi nelayan tambak ye
sukses. Sehingga peserta didik menam
wawasannya mengenai salah satugsiyang ade

di lingkungannya.

berlimp:

kelak. Kegial

A. PENDAHULUAN

Dunia perikanan dan budidaya mencakup kegiatan untuk memelihara
dan mengelola hewan air seperti udang, ikan, dan hewan air lainnya

4

dilingkungan sekitar baik secara tradisional maupun secara modern. Tujuan

utamanya adalah meningkatkan produksi ikan dangidecara efisien dan
berkelanjutan. Aktivitas tersebut berfokus pada pemulihan hasil tangkapan
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yang melimpah. Pengetahuan tentang dunia perikanan dan budidaya sangat
penting untuk menjaga ekosistem perairan dan mendukung ekonomi lokal.
Anak Usia Dini adalah tahap arakak mulai membentuk dasdasar
keterampilan berbahasa, motorik dan interaksi sosial. Lingkungan yang
kaya stimulus dan dukungan yang konsisten sangat penting untuk
perkembangan optimal mereka. Pendidikan dan pengalamag ya
diberikan selama masa ini dapat mempengaruhi pembelajaran dan perilaku
mereka dimasa depan, sehingga penting untuk memberikan perhatian
khusus terhadap kebutuhan dan potensi pada anak usia dini. Peserta didik
TKIT Anas Bin Malik yang menjadi target pridkbaik dalam mengenalkan
dan memotivasi bahwa profesi nelayan tambak yang ada di wilayah
Muaragembong akan ada ditangan mereka untuk ke depannya. Oleh karena
itu, akan ada strategi yang tepat untuk mengubah pola pikir peserta didik
dan orang tua dalamengenalkan profesi nelayan tambak yang berhasil
dalam memanfaatkan potensi wilayah pesisir

B. PERMASALAHAN

Lebih dari tiga dekade Muaragembong Kabupaten Bekasi Jawa Barat
memili ki julukan “kampung dol ar”?”
tambak. Namun, kejayaan kampung dolar kini tinggal kenangan, satu
persatu warganya meninggalkan kampung karena tergeras.a

war g

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Salah satu kendala pembangunan tambak yang abrasi adalah dengan
mengubah pola pikir. Cara mengubah pola pikir yaitlalui pendidikan,
melalui aktifitas pengenalan lingkungan pesisir kepada peserta didik mulai
dari jenjang PAUD. Hal itu dikarenakan anak usia dini pewaris dan agen
penerus pembangunan.

Proses pembelajaran peserta didik di taman kkaakk lebih sering
pada berlatih membaca, menulis dan berhitung (Calistung) dan masih
kurang menyentuh muatan lokal yang ada dilingkungan sekitarnya. Peserta
didik TKIT Anas Bin Malik yang ada didaerah pésiuaragembong saat
ini kurang mengenal lingkungan tempat tinggalnya yang berada diwilayah
pesisir. Sesuai karakteristik anak usia dini yang memilki rasa ingin tahu
yang tinggi untuk mempelajari sesuatu maka obyek yang nyata diperlukan
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karena belum dapat berpikir abstrak. Obyek nyata di wilayah pesisir dapat
melalui kegiatarFieldtrip dan melalui permaian. Sehingga penulis ingin
mengenalkan profesi nelayan tambak wilayah pesisir melalui budidaya
perikanan pada tambak tradisional dan tambak Intensif (Modern).

C. PEMBAHASAN

Muaragembong merupakan daerah pesisir Padtahupaten Bekasi
Jawa Barat, dengan hamparan laut dan tambak yang cukup luas maka
banyak sekali potensi sumberdaya kelautan dan budidaya perikanan yang
bisa dimanfaatkan untuk pengenalan profesi nelayan tambak pada peserta
didik. Pembelajaran tersebut dapdilakukan melalui pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik dengan pendekatan lingkungan. Hal tersebut
sangat efektif untuk meningkatkan minat dan pengetahuan tentang profesi
nelayan tambak pada anak usia dini. Tahapan dalam pengenalan profesi ini
antam lain :

1. Hari pertama guru memberikan pemahaman tentang dunia perikanan
dan profesi tambak yang ada di Muaragembong.

Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Hari kedua Guru mengajdieldtrip ke tambak
1. Tambak Tradisional

1 Bekerjasama dengan orang tua yangemiliki tambak
tradisional

1 Orag tua dan guru mengkondisikan 52 peserta didik TKIT
Anas Bin Malik dalam perjalanan menuju lokasi.

1 Mengenalkan alat tangkap ikan, udang dan kepiting dengan
media tradisional (Bubu Naga & Impes),

1 Nelayan tambak menjelaskan siapa yang menciptakan hewan
dan bagaimana bisa hewan itu tanpa di benihkan tapi sudah
ada di tambak tradisional itu.
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g o=

7

f /7 = & 7. 1
Kegiatan kunjungan ke tambak Tradisional
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Tambak Modern (Intensif)

1 Bekerjasama denggpemilik tambak intensif yang menjadi
model petambak sukses di Muaragembong sebut saja Bapak
Muhamad lhsan sebagai putra daerah yang sukses dibidang
tambak intensif. Peserta didik dan orang tua tampak terkejut
melihat tambak intensif milik Pak Ihsan sehinggemotivasi
peserta didik untuk bisa menjadi seperti beliau.

1 Mengajak peserta didik mengenal peralatan tambak modern
dengan memberi makan macam yang ada dibudidaya
perikanan yang intensif.

i Pada saat kunjungan peserta didik menemukan telor burung
dan saya langsung meresponnya dengan menjelaskan seputar
aktivitas burung dan proses berkembangbiaknya.

1 Memberikan pengarahan kepada orang tua tentang tambak
intensif agar orang tua tidak lagi ragu dengan profesi nelayan
tambak sehingga mampu membantu mengarahkan peserta
didik.

": - § L URNES”
Kegiatan kunjungan ke tambak Tradisional
Sumber : Dokumentasi Pribadi

3. Hari ketiga peserta didik membuat permainan kendaraan perahu dari
kertas untuk menciptakan kebahagian dan suatu kebanggaan menjadi
putraputri pesisir.
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4. Hari keempat peserta didik menceritakan kembali kegifitdaitrip
yang telah dilakukan untuk menstimulus kemampuan bahasa mereka.

Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Pengenalan lingkungan sekitar peserta didik TKIT ABas Malik
untuk melihat langsung dunia perikanan dan budidaya telah memotivasi
Anak Usia Dini dalam mengenal profesi nelayan tambak. Hasil dari
kegiatan ini adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik sangat antusias dalam mengenal lingkungan pesisir
Muaragembong dan nelayan tambak.

2. Peserta didik dapat mengenal tambak tradisional dan tambak
intensif (modern)

3. Peserta didik dapat membedakan tambak tradisional dan tambak
intensif (modern)

4. Peserta didik setelah melihat dua jenis tambak telah tertanam
bahwatambak modern adalah tambak yang lebih sukses. Sehingga
memotivasi peserta didik untuk memilih profesi sebagai pemilik
tambak intensif (modern) seperti Pak Muhamad Ihsan pemilik
tambak Intensif yang sukses di Muaragembong.
https://youtu.be/scscGvgA25k?si=2X0nXR0OV3Dzm_QQZ

5. Melalui presentasi pengalamdfieldtrip peserta didik dapat
mengungkap perasaannya dengan kemampuan bahasanya. Peserta
didik merasa bahagia dengan kegiatan ini dan sangat berkesan.

6. Kemampuan peserta didik ketika membuat perahu dari kertas
origami, peserta didik sangat antusias dan bahagia hal ini sangat
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berpengaruh pada kemampuan motorik kasar dan halus peserta
didik.

E. KESIMPULAN

Muaragembong yang terletak di Kabupaten Bekasi (Kota Industri)
memiliki wilayah pesisir yang cukup luas dengan sumber daya kelautan dan
perikanan melimpah. Anak usia dini di TKIT Anas Bin Malik
Muaragembong sebagai generasi penerus perlu dikenalkan miengena
potensi daerah agar nantinya mereka bijak dalam memanfaatkannya.
Melalui pengenalan profesi nelayan tambak dalam pembelajaran tematik,
peserta didik di Muaragembong dikenalkan potensi kelautan dan perikanan
melalui tema tanaman, binatang laut, dan kexatar Kegiatan ini telah
menginspirasi peserta didik untuk beraitta menjadi pemilik tambak
intensif agar Muaragembong subur dan ekonomi bangkit kembali.
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PENINGKATAN LITERASI DI TK

N

JATIMEKAR MELALUI BERCERITA

Siti Rugoyah, S.Pd
Tk Jatimekar Kota Cimahi
Email :sitirugoyah682@gmail.com

KataKunci: Abstrak: Kemampuan bahasa pada anak us

Anak  Usia Dini; dini adalah pondasi penting yang mempengaru
I\B/lmat " baca; perkembangan komunikasi baik verbal maupu
ercerita;

Kerjasama

dalam

nonverbal. Di eradigital saat ini, penggunaan
gawai yang berlebihan telah mempengarul
proses perkembangan bahasa pada anak sehin
kurang termotivasinya
berkomunikasi. Dengan adanya pengaruh gaw
pada anak, peran orang tua dan guru menje
sangat penting data
perkembangan anak. Maka dibuatkan kegiat:
rutinitas yang dikemas dalam pembiasaan yai
guru dan orang tua menjadikan metode berceri
sebagai bagian dari rutinitas harian anak, melal
kegiatan membacakan cerita pada anak. Denc
adanya krjasama antara guru dan orang tu

mengarahkan

dalam kegiatan rutinitas bercerita sekeri

dapat mengoptimalkan perkembangan litera

dan bahasa anak.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sering disebut sebagai masa emas
atau golden agekarena pada usia-® tahun perkembangan otak anak

4

berlangsung sangat pesat. Pada periode ini, stimulasi yang tepat sangat
penting bagi anak baik fisik, kognitif, sosial, maupun emosional.

Pada era digital saat ini, perkembangan teknologi telah membawa
dampak yang signifikan dalam kehidupan sehari termasuk dalam hal
pendidikan anak usia diniGadget menjadi bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan keluarga. Meskipun teknologi menawarkan
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banyak manfaat, penggunaannya yang tidak tepat padaanakkdapat
memberikan dampak negatif, terutama dalam hal pengembangan literasi.

Kemampuan Literasi pada Anak Usia Dini sangat erat sekali
hubungannya dengan perkembangan kemampuan bahasa anak, seiring
dengan adanya perkembangan zaman serta pengaruh gasge)(

B. PERMASALAHAN

Di Tamanrkanak Jatimekar dimana tempat saya mengajar, banyak
anak—anak cenderung lebih tertarik pada konten visual dan interaktif
yang ditawarkan oleh gawai dibandingkan aktivitas membaca yang
membutuhkan konsentrasi dan imajinasi.

Penting sekali bagi orang tua dan pendidik untuk menemukan
keseimbangan dalam penggunaan gawai dan mempromosikan aktivitas
literasi seperti membaca buku bersama, bercerita, serta melibatkan peserta
didik dalam kegiatan yang mendukung perkembangan bahaskane

C. PEMBAHASAN

Dari latar belakang masalah yang dihadapi kebanyakan satuan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ini menjadi landasan penulis
dalam mengupas tuntas bagaimana masalah ini dapat teratasi.
Dengan mengangkat metode bercerita sebagai salah satu solusi yang
efektif, bercerita bukan hanya sebatas kemampuan membaca dan
menulis melainkan mencakup kemampuan berpikir kritis,
memahami informasi, serta berkomunikasi. Melalui bercerita
peserta didik dapat belajar berbagai aspek literasi secara alami dan
menyenangkan.

Kerjasama dengan orang tua sangat penting untuk meningkatkan
literasi anak yaitu dengan membacakan buku cerita sebelum tidur.
Untuk menguatkan kegiatan tersebut sekolah memberikan buku
literasi untuk diisi oleh orang tua setelah membacakan buku cerita
padaanak setiap harinya yang dijadikan sebagai pembiasaan.
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Kegiatan membacakan buku sebelum tidur
Sumber : Dokumen Pribadi

Kegiatan bercerita ini dilakukan setiap hari di sekolah agar

menjadi kegiatan rutin dan bisa berdampak paeldlaku peserta
didik. Langkahlangkah pelaksanaan kegiatan bercerita di sekolah
adalah :

1.

2.
3.

D.

Dibuatnya pojok baca dalam ruangan kelas untuk dijadikan
tempatdimana peserta didik secara mandiri membaca buku
Membuat lingkaran saat dibacakannya buku cerita

Membuat kesepakan kelas terlebih dahulu sebelum
dibacakannya buku

Dilakukannya ice breaking terlebih dahulu agar suasana
menjadi relaks dan nyaman, terutama ketika menghadapi situasi
baru

Setelah kegiatan membaca buku peserta didik memberikan
umpan balik dari kegiatan itu dengan mengisi emoji.

Ruang pojok baca, Kegiatan membacakan buku disekolah, Umpan balik dari

peserta didik
Sumber : Dokumen Pribadi

HASIL
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Hasil dari pembahasan di atas menunjukan bahwa pembiasaan
bercerita secara rutin dan konsisten kepada peserta didik memiliki dampak
yang sangat baik terhadap perkembangan literasi anak dalam pembiasaan
bercerita, dengan ini terlihat tingkat keberhasilan pengembdiigeasi
yang sangat tinggi, dengan persentasi keberhasilan 80%. Persentasi
keberhasilan peserta didik yang sudah baik dalam meningkatkan literasi
melalui pembiasaan bercerita sangat dipengaruhi oleh konsistensi dan
kualitas kegiatan tersebut. Dengan p&sdan yang dilakukan secara rutin
memiliki beberapa dampak positif yang dapat meningkatkan hasil
pembelajaran anak secara signifikan.

Data Peningkatan Literasi Anak
Dalam Pembiasaan

100

0
M-1 M-2 M-3 M-4

H Sekolah ®Rumah Minat Membaca

: Kegiatan pembiasaan membacakan bukwdiah
. Kegiatan pembiasaan membacakan bgakolah

[7] Minat membaca peserta didik

E. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil paparan respon peserta didik dan guru dalam
keberhasilan peningkatkan literasi adalah bahwa keberhasilan program
literasi tergantung padbeberapa faktor kunci. Dari sisi peserta didik,
motivasi, minat, dan kemajuan dalam memahami teks adalah indikator
utama efektifitas program literasi. Peserta didik yang termotivasi dan
menikmati kegiatan merupakan kemajuan yang signifikan.
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Dari sisi guru terlihat metode pengajaran yang tepat, evaluasi
perkembangan peserta didik, dan pendekatan kolaboratif antara guru dan
orang tua dalam mendukung keberhasilan program literasi. Ketika peserta
didik, guru, dan orang tua bersaisema terlibatecara aktif dan positif,
peningkatan literasi menjadi lebih nyaman dan berekelanjutan.
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MARI BELAJAR BERHITUNG DENGAN APE
DARI MEDIA BARANG BEKAS

Sri Rahayu, S.Pd.l, S.Pd.AUD

TK Negeri Pembina
e-mail: sri.rahayu92635@guru.paud.belajar.id

Kata Kunci: . Abstrak: Salah satu capaian pembelajaran yar
Literas; Numerasi akan dicapai di TK Negeri Pembina adalal
Bermain  APE peningkatan kemampuan literasi humerasi dz

Barang Bekas peserta didik. Untuk mencapai kemampuan

literasi numerasi ini dilakukan melalui berbaga
aktivitas bermain yang menyenangkan. Karer
pada dasarnya bermain adalah belajar, di
belajar adalah bermain. Untuk mendukun
kegiatan main ini, maka saya perlu bermacan
macam medigpembelajaran. Pengadaan medi
pembelajaran ini dengan memanfaatkan baran
barang bekas yang ada di sekitar lingkunge
sekolah. APHalat peraga edukatifjari barang
barang bekas ini dibuat oleh saya di waktu luar
untuk menunjang pembelajaran literasi ruasi

di kelas. Peserta didik pun merasa senat
bermain angka dengan menggunakan APE d:
media barandparang bekas ini, bahkan beberap
dari anak sudah dapat meniru membuat ang
yang sudah dikenalnya

A. PENDAHULUAN

Peserta didik di kelas saya atidingkat usia kelompok B dan peserta
didik juga memiliki berbagai macam karakter dengan latar belakang sosial
yang berbeda. Salah satu elemen capaian pembelajaran yang diterapkan di
sekolah penulis yaitu peningkatan kemampuan literasi numerasi. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran tersebut, penulis menerapkan berbagai
macam metode dan media pembelajaran. Pengenalan literasi numerasi di
TK Negeri Pembina dilakukan melalui aktifitas bermain. Untuk
membangkitkan motivasi peserta didik dalam literasi numepasiulis
menggunakan berbagai media atau alat peraga edukatif yang sederhana.
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Salah satunya yaitu pengadaan APE (alat peraga edukatif) dengan
memanfaatkan barafigarang bekas yang banyak terdapat di lingkungan
sekolah.

B. PERMASALAHAN

Salah satuupaya yang saya lakukan dalam pelaksanakan literasi
numerasi di dalam pembelajaran yaitu menciptakan suasana kelas yang
nyaman, menerapkan metode yang tepat dengan berbagai pembiasaan dan
menyediakan media pembelajaran yang menarik. Untuk media
pembelajaan, penulis juga dapat memanfaatkan beretada yang ada di
sekitar sekolah. Permasalahannya adalah penulis masih belum
memanfaatkan barafdgarang bekas yang ada di sekitar terutama kardus
bekas untuk dibuat APE. Kardus bekas air mineral ini banyak teglmzm
seakan tidak bermanfaat di sekolah saat sekolah selesai mengadakan
pertemuan orang tua murid atau kegiatan lain. Tantangan dalam membuat
APE ini yaitu penulis memerlukan waktu yang cukup sedangkan waktu di
sekolah sudah banyak tersita oleh kegi@ajar mengajar, asesmen anak
setelah pembelajaran dan pemenuhan administrasi kelas.

C. PEMBAHASAN

Dalam kegiatan kali ini, saya mencoba menerapkan kegiatan bermain
dengan angka dan bendanda untuk mengenalkan konsep bilangan dan
mengetahui simbol angka. Aktivtas bermain yang saya pilih yaitu membuat
alat peraga dari kardus bekas dan bewefeda lainyang sudah tidak
terpakai. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dari kegiatan ini yaitu
(1) peserta didik dapat mengenal angk&0Ol (2) peserta didik dapat
menunjukkan angka sesuai jumlah bendanya, (3) peserta didik dapat
menghitung bendhenda di sekar dan (4) peserta didik dapat meniru
membuat angka.

Langkahlangkah yang saya lakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai
berikut.

1. Membuat alat peraga untuk bermain dengan angka dan benda
dengan memanfaatkan kardus bekas air mineral.
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APE dari kardus bekas

Sumber : Dokumen Pribadi

2. Mengenalkan kepada peserta didik tentang angka dan konsep
lambang bilangan dengan APE yang sudah dibuat

Pengenalan konsep bilangan
Sumber : Dokumen Pribadi

3. Memberikan kesempatan kepagmserta didikuntuk mempelajari
lebih dalam lagi dari media yang sudah dibua

110




BUKU Il - BUNGA RAMPAI PRAKTIK BAIK ‘ IKM 2024

Peserta didik bermain sendiri dengan bimbingan ibu guru
Sumber : Dokumen Pribadi

D. HASIL

Kegiatan pemanfaatan barang bekas dalam ppesabelajaran
ternyata sangat efektif, terlihat dengan peningkatan kemampuan literasi
dan numerasi peserta didik. Melalui aktivitas bermain peserta didik sangat
menyenangi kegiatan bermain angka dan berhitung ini, bahkan anak
sudah mulai belajar untuk menditangkaangkanya sendiri. Video
peserta didik sedang bermain dengan menggunakan media APE dari
barangbarang bekas ini dapat dilihat di link berikut ini :

Youtube: https://youtu.be/tsYGYDal cpM?si=70V7u8C3zcGps2dD

Tiktok: https://www.tiktok.com/t/ZS2aMgQc8/

E. KESIMPULAN

Belajar tidak harus selalu dalam suasana serius, tapi belajar dapat
dilakukan dengan bermain. Belajar juga tidak harus dengan media yang
mahal, namun kita juga dapat memanfaatkan bapangng bekas di
sekitar kita untuk kita jadikan sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan. Dengan memanfaatkan barang bekas sebagai APE (alat
peraga edukatif) terlihat peningkatan motivasi belajar dan kemampuan
numerasi peserta didik di TK Negeri Pembina.
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TEKNIK LITERASI “SESABU” (SEHARI
SATU BUKU) DI TK PGRI MERPATI

Sri Rohayati, S.Pd
TK PGRI MERPATI
Srirohayati289@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Program ini dilaksanakan berawal dar
Buku cerita pojok masih rendahnya minat baca peserta didik di T
baca literasi dinj PGRI Merpati. Pogram ini dilaksanakan  di
kmrgng nangkan Taman Kanakanak TK PGRI Merpati untuk

menumbuhkan minat baca peserta didik sej
dini dan memperkenalkan mereka pada berage
cerita yang kaya akan nitailai positif. Setiap
hari peserta didik diajak untuk membaca sa
buku cerita secara bergantian yang diiku
dengankegiatan diskusi aktivitas kreatif seperti
menggambar karakter favorit atau menceritake
kembali kisah tersebutdengan bahasa mereke
sendiri. Pogram ini dirancang untuk
mengembangkan keterampilan bahas
memperkaya kosakata, serta membangl
imajinasi analanak melalui paparan terhaday
berbagai tema cerita. Dengan pendekatan ya
sederhana namun konsisten, program ini dag
dijadikan praktik baik yang bisa diterapkaln
berbagai lembaga pendidikan anak usia dil
untuk  menumbuhkan minat baca dai
kemampuan literasi anak sejak usia din
Kegiatan ini berhasil menciptakan lingkungat
literasi yang menyenangkan dan mendukur
perkembangan bahasa pada disn

A. PENDAHULUAN

TK PGRI MERPATI berada di Desa Babakan Kecamatan
Pangandaran yang memiliki 1 kepala sekolah dan 4 orang guru yang sudah
sesuai dengan bidangnya. Memiliki peserta didik sebanyak 54 orang anak
terbagi menjadi 2 rombel terdiri dari kelompok A sebanyak ahganak
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dan kelompok B 33 orang anak. Karena masih rendahnya kemamampuan
membaca peserta didik di sekolah saya membuat literasi anak belum
berkembang dengan baik.

Pembelajaran literasi sejak usia dini merupakan fondasi penting bagi
perkembangan kemampuan berbahasa dan kognitifarek Di Taman
KanakKanak (TK) kemampuan literasi tidak hanya mencakup pengenalan
huruf dan kata, tetapi juga keterampilan mendengarkarbicara, dan
memahami cerita.

Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup,
tantangan dalam membangun kebiasaan membaca di kalangaanakak
semakin besar. Oleh karena itu, pendekatan yang kreatif dan interaktif
diperlukan agar peserta didik tidak hanya terbiasa mendengaerita,
tetapi juga terlibat secara aktif dalam memahami dan menikmati alur cerita
yang disampaikan. Melalui program yang ada di TK PGRI MERPATI
peserta didik diajak mengembangkan kemampuan litterasinya untuk
mendengarkan cerita setiap hari, diikwgndan berbagai kegiatan menarik
seperti diskusi sederhana, menggambar karakter, atau menceritakan
kembali cerita dengan kakata mereka sendiri.

Melalui bunga rampai ini, kami berharap praktik baik ini dapat
menginspirasi gurguru TK lainnya untuk mengadopsi pendekatan yang
serupa dan terus mengembangkan kreativitas dalam mendukung
pembelajaran literasi di usia dini.

B. PERMASALAHAN

Permasalahan yang dihadapi di Tk PGRI MERPATI adalah masih
rendahnya minat baca peserta didik. Mewujudkan capaian pembelajaran
literasi kemampuan berbicara dareningkatkan minat baca peserta didik
usia dini di TK sering kali menjadi tantangan besar. Peserta didik TK
cenderung mudah bosan dan kurang terlibat saat kegiatan literasi tidak
menarik atau terlalu monoton. Selain itu banyak anak yang kurang
mendapatkarakses buku cerita di rumah dan penggunaan gawai yang
sedang marak digunakan oleh anakak sehingga kurang terbiasa dengan
kegiatan membaca buku cerita sejak dini. Hal ini berdampak pada
perkembangan keterampilan berbahasa, daya imajinasi, serta kecintaan
mereka terhadap membaca.

C. PEMBAHASAN

Menjawab tantangan di atas di TK PGRI MERPATI memperkenalkan
progr am “ Seha S8UBukgebagai bagian dari upaya saya
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untuk menanamkan budaya literasi dini di sekolah, landgadikah yang

saya lakukan adalah:

1. Setiap hari anak dikelompokan sesuai minat untuk melakukan aktivias
pagi sebelum pembelajaran dimulai

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk memilih satu buku dari pojok
baca yang sesuai dengan yang disukai

3. Anak membaca buku cerita bergambar sesuai yang dipilihnya selama
10 menit

4. Guru menulis namanama peserta didik dalam satu kelas kemudian

dimasukan ke toples

Guru mengundi nama anak dengan sistem arisan

Nama anak yang keluar yang menceritakan isi cerita buku di depan

kelas, diikuti dengan kegiatan interaktif seperti tanya jawab, diskusi

kelompok kecil, atau menggambar karakter dari buku cerita yang

dibacanya.

Peserta didik dibagi Peserta didik Peserta didik membac:
kelompok mengambil buku yang buku sesui yang
Sumbe: Dokumentasi mereka sukai dipilihnya
Pribadi SumberDokumentasi Sumber: Dokumentasi
Pribadi Pribadi

Peserta didik membaci Guru menyimpan nam: Guru mengundi pesert

buku sesuai yang anak dalam toples didik dengan sistem
dipilihnya Sumber: Dokumentasi arisan
Sumber: Dokumentasi Pribadi Sumber: Dokumentasi
Pribadi Pribadi
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Guru dan peserta didik membaca

nama peserta didik yang nmanya Peserta didik yangamanya keluar

keluar maju menceritakan isi buku
Sumber: Dokumentasi Pribadi ceritanya
Sumber: Dokumentasfribadi

D. HASIL

Setelah diterapkannya teknik " SESE¢
PGRI MERPATI minat baca peserta didik meningkat dan peserta didik
semakin antusiasnenantikan sesi membaca setiap hari. Mereka mulai
menunjukkan ketertarikan untuk mengeksplorasi Hukku di pojok baca.

Peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam berbahasa
terutama dalam hal pemahaman dan penggunaan kosakata baru yang
diperoleh dari buku cerita. Mereka lebih mulai menggunakan kalimat yang
lebih kompleks dalam berkomunikasi seHzaii serta lelsi berani
mengungkapkan idele mereka saat menceritakan kembali isi cerita.
Melalui kegiatan menceritakan kembali isi buku cerita setelah membaca,
peserta didik lebih terlibat secara aktif dalam menceritakan kembali isi
cerita dengan bahasa mereka sentdreka semakin percaya diri dalam
berbicara di depan temd@@mannya, hal ini juga membantu meningkatkan
keterampilan komunikasi dan sosial mereka.

Berdasarkarnfeedbackdari orang tua, banyak peserta didik mulai
senang membaca buku cerita dirumah meminta orang tua untuk
mendengarkan isi ceritanya melanjutkan kebiasaan yang mereka pelajari di
sekolah
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E. KESIMPULAN

Mel al ui pener apan teknik "SESABU*"
menyadari bahwa literasi di kalangan anak usia dini bukan hanya tentang
kemampuan membaca, tetapi juga tentang membangun kecintaan terhadap
cerita dan buku. Peserta didik tidak hanya menerima inforrtetapi
mereka aktif berpartisipasi dalam proses belajar, menunjukkan rasa ingin
tahu, dan kreativitas yang lebih besar.

Program ini juga memberi saya wawasan tentang pentingnya
konsistensi dalam pengembangan literasi. Dengan membaca satu buku
setiap hari peserta didik terbiasa mendengarkan, memahami, dan
menceritakan kembali cerita yang pada akhirnya meningkatkan
kemampuankognitif dan komunikasi mereka. Selain itu, saya melihat
bahwa dukungan dari lingkungan keluarga sangat penting dalam
memperkuat kebiasaan membaca yang ditanamkan di sekolah.

Sebagai refleksi, saya merasa bahwa program ini tidak hanya
memperkaya ilmu pengetahuan peserta didik, tetapi juga memperkaya saya
sebagai pendidik. Teknik ini membantu saya memahami kebutuhan literasi
anak dengan lebih baik, serta pentingnya menciptakghungan belajar
yang menyenangkan. Melalui refleksi ini, saya berkomitmen untuk terus
mengembangkan metode pembelajaran kreatif yang mendukung
perkembangan literasi anak sejak dini.
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UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI
GURU DALAM MENYUSUN MODUL AJAR

Tati Kena, S.Pd.I
TK Al-Fath
e-mail: tatikena46@gmail.com

Kata Kunci:
Kompetensi  guru;
Modul Ajar;
Pelatihan

Abstrak: Tujuan Penulisan ini saya ingin melih
kompetensi guru dalam membuat modul ajar y:
efesien dan efektif dengan harap
pembelajarannya menyenangkan walaupun der
kondisi dan lingkungan sekolah yang kura
memadai. Saya mengadakan pendampin
kepada guru untuk membuat modul ajar ys
sesuai dengan kebutuhan anak dan lingkur
sekitar. Dengan keterbatasan pengetahuan
kemampuan yang saya miliki, saya mengada
pelatihan di sekolah dengan mengund:
narasumber yaitu rekan sejawat dari kecam:
lain. Hasil dari pelatihan yaitu guru mam|
menyusun modul ajar yang sesuai dengan sit
dan kondisi lingkungan sekolah. aBil ini
diharapkan bisa membantu dalam pembelaj¢
yang maksimal dan menyenangkan.

A. PENDAHULUAN

TK Al Fath berada di pesisir pantai, yang mempunyai karakterisik

4

yaitu penduduk yang mayoritas nelayan dan pedagang. Peserta didik juga

berasal darlingkungan sekitar sekolah. Untuk mengembangkan sekolah

yang sesuai dengan karakteristik situasi dan kondisi lingkungan, maka saya
ingin menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi
lingkungan tersebut. Untuk mendapatkan pembelajaran paikg saya

berharap gurguru dapat membuat modul ajar yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik dan kontekstual.
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"
Sumber: Dokumentasi Pribadi

B. PERMASALAHAN

Permasalahan utama yang dihadapi selama ini guru kesulitan
membuat modul ajar yangesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
kondisi lingkungan sekitar. Awalnya guru menggunakan modul ajar yang
bersumber dari PMM langsung digunakan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik atau sekolah dilingkungan sekitar. Akibatnya
pembelajaran erta didik monoton dan kurang termotivasi sehingga hasil
pembelajaranpun tidak sesuai harapan, dan berdampak negatif.

Adapun tantangan yang saya hadapi sekolah yang saya kelola berada
didaerah pantai pesisir yang mayoritas penduduknya sebagai nelayan.
Guru yang dirasa kurang mampu, membutuhkan banyak dorongan dan
motivasi salah satunya dalam mengembangkan modul ajar sgemugi
dengan kebutuhan peserta didik. Tetapi walaupun begitu di lingkungan
sekitar banyak sekali sumber daya alam yang bisa dijadikan media dan
bahan pembelajaran.

Maka dariitulah saya mencoba membantu agar para Guru dapat
mengembangkan modul ajar sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar,
sehingga harapannya proses pembelajaran tidak monoton dan
membosankan. Melalui program pelatihan dan pendampingan yang
dibutuhkan oleh gurterutama dalam pengembangan modul ajar sehingga
akan ada peningkatan kompetensi guru.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

C. PEMBAHASAN

Peningkatan kompetensi guru adalah program penting dalam dunia
pendidikan karena guru memiliki peran sentral dalam membentuk masa
depan. Untuk meningkatkan kompetensi guru saya selaku kepala sekolah
dapat mengambil beberapa langhahgkah strategi. Berikut adalah
beberapa cara yang saya tempuh utk meningkatkan kenspeguru
diantaranya sebagai berikut:

1. Mengomunikasikan dengan guru mengenai IHTHouse Traininy
pengembangan dan pembuatan modul ajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan kontekstual.

2. Melaksanakan IHT kepada guru bagaimana membuat raguang
baik dengan mendatangkan narasumber.

3. Setelah selesai IHT Guru diminta untuk mempraktekkan pembuatan
modul ajar yang sudah tersusun.

4. Mengadakan supervise pada saat proses pembelajaran dan
memberikan hasilnevaluasi oleh kepala sekolah.
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L
Sumber: Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Setelah diadakan pelatihan dan pendampingan IHT mengenai
pengembangan dan pembuatan modul ajar terhadapggurpakhirnya
guru dapat membuat modul ajar yang sandjabrapkan manfaatnya
terhadap proses pembelajaran bersama peserta didik. Setelah saya
melakukan evaluasi dan supervisi terhadap -gumu, Alhamdulillah
hasilnya bisa sangat membahagiakan karena proses pembelajaran yang
dilaksanakan lebih antusias danattdnonoton lagi. Kompetensi gurupun
meningkat karena modul ajar yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi peserta didik.
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E. KESIMPULAN

Setelah serangkaian aksi yang saya lakukan sebagai upaya
peningkatan kompetensi guru dalam membuat modul ajar di sekolah
akhirnya pembelajaran mutunya juga meningkat. Peserta didik pun terlihat
sangat antusias dalam mengikuti setiap tahap demi tahap pfamdne!
yang diberikan guru. Saya melihat banyak sekali potensi guru yang harus
digali dan ditingkatkan lagi. Untuk itu masih terus dipantau dan dievaluasi
agar guru komitmen dan bertanggung jawab terhadap modul ajar yang
sudah di buat dan dilaksanakan setp kegiatan pembelajarannya dan
hasilnya sangat memuaskan.

L7 "
SumberDokumentasi Pribadi
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NGABATIK BEU “PENINGKATAN
NUMERASI MELALUI MEMBATIK”

Titi Suharti, S.Pd

TK Plus Ar Ruhama Caracas Kuningan
e-mail: soeharty90@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Ngabatik BEU dalam bahasa Indonesi
Membatik berarti Ayo Membatik. Praktik baik ini
Numerasi;  Pola;  membahas bagaimana kegiatan membatik daj

Kreativitas; Pola

Batik menjadi  metode yang  efektif  untuk

meningkatkan kemampuan numerasi peset
didik. Dengan menggabungkan seni membat
dan pembelajaran matatika, peserta didik
tidak hanya belajar menghitung tetapi juga dap
mengenal pola dan mengekspresikan kreativite
Melalui metode pembelajaran yang interaktif da
menyenangkan, kegiatan ini terbukti mamp
meningkatkan motivasi dan minat peserta didi
dalam belajar numerasi (membuat pola). Has
dari praktik ini menunjukkan bahwa membatik
tidak hanya sebagai seni, tetapi juga sebac
sarana pembelajaran yang efektif meningkatk:
numerasi.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan di tingkat dasar sering k#dirfokus pada penguasaan
materi yang bersifat akademis, seperti matematika. Namun, banyak peserta
didik yang merasa kesulitan dan kurang tertarik pada pelajaran matematika,
hal ini terlihat dari kemampuan nunerasi mereka. Di sinilah seni membatik
muncul sbagai solusi kreatif. Dengan menggabungkan aktivitas membatik
dan pembelajaran berbasis numerasi, kami berharap dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkamampuan
numerasi, tetapi juga untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap seni dan
budaya Indonesia.
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Batik Haskar Peserta Didik TK Plus Ar Ruham

Sumber: Dokumentasi Pribadi

A. PERMASALAHAN

Permasalahan yang muncul di TK Plus Ar Ruhama yaitu peldita
mengalami kesulitan dalam konsep numerasi. Mereka merasa pelajaran
matematika itu membosankan dan sulit, selain itu metode pengajaran yang
konvensional seringkali tidak menarik perhatian peserta didik, sehingga
mereka kurang berpartisipasi aktif @ial belajar. Dengan situasi ini penting
untuk mencari metode baru yang dapat membuat pembelajaran humerasi
menjadi lebih menyenangkan, relevan dan menarik bagi peserta didik.

B. PEMBAHASAN

Membatik merupakan seni tradisional yang kaya akan budaya. Melalui
proses membatik, peserta didik belajar tentang pola, bentuk dan warna yang
semuanya berkaitan dengan konsep matematika. Kegiatan ini juga
membantu peserta didik melatih keterampilan motoaikis sambil belajar
berhitung dan mengenal bentuk geometri.

Keterkaitan antara numerasi dan membatik yaitu peserta didik akan
menghitung jumlah kunyit, daun pandan dan bunga yang digunakan,
mengukur kain, dan membuat pola berulang, semua ini sangat terkait
dengan konsep dasar matematika. Pada saat membuat pota gkl
dapat diajak untuk menghitung berapa banyak warna yang mereka gunakan
dan bagaimana cara menghitung luas area yang akan dibatik.

Metode pembelajaran interaktif dengan menggunakan metode
pembelajaran yang menyenangkan, seperti bermain sambil belajar.
Misalnya, kompetisi kecil untuk membuat pola terbaik sambil menghitung.
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi kreekia
dan mendiskusikan proses yang mereka lakukan, sehingga meningkatkan
keterampilan komunikasi sekaligus numerasi.
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Alat dan Bahan Membatik
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan membatik yaitu kain
putih atau kain polos berwarna cerah, karet, pewarna buatan, pewarna alami
(bunga telang, bunga bugenvil, daun pandan dan kunyit), cobek, mangkuk
dan sendok.

-

Proses Membatik
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Adapun proses kegiatannya yaitu sebagai berikut.

1. Guru menjelaskan pengetahuan awal tentang proses membatik,
mengenalkan alalat dan bahabahan membatik.

2. Kain yang sudahdipotong dilipatlipat atau digulungyulung
kemudian diikat dengan karet. Fungsi karet sebagai pengikat dan
pemisah saat pewarnaan.

3. Peserta didik bermain warna dengan cara mencelupkan atau
meneteskan pewarna pada kain sesuai dengan kreatifitasnya.

4. Peserta didik melepaskan ikatan karet kemudian menjemur kain
supaya kering.

C. HASIL

Melalui metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan,
kegiatan membatik terbukti mampu meningkatkan kemampuan numerasi.
Hasil dari praktik ini menunjukkan bahwaembatik tidak hanya sebagai
seni, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang efektif. Peserta didik
merasa termotivasi dan minat peserta didik dalam pembelajaran numerasi
melalui pembuatan pola meningkat.
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Adanya kegiatan membatik peserta didik merasa riang dan antusias,
terlihat saat guru menata alat dan bahan membatik dengan rasa ingin tahu
tinggi peserta didik banyak yang bertanya dan memberikan pendapat.
Begitupun pada saat membatik perkembangan pengrgkemampuan
numerasi peserta didik terlihat saat menghitung daun serta bunga,
mengukur kain, menentukan jefgnis warna dan perkiraan penuangan
warna pada kain.

Manfaat dari kegiatan membatik yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik lebih mengenal dan mencintai produk Indonesia.
Dengan cara memiliki, memakai, menggunakan, memahami
proses membatik dan nitailai seni yang terkandung pada motif
batik

2. Meningkatnya konsentrasi, kesabaran dan kreatifitas peserta
didik.

3. Meningkatnya kemampuan numerasi terutama membuat pola.

Batik HaS|I KaryaPeserta D|d|k TK Plus Ar Ruhama Caracas

Sumber: Dokumentasi Pribadi

D. KESIMPULAN

Membatik bukan hanya sekedar kegiatan seni, tetapi juga merupakan
metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta
didik melalui pembuatan polaDengan menggabungkan pembelajaran
matematika dalam konteks seni, peserta didik menjadi lebih termotivasi dan
terlibat aktif dalam proses belajar. Kegiatan ini juga membantu mereka
mengembangkan kreativitas dan keterampilan sosial. Diharapkan, dengan
menerg@kan praktik baik ini, kita bisa menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermanfaat bagi peserta didik di masa depan.
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LITERASI NUMERASI CINTA RUPIAH
BERSAMA BANK INDONESIA

Windi Widyastuti
TK Alphabet
e-mail: windi.widyastuti2@guru.paud.belajar.id

Kata Kunci: Abstrak: Edukasi mengenalkan mata uang
Literasi, Mata rupiah menjadi tugas lembaga pendidikan ag
Uang dan Rupiah peserta didik mengenal nilai mata uang seje

dini. Banyaknya peserta didiéi TK Alphabet
yang belum mengetahui nilai mata uan
mendorong sekolah mengedukasi peserta dic
mengenal mata uang melalui pembelajaran
sekolah serta melakukan kemitraan dengan Ba
Indonesia. Hal ini bertujuan memberi
pemahaman kepada peserta didikalach
mengetahui mata uang serta membe
pengalaman kepada peserta didik mengunjun
salah satu bank terbesar di Indonesia yai
mencetak mata uang Indonesia yang kita ken
Rupiah.Mengenal mata uang logam dan kerta
serta nilainya menambah pengetahuan keere
akan mata uang. Pembelajaran berdiferensic
digunakan pendidik sebagai strategi dalar
mengenalkan mata uang. Hasil yang dirasak:
yaitu peserta didik antusias dan senang bermg
dan belajar mengenai mata uang dan sena
berkunjung ke Bank Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan bagian dari keterampilan hidup yang
harus diterapkan dan dikenalkan sejak usia dini. Pemahaman tentang
konsep uang mulai dikenalkan kepada anak usia dini melalui aktivitas
bermakna.

Mata uang lekat hubungannya dengan kehidupan detwdariManusia
tidak lepas dari interaksi judleli. Di TK Alphabet tedapat kantin sekolah
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dan beberapa peserta didik dibekali orangtuanya untuk jajan di kantin
namun ketika jajan peserta didik hanya mengamati uang dari warnanya saja
tanpa mengetahui nilainya. Sebagai contoh terdapat sebagian peserta didik
yang mengambil dan memberikan uang kigpgenjaga kantin tanpa
mengetahui nilai dari mata uang tersebut. Situasi ini mendasari penulis para
pendidik untuk mengenalkan mata uang sejak dini untuk menambah
pengetahuan dan tumbuh kecintaan terhadap mata uang dalam negeri serta
menumbuhkan kemandam.

Pembelajaran diferensiasi digunakan sebagai strategi dalam
pengenalan mata uang yang dituangkan dalam kegiatan menonton
tayangan, mencocokan gambar, menebak gambar uang, bernyanyi dan
mewarnai serta melakukan kunjungan ke Bank Indonesia dan diajak
berkelling mengunjungi bagiabagian dari kantor Bank Indonesia dan
perpustakaan MACA yang ada disamping gedung Bl Kota Tasikmalaya.

B. PERMASALAHAN

Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengenalkan literasi
numerasi yang menyenangkan kepada peserta didik sekaligus mereka dapat
memahami jumlah angka nominal yang tertera pada mata uang rupiah
pecahan 1000, 5000, 10,000, 75.000 dan 100.000. Saladih#&rapkan
peserta didik memiliki habit gemar menabung setelah mengenal mata uang.

Kondisi peserta didik usia dini memiliki rentang perhatian yang
pendek, maka metode pembelajaran disajikan dalam media pembelajaran
interaktif sehingga ana&nak yang memiliki tingkat pemahaman dan
kemampuan belajar yang berbdmda dapat menguasai pembelajaran
yang disampaikan.

C. PEMBAHASAN

Untuk menarik minat peserta didik dalam mengenal mata uang penulis
menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi pada d#fipednsiasi
produk. Langkah pertama yang dilakukan saat pembelajaran di sekolah
adalah mengenalkan mata uang rupiah kepada peserta didik melalui
tayangan video dan mengenalkan secara langsung mata uang rupiah (uang
kertas dan uang logam). Kemudian membbgberapa aktivitas main
peserta didik, diantaranya :

1. Bermain gambar
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Pada aktivitas main ini anak mencocokan gambar uang dengan nilai,
kemudian anak mengurutkan uang berdasarkan urutan nilai.
Membuat Kumpulan uang bertema

Pada aktivitas main ini anak diajak bermain mengumpulkan uang
bertema, misalnya uang untuk membeli makanan ringan, uang untuk
membeli mainan, dan sebagainya

Membuat uang kertas

Pada aktivitas main ini anak dapat membuat uang kertas sendiri
dengan menggambar atau menempel berbagai macam gambar pada
kertas.

Permainan simulasi perbankan

Peserta didik memainkan peran sebagatomeiservice teller, dan
nasabah menggunakan uang mainan untuk berinteraksi. Guru
menyiapkan latar main seperti di bank, menyiapkan uang mainan,
buku tabungan, dan stempel. Peserta didik akan memainkan peran
sesuai dengan peran yang telah ditentukan, peserta didik yang
mendgat peran sebagai nasabah akan berperan sebagai penabung
dan akan membuka tabungan, yang mendapat peran setbayai
akan menerima nasabah yang akan melayani dan melakukan
penarikan tabungargan yang mendapat peranstomerservice

akan berinteraksi dengan nasabah yang akan membuka tabungan.

Pada tahap akhir untuk menciptakan pengalaman yang konkrit atau

nyata pada peserta didik dengan melakukan kunjungan ke Bank Indonesia
untuk mengenalkan nilai mata uang dan mengenal proses penukaran uang.
Saat berkunjung ke Bank Indonesia peserta didilakliaptuk berkunjung

ke perpustakaan MACA. Disana arahak diajak untuk bermain
multimedia pembelajaran interaktif dan diajak membaca buku cerita yang
dipilihnya. Selanjutnya peserta didik diajak berkunjung ke tempat
penukaran uang, peserta didik dikenallkeengenai alat tukar uang, dan
tata cara menukar uang di Bank Indonesia. Dan yang terakhir peserta didik
dikenalkan dengan uang kertas yang telah dihancurkan. Melalui kunjungan
ini peserta didik diajarkan untuk menghargai uang, dan terbiasa untuk
menabung
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g [ )
| Keseruan anak-anak mengenal nilai mata uan ~

Ragam Kegiatan Main Mengenal Mata Uatid@ank Indonesia
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kunjungan Ke Bank Indonesia
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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D. HASIL

Implementasi dari pelaksanaan pembelajaran ini menunjukan adanya
hasil positif dalam pengenalan mata uang pada peserta didik. Peserta didik
menunjukan kemampuan berpikir kritis dan mampu menyelesaikan
masalah (terlihat ketika bermain peran dengan temanamkan peran
teller dan nasabah saat menabung). Hal ini menunjukan adanya
peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami nilai uang dan
jenisnya. Terlihat peserta didik lebih antusias dan termotivasi dalam
mempelajari mata uang saat kegiatan pembelajaran, memilikakgidan
dalam menghitung, mampu membandingkan nilai mata uang, memahami
transaksi sehahari saat dipraktekkan jajan di kantin sekolah. Peserta didik
terlihat menjadi lebih semangat saat menabung di celengah yang disimpan
di sekolah.

E. KESIMPULAN

Melalui aktivitas main mengenal nilai mata uang dan memberi
pengalaman berkunjung ke Bank Indonesia, peserta didik banyak belajar,
selain mengenal mata uang, mereka pun mengenal literasi keuangan.
Implementasi merdeka belajar seyogyanya membangun kondisi
pembelajaran yang menyenangkan bagi guru dan peserta didik.
Pembelajaran diferensiasi menjadi salah satu strategi belajar yang
menfasilitasi peserta didik dalam mengenali konsep mata uang dengan cara
yang mereka sukaHal ini terlihat dari tingkat antusiasme peserta didik
mengikuti kegiatan, mampu bekerja sama dan berkolaborasi. Umpan balik
yang diberikan oleh orangtua, mereka merasakan bahwa peserta didik
mulai memahami nominal dari mata uang dengan menceritakarapaber
nominal mata uang kepada orangtuanya, serta peserta didik melanjutkan
kebiasaan menabung di rumahnya.

Pendidik perlu memperhatikan keberagaman kemampuan anak dan
menyediakan berbagai macam media pembelajaran yang menarik. Untuk
selanjutnya, perlu dilakukan kajian yargbih mendalam mengenai
dampak jangka panjang dari penerapan pembelajaran diferensiasi terhadap
perkembangan kognitif anak.
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PEMBELAJARAN BERDIFERESIANSI
MENGGUNAKAN LOOSE PART

Yati Rohayati, S.Pd. AUD

TK Islam Nurul Huda AlAsiah

e-mail: yatispdaud11@guru.paud.belajar.id

Kata Kunci:
Loosepart; invitasi;
Minat; Bakat;

Abstrak: Penulisan praktik baik ini berupa
pengalaman saya dalam penggunkase part

pada kegiatan pembelajardnTK Islam Nurul

Huda AlAsiah. Berdasarkan hasil pengamatar
karakteristik, kemampuan, minat dan gay
belajar peserta didik sangat beragam. Ole
karena itu penyediaan media pembelajaran har
beragam supaya dapat memfasilitasi kebutuhi
belajar peserta idik. Dengan menggunakan
loose partpeserta didik dapat memilih media
sesuai keinginannya. Untuk menarik mina
belajar anak, saya mendt@se partpada empat

invitasi setiap harinya dengan jenis kegiatal
literasi, numerasi, sensori motorik, mair
pembangunan dan main peran. Setele
menggunakarioose partpeserta didik terlihat
sangat antusias dalam mengikuti kegiata

pembelajaran

A. PENDAHULUAN

Lokasi sekolah saya berada dilingkungan pedesaan, dikelilingi kebun,

4

sawah, kolam serta memiliki halaman depan dan belakang yang cukup luas,
sehingga tersediaose partbahan alam yang sangat banyak.
Dalam kegiatan pembelajaran terkadang saya merasa kurang dalam
penyediaan media, hal ini sangat berpengaruh pada antusiasme peserta
didik, mereka cenderung bosan dan kurang semangat sehingga tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal.
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B. PERMASALAHAN

Tantangan yang saya hadapi dalam penggui@ase partadalah
dalam penyediaan dan penyesuaian dengan capaian pembelajaran yang
ingin saya capai. Adapun penyediaan harus diperhatikahahaebagai
berikut:
1. Material bersih

Sortir sesuai jenis

Aman digunakan oleh peserta didik

Menarik perhatian peserta didik

Menerapkan aturan penggunaan

Lebih ekstra mendampingi anak

Dapat memfasilitasi seluruh minat dan bakat anak

Nooo,~wN

Sedangkan dalam menyesuaikan dengan capaian pembelajaran baik
nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasksar literasi, matematika,
sains, teknologi, rekayasa dan seni saya harus merancang ragam main atau
kegiatan pembelajaran yang beragam dan tepat.

C. PEMBAHASAN

Pelaksanaan penggunadose part dalam proses pembelajaran
melalui beberapa langkah, langkah pertama adalah penyediaan. Saya
bersama rekan guru mengumpulkan barang bekas berupa tutup botol, botol
plastik, gelas plastik, sendok plastik dari bekas snack peserta didik yang
hampir setiap ha tersedia karena di kelola oleh sekolah bekerjasama
dengan orang tua.

Kedua, saya bekerjasama dengan orang tua dan peserta didik untuk
mengumpulkan barang bekas atau membawa bahan alam dengan cara
memberikan PR membawa dari rumah masivaging sesuai dengan topik
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Setelahloose partterkumpul, saya susun pada emipaitasi dengan
penataan yang menarik dengan jenis ragam main yaitu literasi, numerasi,
sensorik motorik, dan main pembangunan.

Terakhir menyampaikan aturan penggunémose partserta ragam
main yang akan dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran, yaitu
mempersilahkan anak memilih kegiatan dan media yang akan digunakan,
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bergantian menggunakan media, membereskan kembali setelah selesai
digunakan.

Selanjutnya anak melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai minat
masingmasing, saya dan guru pendamping memantau dan mendampingi
proses pembelajaran serta mengingatkan peserta didik yang terlalu asik
pada satu kegiatan untuk berpindah ke kegiatan lainnya.

A - »
. 3
S\

Penataan Loose Part Pada Invitasi
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Mengamati Proses Kegiatan Anak
Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. HASIL

Berdasarkan hasil pengamatan, setelah menggunkicse part
motivasi belajar anak lebih meningkat, anak lebih aktif, kreatif, terampil,
dan dapat memilih kegiatan berdasarkan minat mamigjng. Hal ini
terlihat dari hasil kegiatan dan hasil karya yang beraneka ragam serta media
yang digunakan berbeda walaupurreka mengerjakan secara bersamaan.

Selain itu, saya dapat melihat potensi peserta didik lebih awal dari
kegiatan yang pertama dipilih dan kegiatan yang paling sering disukai
sebagai bahan stimulasi terhadap peserta didik yang bersangkutan, dan
bahan pelaporan kepada orang tua supaya bedmebungan antara saya
dan orang tua dalam mengembangkan potensinya
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Keglatan IlteraS| menggunakan berbagal bahan loose part
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kegiatan numerasi menggunakan berbagdian loose part
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kegiatan Sensorik Motorik
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kegiatan Main Pembangunan
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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E. KESIMPULAN

Praktik baik yang sudah saya lakukan dalam penggunaaa part
sebagai salahsatu media pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik
di TK Islam Nurul Huda AlAsiah dapat memenuhi kebutuhan minat dan
bakat belajar anak yang beragam serta dapat mencapai capaian
pembelajaran. Pada capaian nilai agama dan budi pegbestrta didik
menggunakan daun kering atau rumput liar artinya tidak merusak
tumbuhan. Pada capaian jati diri anak dapat bergantian menggunakan
media, anak dapat bekerjasama dalam melakaankdgiatan serta dapat
membereskan kembali media yang sudah digunakan. Pada capaian Dasar
dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa dan Seni, peserta
didik dapat menyusun kata menggunakan tutup botol huruf, mereka dapat
menghubungkan lambangilangan dengan benda, dan dapat membuat
karya seni dengan bahan alam.
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BERLIAN DI TK AL FIRDAUS

Yayah Nurasiah
TK AL FIRDAUS
e-mail: Yayahnurazya66@guru.paud.belajar.id

Kata Kunci: Abstrak: Program "Al Firdaus Peduli: Bersih
bersih  Lingkungan Jalan (BERLIAN)"
merupakan inisiatif yang digagas oleh TK Al
Firdaus untuk menanamkan kesadaran ak
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan seji

BERLIAN;
Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD);
Kebersihan

lingkungan; dini. Kegiatan ini melibatkan seluruh peserti
Kesadaran didik TK Al Firdaus dalam aksi nyata
lingkungan membersihkan lingkungan jalan di sekita

sekolah. Melalui program BERLIAN peserta
didik mampu mengenal dan memiliki perilakt
positif terhadap lingkungannya.

A. PENDAHULUAN

Lingkungan sekitar TK Al Firdaus, khususngepanjang 500 meter
menuju sekolah, seringkali tercemar oleh sampah plastik, popok bekas, dan
berbagai limbah lainnya. Sampaaimpah ini berserakan di trotoar jalan,
tidak hanya merusak pemandangan, tetapi juga mengancam kesehatan
karena berpotensi menydih@an penyebaran penyakit. Untuk menanamkan
kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak dini, TK
Al Firdaus menginisiasi program 'BERLIAN' atau Berb#rsih
Lingkungan Jalan. Program ini mengajak peserta didik untuk langsung
berpartisipaisdalam membersihkan lingkungan sekitar sekolah.

Melalui program BERLIAN, peserta didik memperoleh pengetahuan
tentang lingkungan,mengembangkan berbagai keterampilan, seperti
keterampilan sosial, keterampilan motorik, dan keterampilan berpikir. kritis
Selain itu, program ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar tentang kerja sama tim dan saling menghargai.
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B. PERMASALAHAN

Program BERLIAN menghadapi beberapa permasalahan dan

tantangan, antara lamasyarakat sekitar belum memiliki kesadaran yang
tinggi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, meskipun sudah
dilakukan bersitbersih, sampah baru terus bermunculan karena kebiasaan
membuang sampah sembarangan.

Tantangan:

1. Hujan atau cuaca panas yang ekstrim dapat mengganggu
pelaksanaan kegiatan.

2. Menjaga minat dan semangat peserta didik untuk terlibat dalam
kegiatan bersHbersih dalam jangka waktu tertentu.

3. Menjamin keselamatan peserta didik selama kegiatan berlangsung,
terutama saat mereka berinteraksi dengan lingkungan jalan yang
memiliki potensi bahaya.

4. Menghadapi kondisi lingkungan jalan yang kotor dan penuh sampah,
yang mungkin membuat peserta didik merasa jijik atau tidak
nyaman.

5. Mendapatkan dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat sekitar

untuk menjaga kebersihan lingkungan setelah kegiatan selesai.

C. PEMBAHASAN

Melalui program BERLIAN, peserta didik diajak untuk membersihkan

lingkungan, dilatih untuk berpikir kritis tentang pentingnya menjaga
kelestarian alam. Dengan terlibat aktif dalam setiap tahap kegiatan, peserta
didik tidak hanya menumbuhkan rasa tangguagvap, tetapi juga
mengasah keterampilan kolaborasi dan kreativitas.

Adapun aksi secara rinci yang dilakukan adalah:

1.
2.
3.

Melalui proses persiapan yang matang
Pembentukan tim
Penyiapan alat dan bahan aksi
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Tahap Kegiatan
1 Pemungutan sampah: Peserta didik diajak untuk memungut
sampah yang berserakan di sekitar lingkungan jalan yang menuju
ke sekolah, seperti sampah rumah tangga yaitu kertas, plastik, dan
dan popok bekas pakai.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
1 Kegiatan menanam tanaman: Setetedmbersihkan trotoar jalan,
peserta BERLIAN melanjutkan aksi dengan menanam tanaman
hias atau obat. Kegiatan ini tidak hanya membuat lingkungan lebih
hijau, tetapi juga menjadi pengingat bagi masyarakat untuk
menjaga kebersihan yang telah dicapai.

Sumber : Dokumentasi Pribadi
1 Demonstrasi aksi anti buang sampah di trotoar: Dalam aksi ini,
peserta didik menunjukkan komitmennya terhadap lingkungan
dengan membawa poster berisikan pesan 'Sampah No, Bersih
Yes!'. Tindakan ini bertujuan untuk menyadarkan masyarakat luas
tentang pentignya menjaga kebersihan lingkungan, khususnya
dengan tidak membuang sampah di trotoar jalan.

'Sumber : Dokumentasi Pribadi
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D. HASIL

Program BERLIAN telah memberikan dampak positif yang signifikan,
baik bagi lingkungan sekolamaupun bagi perkembangan peserta didik.
Lingkungan jalan menuju sekolah menjadi lebih bersih dan asri, sehingga
memberikan suasana yang lebih nyaman dan sehat bagi peserta didik.

Sumber : Dokumentasi Pribadi-

Selain itu, program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran peserta
didik tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini terlihat
dari perilaku peserta didik yang semakin peduli terhadap kebersihan
lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah.

Untuk mengembangkan program BERLIAN dimasa mendatang,
beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain:

1 Kegiatan BERLIAN dapat dilakukan secara lebih rutin, misalnya
setiap bulan atau setiap minggu yang awalnya 6 bulan sekali pada
saat perayaan hari besar tertentu

1 Selain peserta didik dan guru, program BERLIAN dapat
melibatkan orang tua, masyarakat sekitar, dan instansi terkait.

1 Materi tentang lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), sehingga
pembelajaran tentang lingkungan dapat dilakukan secara lebih
sistematis.

E. KESIMPULAN

Aksi BERLIAN telah menjadi pengalaman yang tak terlupakan bagi
Peserta Didik TK Al Firdaus. Peserta didik begitu antusias saat memungut
sampah dan menanam tanaman. Wajajah ceria mereka saat melihat
hasil kerja mereka sungguh membahagiakan. Melaluirsikpieserta didik
tidak hanya belajar tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan,
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tetapi juga belajar tentang kerja sama, tanggung jawab, dan kreativitas.
Semoga semangat mereka untuk menjaga lingkungan terus berkobar.
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PENUMBUHAN KARAKTER PESERTA
DIDIK MELALUI PROGRAM MADANI
(MARKET DAY ANAK USIA DINI) DI TK AN
NUUR

Yayah Nurhayati
TK AN NUUR

e-mail. yayahaqila2015@gmail.com

Kata Kunci: Abstrak: Program Madani merupakan akroni
Generasi  Cerdas; dari Market Day Anak Usia Dini. Program ini
Trampil; merupakan program tahunan sebagai ber
Berkarakter

implementasi kurikulum merdeka yang bertuju
untuk menumbuhkan karakter peserta dic
Pelaksanaan program ini memerlukan kolabo
antara peserta didik, guru, kepala sekolah
orarg tua. Program ini berhasil menumbuhk
karakter peserta didik. Hal inierlihat pada sikay
peserta didik yang sangat antusias dalam kegie
Mereka dapat bekerja sama, berkomuniki
bersosialisddan tergali kreatifitasnya.

A. PENDAHULUAN

TK AN NUUR merupakan TK yang berada di pedesaan dengan mata
pencaharian orang tua sebagian besar petani dan pedagang di kota besar.
Namun demikian hal yangenghawatirkan adalah sebagian besar peserta
didik hampir tidak mengenal budaya daerahnya sendiri salah satunya
makanan atau jajanan tradisional yang jauh lebih sehat dari pada jajanan
yang banyak mereka konsumsi saat ini.

Selain itu, perkembangan teknologi yang semakin pesat sedikit demi
sedikit telah mengambil alih kebiasakgbiasaan baik yang ada di daerah
pedesaan tempat kami berada. Kebiasaan saling membantu, bergotong
royong, bekerjasama, saling menghargai, berssafliyang merupakan
nilai-nilai karakter yang seharusnya ditanamkan kepada peserta didik sejak
dini. Anakanak justru asyik dengayadgetsetiap hari bahkan setiap saat.
Padahal terlalu asyik dengan gadget lebih memungkinkan mereka untuk
cenderung individualis, sulit bersosialisasi, sulit berkomunikasi, kurang
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gerak, tidak belajar bekerja sama. Bahkan cenderung mudah marah dan
kurangnya pengendalian emosi. Namun demikian orang tua dengan
kesibukannya seolah tidak peduli dan tidak mempermasalahkannya.

Oleh karena itu, saya selaku kepala sekolah yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan kegiatan sekolah, bersama para guru merancang
program “Madani” dan menjadi kannya se
Program ini dirancang sebagai upaya untuk menumbuhkeradzs
karakter baik peserta didik. Diantaranya kecintaan terhadap budaya
daerahnya, berupa mencintai makanan tradisional, belajar bekerja sama,
belajar bersosialisasi, belajar bertanggung jawab, belajar mandiri, saling
membantu dan menumbuhkan jiwa kewsahaan.

Sel ain i tu mel al ui program “Madani
numerasi peserta didik dapat dibangun dengan menarik dan menyenangkan.
Program ini sudah berjalan selama dua tahun dan memperoleh respon yang
baik dari orang tua dan masyarakat.

B. PERMASALAHAN

Tantangan atau kesulitan program “N
adalah sulithya memberi pemahaman kepada orang tua temtatingnya
program ini bagi pembentukan karakter peserta didik. Selain itu ada
sebagian orang tua yang sulit untuk dihubungi dan ada pula yang bersikap
acuh atau tidak peduli, bahkan ada diantara orang tua yang tidak mau repot
melibatkan analnak dalam mmbuat persiapan makanan atau jajanan
yang akan dipajang di stand. Mereka malah mengerjakannya sendiri. Selain
itu sangat sulit mengkondisikan araak pada hari pelaksanaan kegiatan.
Ada beberapa anak yang tidak mau berbagi peran dengan teman yang lain
dalam kelompoknya.

C. PEMBAHASAN

Adapun langkaftangkah yang dilakukan dalam melaksanakan
program “Madani” adalah sebagai beri k

Langkah 1: Persiapan Program “Madani”

Program MadaniNlarket dayAnak Usia Dini) di TK AN NUUR sudah
dilakukan selama dua tahun sehingga sudah menjadi program tahunan.
Namun demikian perencanaan dan persiapan kegiatan tetap perlu
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dilakukan. Kegiatan persiapan berupa berdiskusi dengan guru terkait
konsep kegiatan, pelaksana kegiatan, bentuk sosialisasi yang akan
dilakukan, pendanaan, peralatan yang dibutuhkan, pembagian kelompok,
dan teknis pelaksanaan.

Sumber: dokumentasi pribadi

Langkah 2: Sosialisai Programi Madani 0

Melakukan sosialisasi program kepada orang tua dan pihak terkait,
seperti komite dan steakholderlatigkungan sekolah. Sosialisasi kepada
orang tua dilakukan dalam pertemuan rutin orang tua, memasang poster di
grup WhatApp dan temp#émpat terbuka di sekitar sekolah. Sedangkan
sosialisasi kepada ketua yayasan komite dan lainnya dilakukan secara
langsumy oleh kepala sekolah.

i

Kegiatan Sosialisasi Prograinma d a ni 0
Sumber: dokumentasi pribadi
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Langkah 3: Pelaksanaan Program “Madani”

Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan satu hari dengan persiapan selama
satu minggu. Sejak hari pertama persiapan, program pembelajaran telah
di arahkan pada tema kegiatan “Madani'’
mengenal jajanan khas daerah yang enak dan sehdad PRarhari
berikutnya pembelajaran juga diarahkan pada pembuatan berbagai
perlengkapamarket daypeserta didik dan orang tua didampingi oleh guru
bekerjasama mempersiapkan kegiatan ini.

Pada hari pel aksanaan “Madani”™ set.i
dan guru memasang stand dan mengisinya dengan beberapa jenis jajanan
tradisional olahan peserta didik dan orang tua, memasang harga dan
pernakperniknya supaya menarik. Setiap kelompok wajémajang foto
saat pembuatan makanan atau jajanan yang dibuat, dan mengirimkan foto
atau video proses pembuatannya meMlhatApp Gruprang tua supaya
guru dapat memantau keterlibatan anak dalam seluruh kegiatan. Peserta
didik berbagi peran, sebagian menjadi penjaga stand, sebagai pedagang dan
sebagian lagi berbelanja secara bergiliran.

Kegiatan dibuka oleh kepala sekolah dengan menyampaikan beberapa
aturan kegiatan. Bagi kelompok yang standnya paling menarik, keaktifan
peserta didik dan orang tuanya bagus serta penyajian menu yang dipajang
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukandapat reward dari sekolah.

Setelah selesai kegiatan peserta didik diperbolehkan untuk menghitung
hasil penjualan bersama orang tua dan membereskan kembali stand yang
telah digunakan.

. PARE
B \\33, y
S\ V4

Sumber: dokumentasi pribadi
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Langkah 4: Evaluasi Program i Madani 0

Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi antara guru dengan peserta
didik yaitu berdiskusi tentang kegiatan, bagaimana perasaan peserta didik
selama mengikuti kegiatan, nilailai karakter apa yang peserta didik
peroleh dari kegiatan dan bagaimanangiman peserta didik terkait
programMarket Dayselanjutnya. Selain itu juga dilakukan evaluasi antara
kepala sekolah, guru dan orang tua murid. Orang tua memberikan berbagai
masukan sebagai umpan balik untuk peningkatan program selanjutnya.

D. HASIL

Selama mengikuti kegiatgreserta didik terlihat sangat antusias, baik
dalam kegiatan persiapan maupun ketika hari pelaksanaan kegiatan.
Orangtua juga merasa senang dalam mendampingi peserta didik
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan. Selain itu, terbentuk jalinan
silaturahmi yag cukup erat diantara mereka. Bahkan ada diantara orangtua
yang terinspirasi untuk membuat jajanan sehat bagi-anak dan
menjualnya di lingkungan sekolah, sehingga jajanan yang dibuat orang tua
direkomendasikan sebagai jajanan yang diberikan kepadatgetidik
dalam kegiatan PMT sekolah. Sebagian besar orang tua juga mengusulkan
untuk tetap mengadakan progrénM a d a ndi tahuritahun berikutnya.

Selama kegiatan ini, saya dapat melihat munculnya karakter
karakter baik pada diri peserta didik dalam kegiatan ini, diantaranya;
kepedulian, kerjasama, saling berbagi, saling menghargai, tolong menolong
dan berkomunikasi. Bahkan mereka mulai mengeridata berjual beli,
dan belajar memecahkan masalah ketika terjadi konflik diantara mereka.
Selain itu kegiatan ini juga memunculkan peningkatan kemampuan dalam
literasi, numerasi, sosial dan emosional peserta didik.

E. KESIMPULAN

Program AMADANI 0 yang dilaksanakan di TK AN NUUR
merupakan salah satu program tahunan sekolah tetatgterbukti
dapat penumbuhan karaktepeserta didik yang menarik dan
menyenangkan. Tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi
orang tua dan masyarakat di sekitar sekolah. Melalui program ini
peserta didik belajar secara langsung bagaimana bekerja sama,
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bersosialisasi, berkomunikasi, dan saling menghargai antara sesama
teman. Kerja sama dan koordinasi yang baik antara kepala sekolah,
guru, orang tua dan para pemangku kepentingan merupakan kunci
keberhasilan program “Madani” i ni
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KEMDIKBUDRISTEK dan PUSKURBUK tahun 202
Daftar Karya :

Modul Ajar Alur Tujuan Pembelajaran dan Capa
Pembelajaran Keterampilan Pengelolaan Sam
Penidikan Kesetaraan Di PMM Tahun 2022
Aksi nyata 1 karya Kepemimpinan Sekolah
1 Karya Praktik Pembelajaran

3 Karya Praktik Baik, Modul Ajar PAUD di PMM pad
menu Bukti Karya
Aksi Nyata yang tlah diunggah pada platform Youty
pribadi

BIODATA PENULIS 29

Nama : Yayah Nurhayati,S.Pd.|

Email : yayahagila2015@gmail.com
Pendidikan Terakhir : S1

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah
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Balai Besar Guru Penggerak

Balai Besar Guru Penggerak Provinsi Jawa Barat
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah



